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No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata Pelatihan 
Jalur 

Pembelaj- 
aran 

Hubungan 
Dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 
Pembelajaran 

1. Sistem 
Laporan 
Harian 
Dokkes (SI 
LAH DOK)  
Pada 
Pusdokkes 
Polri 
 
 

1. Webinar ASN 
Belajar Seri 25 

Webinar Webinar ini 
mungkin 
membahas 
pengembangan 
kompetensi ASN 
dalam berbagai 
bidang, termasuk 
teknologi dan 
manajemen. 
Pelatihan ini 
relevan karena 
ASN yang terlibat 
dalam perubahan 
SI LAH DOK 
perlu memiliki 
pemahaman 
yang mendalam 
tentang konsep 
manajemen 
digital dan 
pelaporan harian 
yang efisien. 

Badan 
Pengembangan 
SDM Provinsi 
Jawa Timur  

2. 2. Teknologi SDM 
dan 
Kepemimpinan 

Webinar Teknologi SDM 
dan 
kepemimpinan 
memainkan 
peran penting 
dalam mengelola 
transformasi 
digital. 

Pusat Pelatihan 
Kerja Kota 
Makassar 



v 
 

No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata Pelatihan 
Jalur 

Pembelaj- 
aran 

Hubungan 
Dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 
Pembelajaran 

Kepemimpinan 
yang kuat dan 
pemahaman 
yang baik tentang 
teknologi 
memungkinkan 
pelaksanaan SI 
LAH DOK yang 
lebih efektif, 
dengan 
memastikan 
bahwa seluruh 
tim memiliki 
kemampuan yang 
sesuai untuk 
beradaptasi 
dengan 
perubahan. 

3. 3. Meningkatkan 
keamanan pusat 
data, melindungi 
aset digital di era 
ancamamm siber 
yang semakin 
canggih 

Webinar I LAH DOK 
sebagai sistem 
digital harus 
dilindungi dari 
ancaman siber. 
Pelatihan ini 
memberikan 
pengetahuan 
penting tentang 
bagaimana 
mengamankan 
data dan 
infrastruktur 
digital yang 
digunakan dalam 
pelaporan harian, 
sehingga 
informasi sensitif 
tetap aman. 

Inixindo 
Jogjakarta 

4. 4. Keterampilan 
Digital 

Online Penguasaan 
keterampilan 
digital adalah 
kunci sukses 
dalam 
mengoperasikan 
dan memelihara 
SI LAH DOK. 

ASN Berpijar  
Bidang 
Kebijakan 
Pengembangan 
Kompetensi 
ASN 
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No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata Pelatihan 
Jalur 

Pembelaj- 
aran 

Hubungan 
Dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 
Pembelajaran 

Pelatihan ini 
memastikan 
bahwa seluruh 
personel yang 
terlibat 
memahami dan 
dapat 
menggunakan 
alat digital 
dengan efektif, 
meningkatkan 
efisiensi dan 
akurasi dalam 
pelaporan harian. 

5. 5. Resiliensi Diri Online Transformasi 
sistem digital 
seperti SI LAH 
DOK dapat 
menghadirkan 
tantangan dan 
stres bagi tim. 
Resiliensi diri 
membantu ASN 
tetap produktif 
dan positif dalam 
menghadapi 
perubahan, 
memastikan 
mereka mampu 
beradaptasi 
dengan cepat 
tanpa 
mengorbankan 
kinerja. 

ASN Berpijar  
Bidang 
Kebijakan 
Pengembangan 
Kompetensi 
ASN 

6. 6. Berfikir Kritis Online Berpikir kritis 
sangat penting 
dalam proses 
evaluasi dan 
implementasi 
perubahan 
sistem. ASN yang 
dilatih dalam 

ASN Berpijar  
Bidang 
Kebijakan 
Pengembangan 
Kompetensi 
ASN 
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No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata Pelatihan 
Jalur 

Pembelaj- 
aran 

Hubungan 
Dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 
Pembelajaran 

keterampilan ini 
akan mampu 
menganalisis 
masalah secara 
lebih efektif, 
mencari solusi 
inovatif, dan terus 
memperbaiki SI 
LAH DOK untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
operasional 
Pusdokkes Polri. 

 

 

Bandung,     Agustus 2024 
Coach 
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Nama Peserta : MUJAYANTI, SE 

Instansi : PUSDOKKES POLRI 

Jabatan : KATAUD SETPUSDOKKES POLRI 

Nosis : 20240507021221 

 

Saya menilai peserta  

                 Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak mampu  

melaksanakan   Perencanaan Aksi Perubahan dengan penjelasan 

sebagai berikut:  

1. Sangat membantu tugas pimpinan dilingkungan Pusdokkes Polri 

2. Sangat meringankan tugas pelaporan harian di lingkungan Pusdokkes 

Polri  

3. Bisa dengan segera untuk mengambil keputusan 

4. Dapat di implementasikan pada jajaran Pusdokkes Polri. 

5. Peserta dalam membuat Laporan Hasil Aksi  Perubahan sesuai 

dengan tugas pokok dimana peserta bertugas.  

6. Implementasi aksi perubahan yang dilaksankaan peserta dapat 

berguna bagi peserta itu sendiri dan berguna bagi organisasi atau 

instansi dimana peserta bertugas.  

 

                                      Bandung,     Agustus 2024 

 

 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 
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Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat dan kurnia-Nya sehingga saya dapat Menyusun 

rencana aksi perubahan ini dalam rangka peserta Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator (PKA) Polri Angkatan X T.A. 2024 yang 

diselengggarakan oleh Pusdikmin Lemdiklat Polri – Bandung dapat 

menyelesaikan Rencana Aksi Perubahan (LHAP) yang berjudul “Sistem 

Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok) pada Pusdokkes Polri”. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan rencana aksi 

perubahan ini masih jauh dari kata sempurna baik segi isi, susunan, 

bahasa, maupun penulisannya karena keterbatasan kemampuan, waktu 

dan materi dalam menuangkan gagasan yang sangat berguna bagi 

semua dan khususnya action leader. Untuk itu dalam kesempatan ini 

dengan segala kerendahan hati, action leader mengucapkan terimakasih 

dan penghargaan yang setingi-tingginya kepada   seluruh   pihak   yang   

telah mendukung penyusunan LHAP ini khususnya kepada:  

1) Inspektur Jenderal Polisi Dr. dr. Asep Hendradiana Sp.An-

TI,.Subsp.IC(K).,M.Kes. Kapusdokkes Polri, Yang telah memberi 

kesempatan dan mengizinkan serta mendukung dalam mengikuti 

Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA).  

2) Brigadir Jendral Polisi dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes  

Ses Pusdokkes Polri selaku Mentor yang telah memberikan 

masukan arahan, bimbingan dan motivasi dalam penyusunan 

rencana aksi perubahan. 

3) Komisaris Besar Polisi Ruli Agus Pramono, S.I.K, Kapusdikmin 

Lemdiklat Polri yang telah memberikan arahan dan dukungan 

selama mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) 

Polri.  
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4) Pembina Parlindungan, S.E., M.T. Selaku Coach yang telah 

memberikan masukan, arahan dan bimbingan dalam Menyusun 

rencana aksi perubahan;  

5) Widyaiswara LAN RI, para Gadik, Patun dan seluruh staf Pusdikmin 

Lemdiklat Polri yang telah memberikan materi dan arahan dalam 

mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA); 

6) Suami dan keluarga yang telah mendukung dalam mengikuti 

pelatihan Kepimpinan Administrator (PKA). 

7) Rekan – rekan pada para Kasubbag Setpusdokkes Polri dan Tim IT 

atas segala dukungannya. Saran dan masukannya sehingga rangan 

aksi perubahan ini dapat selesai dengan baik. 

        Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun masih 

dihaLHAPkan dari semua pemerhati guna menjadi acuan agar peserta 

PKA menjadi lebih baik lagi di masa mendatang. 

Semoga LHAP ini bisa menambah wawasan dan alternatif untuk 

adopsi aksi perubahan serta bermanfaat untuk acuan dalam perubahan 

kearah yang lebih baik. 

 

Bandung          Agustus 2024 

Peserta Didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

1. Gambaran Umum 

Pusdokkes Polri sebagai sub sistem dari Polri, dalam hal menyusun 

dokumen perencanaan mempedomani arahan strategis yang terdapat 

pada Renstra Polri. Selanjutnya Renstra Pusdokkes Polri ini menjadi 

acuan dalam penyusunan Renja dan Rencana Kerja dan Anggaran 

(RKA) Pusdokkes Polri. 

Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri yang selanjutnya disingkat 

(Pusdokkes Polri) merupakan unsur pendukung yang berada di bawah 

Kapolri, yang bertugas membina dan menyelenggarakan fungsi 

kedokteran dan kesehatan Polri yang meliputi Kedokteran Kepolisian, 

Kesehatan kepolisian, identifikasi korban bencana (Disaster Victim 

Identification) dan pelayanan kesehatan serta kesehatan kesamaptaan di 

lingkungan Polri 

Pusdokkes Polri sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan 

dibawah Polri merupakan bagian dari sumber kesehatan yang sangat 

diperlukan dalam mendukung penyelenggaraan upaya kesehatan. 

Penyelenggaraan pelayanan kesehatan di rumah sakit 

Bhayangkara/Poliklinik/Satkes mempunyai karakteristik yang sangat 

kompleks sehingga perlu diteLHAPkan sistem laporan harian yang baik. 

Setiap rumah sakit wajib melaksanakan sistem informasi rumah sakit yang 

terintegrasi bagi pelayanan yang prima dan paripurna serta kemudahan 

akses bagi pengguna, kemudahan bertransaksi dalam laporan dan 

pengarsipan  di lingkungan organisasi 

Sistem informasi surat menyurat ini dapat mendorong peningkatan 

efisiensi dan efektivitas pelayanan di lingkungan Pusdokkes Polri. 

Kelancaran arus informasi sangat diperlukan untuk kegiatan operasional 

Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri. 

Untuk mewujudkan fungsi dan peran Dokkes Polri di bidang 
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kedokteran kepolisian dan kesehatan kepolisian (pelayanan kesehatan 

dan kesehatan kesamaptaan) yang dibutuhkan pada tugas operasional 

maupun pembinaan Polri harus direalisasikan secara optimal dengan kinerja 

tinggi serta mampu menjawab tantangan dan ancaman ke depan sesuai 

dengan perkembangan lingkungan strategis, maka dirumuskan visi Dokkes 

Polri tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

“Terwujudnya pelayanan kedokteran kepolisian dan kesehatan 

kepolisian yang prima”. 

Mengacu kepada Sasaran Impact (SI) yaitu “Layanan Kedokteran 

dan Kesehatan Polri yang Prima”, maka sasaran strategis Pusdokkes Polri 

tahun 2020-2024 adalah sebagai berikut: 

1. Terwujudnya pembinaan kedokteran kepolisian dan kesehatan 

kepolisian sesuai kebutuhan. 

2. Terselenggaranya pelayanan kesehatan bermutu dan professional di 

faskes Polri dari tingkat pusat sampai kewilayahan dan Lemdiklat Polri 

serta jajaran. 

3. Terselenggaranya pelayanan kedokteran kepolisian yang handal 

dan merata dari pusat sampai wilayah 

4. Terwujudnya SDM Pusdokkes yang profesional berorientasi pada 

kompetensi teknis, kepemimpinan dan etik. 

5. Meningkatnya pemenuhan sarpras berbasis teknologi dan informasi. 

6. Tersedianya data dan informasi yang handal dan user friendly.  

7. Terwujudnya good governance & clean government. 

8. Terkelolanya anggaran yang akuntabel. 

9. Administratoran dan Pengendalian yang Efektif. 

 

Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia, untuk 

struktur organisasi Sekretariat pada Satker Pusdokkes adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Pusdokkes Polri 

Dalam melaksanakan tugas, Pusdokkes Polri menyelenggarakan 

fungsi: 

a.  pembinaan dan pelayanan kedokteran kepolisian dan kesehatan 

kepolisian serta laboratorium kedokteran kesehatan di lingkungan   

Mabes   Polri dan di kewilayahan guna menjamin terlaksananya 

fungsi Dokpol, Kespol dan Labdokkes dalam mendukung tugas 

pokok Polri secara efektif sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

a. penyusunan program kerja dan anggaran, pembinaan personel, 

pembinaan logistik dan pembinaan fungsi serta ketatausahaan 

dan urusan dalam di lingkungan Pusdokkes Polri;  pengendalian 

dan pelaksanaan fungsi Dokkes pada operasi kepolisian dan bakti 

kesehatan serta rumah sakit lapangan;  

b. pelaksanaan pelayanan kedokteran kepolisian dan kesehatan 

kepolisian di lingkungan Mabes Polri;  
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c. pembinaan dan penyelenggaraan fungsi logistik materiil 

kesehatan dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi 

kedokteran kepolisian, kesehatan kepolisian dan laboratorium 

kedokteran kesehatan serta pengembangan materiil dan fasilitas 

kesehatan di Dokkes Polri; 

d. pembinaan dan penyelenggaraan kefarmasian Kepolisian  di 

Dokkes Polri yang meliputi dukungan operasi Kepolisian yang 

berkaitan dengan kefarmasian, pengembangan dan penelitian 

produksi farmasi untuk dukungan tugas operasi kepolisian; dan 

e. penyelenggaraan koordinasi dan kerja sama dengan instansi 

terkait di dalam maupun di luar negeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Struktur Organisasi Set Pusdokkes Polri 
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Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri (Pusdokkes Polri) 

merupakan merupakan unsur pendukung yang berada di bawah 

Kapolri yang bertugas membina fungsi kedokteran kepolisian, 

kesehatan kepolisian, identifikasi korban bencana (Disaster Victim 

Id entification) dan Pelayanan Kesehatan serta Kesehatan 

Kesamaptaan di lingkungan Polri. 

Sekretariat Pusdokkes Polri merupakan unsur Pembantu 

Pimpinan dan Pelaksana Staf yang berada di bawah Kapusdokkes 

Polri. 

Sekretariat Pusdokkes Polri (Setpusdokkes Polri) bertugas 

menyelenggarakan menyusun perencanaan kerja kesekretariatan, 

dan anggaran, pengelolaan dan pembinaan manajemen personel 

dan logistik, pembinaan fungsi serta pengelolaan ketatausahaan 

dan urusan dalam di lingkungan Pusdokkes Polri serta 

melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh Kapusdokkes. 

Dalam melaksanakan tugas, Setpusdokkes Polri 

menyelenggarakan fungsi: 

a) penyusunan antara lain Renstra, Renja, RKA-KL, DIPA, LRA 

dan LKIP, evaluasi kinerja serta mengarahkan dan mengawasi 

pelaksanaan kegiatan dan anggaran Pusdokkes Polri; 

b) pelaksanaan pemeliharaan, perawatan, dan pengelolaan 

administrasi personel; 

c) pengelolaan Sarpras serta penyusunan laporan SIMAK-BMN 

nonmateriil dan fasilitas kesehatan di lingkungan Pusdokkes; 

d) pembinaan fungsi yang meliputi pembinaan organisasi, 

penyusunan serta pengem bangan sistem dan metode, 

pembinaan fungsi teknis, evaluasi kinerja jajaran Dokkes Polri, 

pengelolaan informasi dokumentasi (PID) serta Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Pusdokkes; 

e) pelayanan administrasi ketatausahaan dan urusan dalam. 

Dalam melaksanakan tugas, Setpusdokkes Polri dibantu 

oleh: 
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a) Subbagren, yang bertugas: 

1) menyusun dan merumuskan dokumen perencanaan 

antara lain Renstra, Rancangan Renja, Renja, 

Perjanjian Kinerja, RKA-KL, DIPA, TOR atau KAK, 

RAB, dan Rengiat, serta menghim pun usulan rencana 

kegiatan dan rencana kebutuhan anggaran; 

2) mengarahkan, mengawasi penggunaan dan 

pelaksanaan anggaran sesuai Renja dan anggaran 

Pusdokkes Polri serta menyusun laporan realisasi 

penyeLHAPan anggaran dalam aplikasi SMAP; 

3) membuat laporan kegiatan, dan menganalisis serta 

mengevaluasi pelaksanaan program dan anggaran 

dalam bentuk Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKIP) ; 

4) melaksanakan koordinasi dengan pengemban fungsi 

perencanaan jajaran Dokkes Polri terkait perencanaan 

anggaran Dokkes 

b) Subbagsumda, yang bertugas: 

1) menyelenggarakan administrasi dan perawatan 

personel serta materiil logistik di lingkungan Pusdokkes 

Polri; 

2) melaksanakan pembinaan dan perawatan administrasi 

personel, terdiri dari: 

(a) mutasi jabatan, penem patan, cuti serta 

kelengkapan administrasi lainnya antara lain KTA, 

KPI/ KPS untuk anggota Polri Karis/ Karsu untuk 

PNS Polri, Kartu Kesehatan, Karpeg serta 

pembinaan jasmani dan rohani; 

(b) Khirdin yang meliputi pemberhentian sebelum 

masa dinas aktif, MPP dan pensiun bagi anggota 

dan PNS Polri; 

3) melaksanakan perawatan personel, meliputi hak-

hak dan kesejahteraan anggota Polri dan PNS, dalam 
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bentuk: 

(a) pembinaan karier bagi Polri dan PNS yang 

meliputi kenaikan pangkat, gaji berkala, tanda jasa 

atau penghargaan, ganjaran, hukuman, mutasi 

jabatan, pendidikan dan latihan, penyesuaian 

ijazah, dan peninjauan masa kerja; 

(b) penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan fungsi 

dokkes; 

(c) penyusunan data personel meliputi CB, 

pembuatan DUP PNS dan penyiapan Sistem 

Manajemen Kinerja (SMK) bagi Anggota Polri dan 

Penilaian Prestasi Kerja (PPK) bagi PNS Polri; 

4) melaksanakan pembinaan administrasi logistik non 

matkes, meliputi: 

(a) pemeliharaan dan perawatan gedung, peralatan 

kantor dan kendaraan bermotor di lingkungan 

Pusdokkes Polri; 

(b) menghimpun, mendata dan mengajukan konsep 

penghapusan barang milik negara yang sudah 

tidak layak pakai di lingkungan Pusdokkes Polri; 

(c) melaksanakan pendataan administrasi logistik, 

inventarisasi BMN dan SIMAK BMN di lingkungan 

Pusdokkes Polri; 

5) melaksanakan pengadaan barang dan jasa 

non kesehatan; 

c) Subbagbinfung, yang bertugas menyelenggarakan fungsi 

pembinaan sistem clan metocle Pusdokkes Polri, meliputi: 

1) merumuskan pengembangan sistem dan metode 

termasuk rencana penyusunan peraturan berkait.an 

dengan tugas Pusdokkes Polri; 

2) mengumpulkan, pengolahan, penyajian informasi dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan sumber daya dan 

pelaksanaan tugas Pusdokkes Polri; 
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3) menganalisis dan mengevaluasi seluruh data dari 

laporan yang masuk da1i bidang dan bagian sert.a dari 

Satwil dalam pelaksanaan tugas Pusdokkes Polri 

4) menyusun laporan mingguan, bulanan, triwulan dan 

semester terkait kegiat.an yang dilakukan oleh seluruh 

bidang dan bagian di lingkungan Pusdokkes Polli clan 

satuan kewilayahan; 

5) membantu penyelenggaraan program supervisi 

Pusdokkes Polli; 

6) melaksanakan RBP dan Sistem Pengenclalian Intern 

Pemerintah (SPIP) Satker; 

7) menyusun dan merumuskan organisasi dan tata kerja 

(OTK), standar prosedur kerja, standar laporan fungsi 

kedokteran kepolisian pusat dan wilayah, analisa jabatan 

dan analisa beban kerja serta standardisasi kompetensi; 

d) Taud, yang bertugas menyelenggarakan administrasi surat, 

meliputi: 

1) Menyelenggarakan Pelaksanaan Penerimaan, 

Peregistrasian dan meneruskan ke Pimpinan serta 

pendistribusian surat-surat sesuai peruntukan. 

2) Menyelenggarakan pelaksanaan koreksi surat dari 

subsatker sampai penomoran surat, registrasi, tata 

persuratan dan tata naskah yang akan ditanda tangani 

pimpinan serta dikirimkan ke jajaran di Lingkungan Polri, 

Polda – Polda dan Satker lain di luar Polri. 

3) Menyelenggarakan pelaksanaan administrasi Simak 

BMN Ruang Kapusdokkes Polri, Sespusdokkes Polri, 

Ruang LHAPat, dan Ruang Taud. 

4) Menyelenggarakan Pelaksanaan Administrasi Kaporlap. 

5) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan bertanggung 

jawab program Renja Taud dibawah kendali 

Sespusdokkes Polri. 
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Tugas action leader sebagai Kataud Setpusdokkes Polri 

adalah membantu Sespusdokkes Polri dalam pelayanan 

administrasi dan ketatausahaan di lingkungan Pusdokkes Polri, 

kedudukan Kataud Setpusdokkes Polri berada dibawah 

Sespusdokkes Polri dan mengendalikan Pamin dan Banum Taud 

Setpusdokkes Polri. Adapun tugas dan tanggung jawab KaTaud 

Setpusdokkes Polri adalah : 

1) Menerima surat masuk, mengagenda, memberi lembar 

disposisi; 

2) Mendistribusikan surat-surat; 

3) Menindaklanjuti disposisi Kapusdokkes Polri, membuat 

balasan surat Setpusdokkes Polri; 

4) Memberi nomor surat sesuai dengan klasifikasi dan derajat 

surat; 

5) Mengarsipkan surat-surat dan dokumentasi Setpusdokkes 

Polri;  

6) Membuat laporan bulanan Personil dan yankes tertentu 

Pusdokkes Polri; 

7) Membuat kelengkapan administrasi Anggaran rutin; 

8) Membuat kelengkapan administrasi Anggaran rutin 

pemeliharaan materiil Pusdokkes Polri (komputer, printer, 

ups, ac dan inventaris kantor); 

9) Membuat rencana kebutuhan Personil Pusdokkes Polri 

(renbutpers); 

10) Membuat rencana pemeliharaan dan perawatan personil 

Pusdokkes Polri (ren harwatpers); 

11) Melakukan Absensi kehadiran dan melaporkan kepada 

Pimpinan Pusdokkes Polri 

 

a. Penyimpanan arsip surat pada Taud Pusdokkes Polri 

masih menggunakan sistem manual  

Setiap surat di catat di agenda selanjutnya saat ini 

penyimpanan surat dan arsip di Taud Setpusdokkes Polri masih 
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menggunakan dalam map, box, binder rak atau lemari kayu 

penyimpanan sesuai dengan klasifikasi surat, dengan 

bertambahnya arsip surat dan tidak menggunakan teknologi 

penyimpanan arsip di Taud  yang modern kondisi ini 

menyebabkan arsip memakan ruang penyimpanan, 

meningkatkan resiko kerusakan arsip, tidak ramah lingkungan 

serta menurunkan efisiensi pencarian arsip dengan waktu yang 

cukup lama kurang lebih 15 menit sampe 30 menit berikut 

kondisi penyimpanan arsip di Taud Pusdokkes Polri. 

 

Gambar 1.3. Penyimpanan arsip menggunakan Rak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penyiimpanana rsip menggunakan Rak fisik 

membutuhkan ruang yang cukup untuk disimpan, terutama 

jika jumlah arsipnya besar. Ini dapat menjadi masalah di 

lingkup organisasi dengan ruang terbatas, karena rak-rak ini 

dapat menghabiskan banyak ruang yang seharusnya dapat 

digunakan untuk keperluan lainnya berisiko kehilangan dan 

aksebilitas yang terbatas serta bisa menyebabkan 

kehilanghan produktivitas pada organisasi, bukan hanya itu 

penyimpanan manual tersebut rentan terhadap akses yang 

tidak sah maupun kehilangan. 
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b. Kegiatan harian saat ini masih dilaporkan secara manual.  

Setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh jajaran Pusdokkes 

Polri dilaporkan kepada Kapusdokkes Polri masih secara 

manual, yaitu menggunakan surat dinas atau laporan secara 

lisan dan menggunakan Whats App (WA) pribadi, kondisi saat 

ini menyebabkan pimpinan tidak mendapatkan informasi yang 

update, sehingga akan akan terlambat dalam mengambil 

keputusan. 

 

Gambar 1.3. Laporan kegiatan harian secara manual 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banyaknya arsip pada ruangan rak-rak tersebut memiliki 

ketarbatasan dalam menganalisa data yang mendalam yang 

harus segera dilaporkan kepada pimpinan, lamanya 

pembuatan laporan membuat waktu dan tenaga terbuang 

sehingga diperlukan pengembangan solusi digital untuk 
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manajemen kegiatan laporan harian efisien efektif dan 

akurat. 

 

c. Absensi kehadiran personel pada Pusdokkes Polri masih 

dilakukan secara manual  

Peserta yang hadir mengisi tanda tangan pada lembar absen 

selanjutnya absen dikumpulkan serta di rekap dan dilaporkan 

kepada pimpinan, kondisi ini dapat memakan waktu yang lama, 

namun terkadang karena kesibukan kadang ada yang tercecer 

dan menghambat dalam mengumpulkan absen, menghitung 

kehadiran, dan memasukkan data ke dalam sistem serta absen 

yang tidak terklasifikasi dengan baik dapat menyebabkan 

kesulitan dalam memantau kehadiran Personel. 

 

Gambar 1.4. Absensi Personel Pusdokkes Polri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah absensi personel yang masih manual dilingkungan 

Pusdokkes menjadi beban jika melakukan audit dan 

pemantauan terhadap personel untuk memastikan keakuratan 

dan kejujuran dalam pencatatan absensi. Maka dari itu 

mengadopsi solusi digital dan proses yang terotomatisasi dapat 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kepatuhan dalam 
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manajemen absensi personel Polri/PNS dilingkungan 

Pusdokkes Polri 

 

Dari bebeLHAPa permasalahan diatas, dapat dirumuskan 

berdasarkan Urgency, Seriousness, Growth (USG), Adapun 

analisis USG dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1.1. Matriks Analisa USG Prioritas Masalah 
 

No Prioritas Masalah 
Kriteria 

Total Rangking 
U S G 

1 

Penyimpanan arsip surat 
pada Taud Pusdokkes 
Polri masih 
menggunakan sistem 
manual  

3 2 3 8 3 

2 
Kegiatan harian saat ini 
masih dilaporkan secara 
manual 

5 5 4 14 

 

3 

Absensi kehadiran 
personel pada 
Pusdokkes Polri masih 
dilakukan secara manual 

4 3 3 10 2 

Keterangan : 

1 = sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = tinggi, 5 = sangat tinggi 

 

Dari isu strategis sesuai Tabel 1.1. tersebut, tentunya ada prioritas 

yang harus dikerjakan sesegera mungkin dan merujuk pada 

penentuan prioritas sesuai dengan metode USG (Urgency, 

Seriousness dan Growth) : 

1) Urgency 

Dilihat dari isu strategis diatas bahwa semuanya memerlukan 

penanganan yang serius, namun jika diurut prioritasnya yang 

lebih penting adalah Belum ada sistem laporan harian pada 

Pusdokkes Polri.  

1 
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2) Seriousness 

Apabila laporan harian dikelola dengan baik maka akan 

berakibat pada keterlambatan informasi dan terlambatnya 

proses tindak lanjut dari laporan tersebut. 

3) Growth 

Kegiatan harian harus segera diinformasikan kepada pimpinan 

Pusdokkes Polri sehingga informasi yang disampaikan 

Kapusdokkes Polri segera ditindaklanjuti dan dikomunikasikan 

oleh seluruh jajaran Pusdokkes Polri. 

 

Berdasarkan hasil perumusan di atas, maka action leader 

selaku Kataud Set Pusdokkes Polri ingin melakukan sebuah aksi 

perubahan yang bertujuan agar sistem laporan kegiatan harian pada 

Pusdokkes Polri nantinya akan berjalan lebih cepat dan efisien 

dengan tema “Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok) pada 

Pusdokkes Polri mengunaka aplikasi web”. 

 

2. Tujuan 

Tujuan dari rencana aksi perubahan yang kami lakukan 

dengan menggunakan Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH 

Dok), sebagai berikut : 

a. Jangka On Campus (tujuan yang direncanakan akan dicapai 

selama 60 hari) : 

1) Mewujudkan tata kelola laporan kegiatan yang efektif dan 

efisien. 

2) Membangun sistem laporan kegiatan secara online di 

lingkungan Pusdokkes Polri. 

3) Tersusunnya pembuatan manual book/ buku panduan 

aplikasi Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok) bagi 

Operator dan User. 
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4) Tersedianya Kep Kapusdokkes terkait penggunaan Aplikasi 

Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok). 

b. Jangka Pasca Pelatihan : 

1) Mengembangkan aplikasi dengan memasukkan laporan 

kegiatan dari kegiatan Kabiddokkes Polda; 

2) Mengembangkan aplikasi dengan menambahkan fitur 

berbasis android; 

 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi memberikan layanan keapda 

satkeholders secara cepat, tepat dan akurat maka Pusdokkes Polri 

harus mampu menciptakan inovasi yang kreatif dan solutif serta 

berkelanjutan dalam penyelenggaraan pelayanan publik secara digital 

untuk memenuhi tantangan masyarakat, diantaranya nilai tambah bagi 

organisasi yaitu: 

1. Pemantauan Kinerja: Sistem laporan harian Dokkes Polri 

memungkinkan organisasi untuk memantau kinerja harian secara 

lebih efektif. Dengan informasi yang terstruktur dan tepat waktu, 

manajer dapat mengidentifikasi tren, masalah, atau potensi 

kesempatan yang mungkin memerlukan tindakan cepat. 

2. Pengambilan Keputusan yang Cepat: Informasi yang 

terdokumentasi dengan baik dalam laporan harian 

memungkinkan pimpinan dalam hal ini Kapusdokkes Polri untuk 

membuat keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat. Hal ini 

karena mereka memiliki akses langsung ke data aktual tentang 

kegiatan operasional dan kinerja tim. 

3. Peningkatan Transparansi: Adanya sistem laporan harian dapat 

meningkatkan transparansi di antara personel dan Sastker 

Pusdokkes. Setiap orang memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang apa yang dilakukan oleh orang lain, yang dapat 

memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik dan pengelolaan sumber 

daya yang lebih efisien. 

4. Monitoring Proyek dan Pencapaian Tujuan: Laporan harian 

memungkinkan Administratoran yang lebih baik terhadap 
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kemajuan proyek dan pencapaian tujuan jangka pendek. Ini 

membantu organisasi untuk tetap berada di jalur yang benar dan 

mengidentifikasi potensi hambatan atau keterlambatan lebih 

awal. 

5. Perbaikan Proses dan Efisiensi: Dengan memantau laporan 

harian, organisasi dapat mengidentifikasi proses yang tidak 

efisien atau area di mana waktu atau sumber daya dihabiskan 

tanpa hasil yang memuaskan. Hal ini membantu untuk 

melakukan perbaikan proses yang dapat meningkatkan efisiensi 

keseluruhan operasi. 

6. Akuntabilitas dan Evaluasi Kinerja: Laporan harian dapat 

digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja individu atau tim 

secara lebih terperinci. Ini membantu dalam menetapkan standar 

kinerja yang jelas dan meningkatkan akuntabilitas di seluruh 

organisasi. 

Tabel 1.2 Nilai Tambah Bagi Organisasi 

NO KEGIATAN SAAT INI YAD KET 

1. Pelaporan kegiatan 

harian dilingkungan 

Pusdokkes Polri 

 

Pelaporan harian 

masih dilakukan 

manual yang 

memerlukan 

waktu yang 

cukup lama 

sehingga waktu 

yang diperlukan 

> 2 jam 

Digitalisais 

laporan 

harian 30 

menit 

Efesiensi 

waktu, 

biaya 

dan 

tenaga 

90 menit  

2. Kegiatan 

pengarsipan surat 

masuk dan keluar 

Kegiatan 

pengarsipan 

surat masih 

manual sehingga 

banyak risiko 

yang terjadi 

sehingga 

memerlukan 

waktu > 60 menit 

Digitaliasasi 

pengarispan 

surat masuk 

dan keluar 5 

sd 10 menit 

Efesiensi 

waktu, 

biaya 

dan 

tenaga > 

50 menit 

3. Kegiatan absensi Kegiatan absensi Digitalisasi Efesiensi 
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NO KEGIATAN SAAT INI YAD KET 

personel di 

lingkungan 

Pusdokkes Polri 

personel masih 

manual seingga 

sulit untuk 

dilakuan analisa 

dan evaluasi 

sehingga waktu 

yang diperlukan 

> 6 jam 

absensi 

personel 

melakuan 

analisa dan 

evaluasi < 60 

menit 

waktu, 

biaya 

dan 

tenaga > 

5 jam 

 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Dari rencana aksi perubahan yang dibuat Action Leader, 

dihaLHAPkan dapat bermanfaat antara lain : 

1) Memudahkan Pimpinan (Kapusdokkes dan Sespusdokkes Polri) 

untuk memonitoring kegiatan yang dilaksanakan oleh jajaran 

Pusdokkes Polri serta memberikan atensi/disposisi sesegera 

mungkin kepada bawahan; 

2) Efisiensi waktu akses laporan kegiatan; 

3) Kegiatan dapat segera dilaporkan secara Up to date; 

4) diefisiensikan dengan cara sistem laporan kegiatan dengan 

pengalihan media laporan manual ke dalam media laporan 

berbasis digital. 

5) Peningkatan Akurasi dan Kualitas Informasi: Sistem laporan 

harian yang ditingkatkan dapat memastikan bahwa informasi 

yang dilaporkan lebih akurat dan berkualitas. Hal ini dapat 

mencakup penggunaan format standar, penggunaan teknologi 

untuk otomatisasi pengumpulan data, dan validasi otomatis 

untuk mengurangi human error  

6) Ketepatan Waktu dan Ketersediaan Informasi dilingkungan 

Pusdokkes Polri : Dengan sistem yang lebih baik, laporan harian 

dapat disiapkan dan diakses dengan lebih cepat dan lebih 

mudah. Ini memungkinkan manajemen untuk memiliki informasi 

yang diperlukan tepat waktu, yang mendukung pengambilan 
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keputusan yang lebih cepat dan respons yang lebih efektif 

terhadap perubahan situasi. 

7) Peningkatan Transparansi dan Komunikasi: Sistem yang 

diperbarui dapat meningkatkan transparansi di seluruh 

organisasi. Anggota tim memiliki visibilitas yang lebih baik 

terhadap aktivitas harian dan pencapaian, yang dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan kolaborasi antar tim. 

8) Pengelolaan Risiko yang Lebih Baik: Dengan informasi yang 

lebih akurat dan diperbarui secara real-time, organisasi dapat 

mengidentifikasi risiko potensial lebih awal dan mengambil 

langkah-langkah pencegahan atau mitigasi yang tepat. Hal ini 

membantu mengurangi kemungkinan dampak negatif atas risiko 

yang mungkin timbul. 

9) Peningkatan Efisiensi Operasional: Sistem yang lebih baik dapat 

membantu mengidentifikasi proses yang tidak efisien atau 

bottleneck dalam operasi harian. Dengan demikian, Dokkes Polri 

dapat melakukan perbaikan atau perubahan yang diperlukan 

untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi secara 

keseluruhan. 

10) Penyesuaian Lebih Cepat terhadap Perubahan: Dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis, perubahan sering kali diperlukan 

dengan cepat. Sistem laporan harian yang diperbarui 

memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan strategi dan 

taktik dengan lebih baik sesuai dengan kondisi pasar atau 

persyaratan operasional yang baru. 

11) Meningkatkan Kepuasan Masyarakat (Trust terhadap Polri): 

Dengan proses operasional yang lebih efisien dan respons yang 

lebih cepat terhadap permintaan atau masalah pelanggan, 

organisasi dapat meningkatkan tingkat layanan dan kepuasan 

pelanggan secara keseluruhan. 
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4. Inovasi dan Output Rencana Aksi 

a. Inovasi 

Adapun inovasi dalam aksi perubahan ini adalah terwujudnya 

Sistem laporan kegiatan melalui Aplikasi Laporan Harian 

Dokkes (Si LAH Dok) pada Pusdokkes Polri berbasis web. 

b. Output Rencana Aksi 

1) Terciptanya aplikasi Laporan Harian Dokkes (Si LAH 

Dok). 

2) Terciptanya rancangan tampilan masukan, proses dan 

keluaran dalam aplikasi yang akan dibuat, terciptanya 

database dan aplikasi. 

3) Adanya Keputusan pemberlakuan aplikasi Laporan 

Harian Dokkes (Si LAH Dok). 

4) Tersusunnya Buku Panduan Operator tentang aplikasi 

Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok). 

5) Tersusunnya Buku Panduan User tentang aplikasi 

Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok). 

6) Tersusunnya Buku Panduan tentang aplikasi format dan 

aplikasi informasi. 

 

 
5. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam aksi perubahan ini dibatasi pada 

terlaksananya laporan kegiatan berupa Sistem Laporan Harian 

Dokkes (Si LAH Dok) pada Pusdokkes Polri. 

1. Adanya suatu sistem digital yang sederhana dan mudah 

diaplikasikan untuk menyimpan arsip surat sehingga dapat 

memudahkan dalam pencarian arsip, mengurangi tempat 

penyimpanan dan menghilangkan resiko kerusakan arsip. 
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2. Adanya aplikasi sistem laporan harian yang dapat memudahkan 

dalam pengiriman laporan harian, sehingga laporan tersebut 

segera diketaui oleh pimpinan untuk mengambil suatu kebijakan. 

3. Adanya aplikasi digital dalam Absensi kehadiran sehingga dapat 

memudahkan pengelolaan data kehadiran personel, 

4. Akurasi data dan menghemat waktu dalam kompulir data yang 

dapat disajikan kepada pimpinan secara riil time 
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BAB II 

DESKRIPSI AKSI PERUBAHAN 

 

 

A. Road Map Rencana Aksi Perubahan 

Milestone atau tolak ukur waktu dalam manajemen aksi adalah 

kejadian yang sangat diperlukan dan dapat berupa dokumen, program, 

data, layanan atau objek yang dihasilkan. Adapun milestone dari aksi 

perubahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan 

a. Tahap Awal  

1) Menganalisa dan mendiagnosa kebutuhan perubahan 

organisasi; 

2) Membuat kesepakatan area perubahan dengan sponsor 

dan mentor; 

3) Merancang aksi perubahan, melakukan terobosan/inovasi 

dan membangun tim. 

b. Tahap Utama 

1) Tahap Perencanaan 

a) Melaporkan Pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator kepada Kapusdokkes Polri (1 Juli 

2024) 

Tahap ini merupakan langkah awal untuk 

memastikan bahwa Kapusdokkes Polri mendapatkan 

informasi yang jelas dan komprehensif mengenai 

pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Administrator. 

Dalam laporan ini, Anda kemungkinan akan 

menjelaskan tujuan pelatihan, sasaran peserta, dan 

manfaat yang dihaLHAPkan dari pelatihan tersebut. 

Selain itu, Anda juga akan meminta dukungan dari 

Kapusdokkes Polri agar pelatihan dapat berjalan 

lancar dan mendapat perhatian penuh dari pihak 

terkait. 
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b) Koordinasi Terkait Konsep Perencanaan Aksi 

Perubahan dengan Mentor (2 Juli 2024) 

Langkah ini melibatkan diskusi mendalam dengan 

mentor terkait konsep dan strategi yang akan 

digunakan dalam aksi perubahan yang 

direncanakan. Mentor akan memberikan arahan, 

saran, dan koreksi untuk memastikan bahwa 

rencana yang dibuat realistis, sesuai dengan tujuan 

organisasi, dan memiliki potensi keberhasilan yang 

tinggi. Koordinasi ini penting untuk mendapatkan 

pandangan luar yang objektif dan membangun 

fondasi yang kuat untuk pelaksanaan aksi 

perubahan. 

c) Koordinasi dengan Tim IT untuk Konsep Rencana 

Aksi Perubahan Aplikasi Si LAH Dok (3-5 Juli 2024) 

Tahap ini berfokus pada kolaborasi dengan Tim IT 

untuk menyusun konsep teknis dari aplikasi Laporan 

Harian Dokkes (Si LAH Dok). Anda dan tim akan 

mendiskusikan kebutuhan fungsional, fitur-fitur yang 

diperlukan, desain antarmuka, dan bagaimana 

aplikasi ini akan diimplementasikan dalam 

operasional sehari-hari. Tujuan utamanya adalah 

memastikan bahwa aplikasi ini tidak hanya 

memenuhi kebutuhan pengguna tetapi juga mudah 

dioperasikan dan dapat diintegrasikan dengan 

sistem yang sudah ada. 

 

2) Tahap Pengorganisasian 

a) Membentuk Tim Efektif Aksi Perubahan (8 Juli 2024) 

Pada tahap ini, Anda akan memilih dan menetapkan 

anggota tim yang akan bertanggung jawab untuk 

melaksanakan aksi perubahan. Tim ini biasanya 

terdiri dari individu-individu dengan berbagai 
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keahlian dan latar belakang yang relevan dengan 

proyek yang sedang dikerjakan. Pembentukan tim 

yang efektif sangat penting karena tim inilah yang 

akan menggerakkan dan memastikan terlaksananya 

setiap langkah dalam rencana aksi perubahan. 

b) Pembuatan Surat Perintah (Sprin) Tim Efektif Aksi 

Perubahan (9-10 Juli 2024) 

Setelah tim dibentuk, langkah selanjutnya adalah 

membuat Surat Perintah (Sprin) resmi untuk masing-

masing anggota tim. Surat ini menjelaskan tugas, 

tanggung jawab, dan peran dari setiap anggota 

dalam tim aksi perubahan. Selain itu, Sprin ini juga 

menjadi dasar hukum yang mengatur pelaksanaan 

tugas mereka, memastikan bahwa setiap anggota 

tim memahami perannya dan memiliki komitmen 

untuk menjalankan tugasnya dengan baik. 

c) Pendistribusian Surat Perintah Tim Efektif (11 Juli 

2024) 

Setelah Surat Perintah selesai dibuat, tahap 

berikutnya adalah pendistribusian surat tersebut 

kepada anggota tim yang telah ditunjuk. 

Pendistribusian ini dilakukan agar setiap anggota tim 

mendapatkan instruksi resmi mengenai tanggung 

jawab mereka dalam melaksanakan aksi perubahan. 

Dengan adanya surat perintah ini, semua anggota 

tim dihaLHAPkan dapat segera memulai tugas 

mereka sesuai dengan arahan yang telah ditetapkan. 

d) LHAPat Perdana dengan Tim Efektif (12 Juli 2024) 

LHAPat perdana ini adalah langkah penting dalam 

menyatukan tim untuk pertama kalinya setelah 

dibentuk. Dalam LHAPat ini, Anda akan 

memaparkan kembali tujuan dan sasaran aksi 

perubahan, mendiskusikan strategi yang akan 
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digunakan, serta mendengarkan masukan dan saran 

dari anggota tim. LHAPat ini juga berfungsi sebagai 

kesempatan untuk menetapkan jadwal, membagi 

tugas, dan mengidentifikasi potensi tantangan yang 

mungkin dihadapi, untuk membangun kerja sama 

dan komitmen di antara anggota tim untuk 

memastikan bahwa semua orang berada pada jalur 

yang sama. 

 

3) Tahap Pelaksanaan 

a) Koordinasi dengan Tim Efektif dan Stakeholder 

tentang Persiapan Aksi Perubahan (15-16 Juli 2024) 

Tahap ini melibatkan diskusi dan persiapan akhir 

dengan tim efektif dan para stakeholder untuk 

memastikan bahwa semua pihak memahami peran 

mereka dalam aksi perubahan, untuk menyelaraskan 

ekspektasi dan memastikan bahwa semua sumber 

daya yang dibutuhkan siap digunakan. 

b) Membuat Undangan LHAPat Koordinasi dengan 

Stakeholder Internal (17 Juli 2024) 

Setelah koordinasi awal, langkah selanjutnya adalah 

membuat undangan untuk LHAPat koordinasi 

dengan stakeholder internal. Undangan ini bertujuan 

untuk menginformasikan agenda LHAPat dan 

memastikan kehadiran semua pihak yang terlibat. 

c) LHAPat Koordinasi dengan Tim Efektif dan 

Stakeholder Internal (18 Juli 2024) 

LHAPat ini akan membahas rencana aksi secara 

detail, mendengarkan masukan dari stakeholder 

internal, dan menyelesaikan segala kendala atau 

pertanyaan yang muncul sebelum implementasi 

dimulai. 

d) Pengumpulan Data Pendukung Aksi Perubahan (19 
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Juli 2024) Pengumpulan data ini bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang akurat dan lengkap 

yang akan digunakan sebagai dasar dalam 

pelaksanaan aksi perubahan,nberupa statistik, 

laporan, atau dokumen lain yang relevan. 

e) Pembuatan Rancangan Tampilan Input, Proses, dan 

Keluaran dalam Aplikasi (22-24 Juli 2024) 

Tahap ini fokus pada desain antarmuka dan 

pengalaman pengguna (UI/UX) dari aplikasi Si LAH 

Dok. Rancangan ini mencakup bagaimana data akan 

dimasukkan, diproses, dan dihasilkan oleh aplikasi. 

f) LHAPat Pembuatan Database Aplikasi bersama Tim 

Efektif dan Tim IT (25-26 Juli 2024) 

LHAPat ini bertujuan untuk membahas detail teknis 

pembuatan database aplikasi, termasuk struktur 

data, keamanan, dan integrasi dengan sistem yang 

ada. 

g) Pembuatan Rancangan Tampilan Input, Proses, dan 

Keluaran dalam Aplikasi (29-31 Juli 2024) 

Melanjutkan dari minggu sebelumnya, tahap ini fokus 

pada penyempurnaan dan pengujian rancangan 

tampilan aplikasi untuk memastikan bahwa semua 

fungsi berjalan sesuai rencana. 

h) LHAPat Pembuatan Database Aplikasi bersama Tim 

Efektif dan Tim IT (1-2 Agustus 2024) 

Ini merupakan lanjutan dari LHAPat sebelumnya, di 

mana tim akan melakukan finalisasi database dan 

memastikan semua aspek teknis telah siap untuk 

diimplementasikan. 

i) Pembuatan Rancangan Tampilan Sistem 

Pengelolaan Surat Proses dan Keluaran dalam 

Aplikasi (5-6 Agustus 2024) 

Tahap ini melibatkan perancangan sistem 
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pengelolaan surat dalam aplikasi, termasuk 

bagaimana surat-surat akan diproses dan dihasilkan 

melalui aplikasi. 

j) Uji Coba Aplikasi pada Urtu Set Pusdokkes Polri (7 

Agustus 2024) 

Uji coba dilakukan untuk memastikan aplikasi 

berjalan dengan baik di lingkungan pengguna yang 

sebenarnya, dalam hal ini Urtu Set Pusdokkes Polri. 

k) Monitoring Penyelenggaraan Peserta PKA Polri 

Angkatan X dan XI T.A. 2024 (8-9 Agustus 2024) 

Monitoring ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

peserta PKA Polri mendapatkan pengalaman belajar 

yang sesuai dengan tujuan pelatihan dan bahwa 

aplikasi Si LAH Dok mendukung kebutuhan mereka. 

l) Rancangan Awal Penyusunan Buku Panduan 

dengan Tim Efektif (12 Agustus 2024) 

Tim efektif akan menyusun rancangan awal buku 

panduan yang akan digunakan untuk aplikasi Si LAH 

Dok. Buku panduan ini akan berisi petunjuk 

penggunaan dan informasi penting lainnya. 

m) Rancangan Final Penyusunan Buku Panduan 

dengan Tim Efektif (13 Agustus 2024) 

Tahap ini melibatkan finalisasi rancangan buku 

panduan, di mana semua masukan dari tim efektif 

diperhitungkan untuk menghasilkan panduan yang 

komprehensif dan mudah dipahami. 

n) Membuat Draft Undangan LHAPat Finalisasi Buku 

Panduan dengan Tim Efektif (14 Agustus 2024) 

Sebelum LHAPat finalisasi, undangan harus dibuat 

untuk memastikan semua anggota tim efektif hadir 

dan berpartisipasi dalam diskusi. 

o) Distribusi Undangan LHAPat Finalisasi Buku 

Panduan dengan Tim Efektif (15 Agustus 2024) 
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Undangan yang telah dibuat kemudian 

didistribusikan kepada semua anggota tim efektif. 

p) LHAPat Finalisasi Buku Panduan dengan Tim Efektif  

(16 Agustus 2024) 

q) LHAPat ini akan membahas dan menyetujui buku 

panduan akhir, memastikan bahwa semua aspek 

telah disetujui oleh tim. 

r) Pembuatan Buku Panduan Aplikasi Si LAH Dok Urtu 

Pusdokkes Polri Final (19 Agustus 2024) 

Tahap ini melibatkan penyusunan buku panduan 

akhir yang sudah final, yang siap untuk 

disebarluaskan kepada pengguna. 

s) Pembuatan Keputusan Pemberlakuan Pengesahan 

Aplikasi Si LAH Dok (20 Agustus 2024) 

Sebuah keputusan resmi akan dibuat untuk 

mengesahkan aplikasi Si LAH Dok, yang akan 

menjadi dasar hukum bagi penggunaannya. 

t) Keputusan Pemberlakuan Pengesahan Aplikasi Si 

LAH Dok (21 Agustus 2024) 

Keputusan yang sudah dibuat akan disahkan dan 

diberlakukan, menandai dimulainya penggunaan 

aplikasi secara resmi. 

u) Membuat Undangan Sosialisasi Buku Panduan dan 

Aplikasi Si LAH Dok (22 Agustus 2024) 

Undangan untuk sosialisasi buku panduan dan 

aplikasi akan dibuat dan disebarluaskan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

v) Sosialisasi Buku Panduan dan Aplikasi Si LAH Dok 

(23 Agustus 2024) 

Tahap terakhir adalah sosialisasi, di mana buku 

panduan dan aplikasi akan diperkenalkan kepada 

pengguna, memberikan pelatihan dan penjelasan 

mengenai cara menggunakannya secara efektif. 
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4) Tahap Monitoring dan evaluasi 

a) Senin, 26 Agustus 2024, Implementasi Si LAH Dok 

(Sistem Laporan Harian Dokkes) 

Pada tahap ini, aplikasi Si LAH Dok akan secara 

resmi diteLHAPkan di lingkungan Pusdokkes Polri. 

Implementasi ini melibatkan pengenalan dan 

penggunaan aplikasi oleh pengguna akhir sesuai 

dengan buku panduan yang telah disosialisasikan. 

Selama implementasi, penting untuk memastikan 

bahwa semua fitur dan fungsi aplikasi berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Tim yang telah dibentuk sebelumnya 

akan memantau secara langsung bagaimana 

aplikasi tersebut digunakan dalam kegiatan sehari-

hari, mengidentifikasi masalah teknis, dan 

memberikan dukungan jika diperlukan. 

b) Selasa, 27 Agustus 2024,  Evaluasi Hasil 

Pelaksanaan Aksi Perubahan 

Setelah aplikasi Si LAH Dok diteLHAPkan, evaluasi 

akan dilakukan untuk menilai efektivitas dan efisiensi 

dari aksi perubahan yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi ini melibatkan pengumpulan data dan 

feedback dari pengguna aplikasi serta analisis 

apakah tujuan yang ditetapkan dalam aksi 

perubahan telah tercapai. BebeLHAPa aspek yang 

dievaluasi termasuk: 

1) Apakah aplikasi memudahkan tugas harian 

mereka? 

2) Apakah aplikasi membantu mempercepat dan 

mempermudah pelaporan harian? 

3) Apakah ada masalah teknis yang menghambat 

penggunaan aplikasi? 
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4) Apakah aplikasi ini berdampak positif pada 

peningkatan kualitas layanan kesehatan di 

Pusdokkes Polri? 

Hasil evaluasi ini akan sangat penting untuk melihat 

apakah aplikasi Si LAH Dok dapat dilanjutkan untuk 

penggunaan jangka panjang atau memerlukan 

penyesuaian lebih lanjut. 

c) Rabu, 28 Agustus 2024 Menghadap Mentor untuk 

Melaporkan Hasil Monitoring dan Evaluasi  Tahap 

terakhir dari monitoring dan evaluasi adalah 

melaporkan hasilnya kepada mentor. Laporan ini 

harus mencakup: 

1) Penjelasan mengenai bagaimana aplikasi Si 

LAH Dok telah diteLHAPkan, termasuk 

tantangan dan keberhasilannya. 

2) Analisis dari hasil evaluasi yang menunjukkan 

dampak dari aksi perubahan yang dilakukan. 

3) Berdasarkan temuan dan hasil evaluasi, 

rekomendasi tentang langkah-langkah 

selanjutnya apakah perlu ada perbaikan, 

penyesuaian, atau tindakan lain untuk 

mengoptimalkan aplikasi. 

d) Kamis-Jum’at ,29-30 Agustus 2024 

Setelah seluruh proses monitoring, evaluasi, dan 

diskusi dengan mentor selesai, langkah terakhir yaitu 

menyusun laporan akhir aksi perubahan. Laporan ini 

merupakan dokumentasi lengkap dari seluruh proses 

yang telah dilakukan pada aksi perubahan 

 

2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan dilaksanakan selama ± 60 hari yaitu dari 

tanggal 2 Juli   sampai dengan 2 September 2024 pada Urtu Set 
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Pusdokkes Polri Jalan Trunojoyo 3 Kebayoran Baru Jakarta 

Selatan, Jakarta 12110 

 

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Tabel 2.2 Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

No Tahapan Waktu Output 

a. 
Rencana aksi Off Campus (60 

hari) 

Minggu 

ke-1  

 

 1) Planning (Perencanaan)   

 a) Melaporkan tentang 

pelaksanaan Pelatihan 

Kepemimpinan 

Administrator kepada 

Kapusdokkes Polri untuk 

meminta dukungannya. 

1 Juli 2024 Dokumentasi 

Laporan, Surat 

Pernyataan 

Dukungan Dari 

Sponsor 

 b) Melakukan Koordinasi 

terkait konsep perencanaan 

aksi perubahan dengan 

mentor. 

2 Juli 2024 Dokumentasi 

Laporan, Surat 

pernyataan 

dukungan dari 

Steakholder 

 c) Koordinasi dengan Tim IT 

Untuk Konsep rencana aksi 

perubahan aplikasi Laporan 

Harian Dokkes (Si LAH 

Dok) 

3-5 Juli 

2024 

Laporan hasil 

koordinasi 

 d) Membuat Laporan Log 

Activity 

6 Juli 2024 Laporan 

 
2) PENGORGANISASIAN 

(ORGANIZING) 

MINGGU 

Ke-2 
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No Tahapan Waktu Output 

 a) Membentuk Tim Efektif Aksi 

Perubahan  

 

8 Juli 2024 Dokumentasi 

Notulen 

 b) Pembuatan Sprin Tim efektif 

aksi perubahan 

9-10 Juli 

2024 

Dokumentasi 

sprin yang sudah 

ditandatangani 

 c) Pendistribusian Surat 

Perintah Tim Efektif 

d)  

11 Juli 

2024 

Pendistribusian 

sprin tim efektif 

 e) LHAPat perdana dengan tim 

efektif 

12 Juli 

2024 

Dokumentasi dan 

notulen 

 f) Membuat Laporan Log 

Activity 

13 Juli 

2024 

Laporan 

 
3) Actuating (Pelaksanaan) Minggu 

Ke-3 

 

 a) Koordinasi dengan tim 

efektif dan Stakeholder 

tentang persiapan aksi 

perubahan 

15-16 Juli 

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

 b) Membuat Undangan 

LHAPat Koordinasi dengan 

Stakeholder Internal 

17 Juli 

2024 

Nota Dinas 

 c) LHAPat koordinasi dengan 

Tim Efektif dan Stakeholder 

Internal 

18 Juli 

2024 

Dokumentasi dan 

notulen 
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No Tahapan Waktu Output 

 d) Pengumpulan data 

pendukung aksi perubahan  

19  Juli 

2024 

Dokumentasi  

 e) Membuat Laporan Log 

Activity 

20 Juli 

2024 

Laporan 

  Minggu ke 
4 

 

 a) Pembuatan rancangan 

tampilan input, proses dan 

keluaran dalam aplikasi  

22-24 Juli 

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

 b) LHAPat Pembuatan 

database aplikasi bersama 

tim efektif dan tim IT 

25-26 Juli 

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

 c) Membuat Laporan Log 

Activity 

27 Juli 

2024 

Laporan 

  Minggu 
Ke 5 

 

 a) Pembuatan rancangan 

tampilan input, proses dan 

keluaran dalam aplikasi  

29-31Juli 

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

 b) LHAPat Pembuatan 

database aplikasi bersama 

tim efektif dan tim IT 

1-2 

Agustus  

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

 c) Membuat Laporan Log 

Activity 

3 Agustus  

2024 

Laporan 

  Minggu ke 
6 

 

 a) Pembuatan rancangan 

tampilan sistem pengelolaan 

surat peroses dan keluaran 

dalam aplikasi 

5-6 

Agustus 

2024 

Fitur Si Lah Dok 

bersama tim IT 
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No Tahapan Waktu Output 

 

b) Uji coba aplikasi pada Urtu 

Set Pusdokkes Polri 

7 Agustus 

2024 

Uji coba fitur 

yang dilakukan 

oleh Tim Efektif 

dan Personel 

Urtu Set 

Pusdokkes Polri 

 c) Monitoring 

Penyelenggaraan  Peserta 

PKA Polri Angkatan X dan 

XI T.A. 2024 

8 Agustus 

2024 

Notulen dan 

Dokumentasi 

 d) Monitoring 

Penyelenggaraan  Peserta 

PKA Polri Angkatan X dan 

XI T.A. 2024 

9 Agustus 

2024 

Notulen dan 

Dokumentasi 

 e) Membuat Laporan Log 

Activity 

10 Agustus 

2024 
Laporan 

 
 

Minggu Ke 

7 
 

 a) Rancangan awal 

penyusunan Buku Panduan 

dengan Tim Efektif 

12  

Agustus 

2024 

Fitur Si Lah Dok 

bersama tim IT 

 
b) Rancangan final  

penyusunan Buku Panduan 

dengan Tim Efektif 

13 Agustus 

2024 

Uji coba fitur 

yang dilakukan 

oleh Tim Efektif 

dan Personel 

Urtu Set 

Pusdokkes Polri 

 c) Membuat draft undangan 

LHAPat finalisasi Buku 

Panduan dengan Tim Efektif 

14  

Agustus 

2024 

Notulen dan 

Dokumentasi 
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No Tahapan Waktu Output 

 d) Distribusi undangan LHAPat 

finalisasi Buku Panduan 

dengan Tim Efektif 

15 Agustus 

2024 

Notulen dan 

Dokumentasi 

 e) LHAPat Finalisasi Buku 

Panduan dengan Tiim 

Efektif 

16 Agustus 

2024 
Buku Panduan  

 f) Membuat Laporan Log 

Activity 

17 Agustus 

2024 
Laporan 

 
 

Minggu ke 

8 
 

 a) Pembuatan Buku 

Panduan Aplikasi Si Lah 

Dok Urtu Pusdokkes 

Polri final 

19 Agustus 

2024 

Buku Panduan 

tentang Aplikasi 

SI Lah Dok Final 

 

b) Pembuatan Keputsan 

pemberlakuan 

pengesahan Aplikasi Si 

Lah Dok 

20 Agustus 

2024 

Draft Keputusan 

Kapusdokkes 

Polri 

Pemberlakuan 

dan Pengesahan 

Aplikasi Si Lah 

Dok 

 

c) Keputusan 

pemberlakuan 

pengesahan Aplikasi Si 

Lah Dok 

21 Agustus 

2024 

Keputusan 

Kapusdokkes 

Polri 

Pemberlakuan 

dan Pengesahan 

Aplikasi Si Lah 

Dok 

 

d) Membuat Undangan 

Sosialiasi Buku Panduan 

dan Aplikasi Si Lah Dok 

22 Agustus 

2024 

Undangan  

Sosialiasi Buku 

Panduan dan 

Aplikasi Si Lah 

Dok bersama 

Tim Efektif 
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No Tahapan Waktu Output 

 

e) Sosialiasi Buku Panduan 

dan Aplikasi Si Lah Dok 

23 Agustus 

2024 

Sosialisasi Buku 

Panduan dan 

Aplikasi Si Lah 

Dok 

dokumentasi dan 

notulen 

 f) Membuat laporan Log 

Activity 

24 Agustus 

2024 

Buku Panduan 

tentang Aplikasi 

Si Lah Dok final 

 
4) Controling (Administratoran. 

Evaluasi, dan Pelaporan) 

Minggu 

Ke-9 

 

 a) Implementasi Si Lah Dok 

(Sistem Laporan Harian 

Dokkes ) 

b) Evaluasi  hasil pelaksanaan 

aksi perubahan 

c) Menghadap Mentor 

melaporkan hasil dari 

monitoring dan evaluasi 

26-30 

Agustus 

2024 

Dokumentasi, 

Laporan. 

Dokumentasi 

Laporan.  

 d) Pembuatan laporan akhir 

aksi perubahan 

31 Agustus 

2024 

Laporan 

b. Rencana aksi pasca pelatihan   

 1) Monitoring dan Evaluasi 

Penggunaan Aplikasi Si Lah 

Dok (Sistem Laporan Harian 

Dokkes ) kepada seluruh 

operator di jajaran Pusdokkes 

Polri 

September 

2024 

Dokumentasi foto 

Laporan  

 

 2) Evaluasi  dan Monitoring 

pelaksanaan aplikasi program 

Desember 

2024 

Laporan 
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B. STAKEHOLDER AKSI PERUBAHAN 

1. Identifikasi Stakeholder 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi 

menjadi dua yakni stakeholders internal dan stakeholder eksternal. 

Kedua jenis stakeholders tersebut dapat bersifat mendukung. tidak 

mendukung atau bahkan netral. Selain itu juga dapat dipetakan 

berdasarkan ketertarikan dan pengaruhnya. 

a. Stakeholder internal 

Stakeholder internal yang terlibat didalam Aksi Perubahan 

ini dapat diidentifikasi dan dianalisis baik secara langsung maupun 

tidak langsung adalah: 

a) Kapusdokes Polri 

b) Sespusdokkes Polri 

c) PJU Pusdokkes Polri 

d) Para Kaurmin Pusdokkes Polri 

e) Pamin Pada Taud Set Pusdokkes polri 

f) Banum Pada Taud Set Pusdokkes Polri 

g) Tim IT 

b. Stakeholder eksternal 

Stakeholder eksternal yang terlibat didalam aksi perubahan 

ini dapat diidentifikasi dan dianalisis baik secara langsung maupun 

tidak langsung adalah : 

a) 34 Kabiddokkes Polda 

b) 58 Karumkit Bhayangkara Polda 

c) Kadiv TIK Polri 
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Tabel 2.3. Identifikasi steakholder 

NO STAKEHOLDERS 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDERS KELOMPOK STAKEHOLDERS STRATEGI 

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTERS DEFENDERS LATENS APATETHICS MEMPENGARUHI KOMUNIKASI 

A. STAKEHOLDER INTERNAL 

1 Kapusdokeks Polri 
   

√ +(9) 
   

Manage Closely 
(MC) 

Canalizing 

2 Sespusdokkes Polri 
  

√ 
 

+(8) 
   

Manage Closely 
(MC) 

Persuasif 

3 PJU Pusdokkes Polri 
  

√ 
  

+(7) 
  

Keep Informed 
(KI) 

Persuasif 

4 
Para Kaurmin 

Pusdokkes Polri 
√ √  

  
+(7) 

  
Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

5 Pamin Pada Taud √ √  
  

+(7) 
  

Keep Informed 
(KI) 

Instruktif 

6 Banum Pada Taud √ √  
  

+(4) 
  

Keep Informed 
(KI) 

Instruktif 

7 Tim IT √ √    +(4)   
Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

B. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

1 Kabiddokkes Polda   √    +(7)  
Keep Satisfied 

(KS) 
Canalizing 

2 
Karumkit di 

lingkungan Polri 
  √    +(7)  

Keep Satisfied 
(KS) 

Persuasif 

3 Kadiv TIK polri   √    +(7)  
Keep Satisfied 

(KS) 
Persuasif 



38 
 

 
 

 

 

C. STRATEGI KOMUNIKASI 

Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 

(communication management) untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 

rangka melaksanakan tahapan aksi perubahan dan dengan 

memanfaatkan stakeholder yang ada serta didukung dengan strategi 

komunikasi yang tepat sehingga tercipta koordinasi dalam tahap 

implementasi aksi perubahan yang dilakukan. BebeLHAPa Teknik 

yang digunakan dalam strategi komunikasi antara lain: 

      Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 

(communication management) untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 

rangka melaksanakan tahapan aksi perubahan dan dengan 

memanfaatkan stakeholder yang ada serta didukung dengan strategi 

komunikasi yang tepat sehingga tercipta koordinasi dalam tahap 

implementasi aksi perubahan yang dilakukan. BebeLHAPa Teknik 

yang digunakan dalam strategi komunikasi antara lain: 

1. Komunikasi secara Canalizing adalah memahami dan memeliti 

pengaruh kelompok terhadap individu atau khalayak. Untuk 

berhasilnya komunikasi ini, maka harus dimulai memenuhi nilai-

nilai dan standar kelompok atau masyarakat yang secara 

berangsur-angsur mengubahnya kea rah yang dikehendaki; 

2. Komunikasi secara persuasif merupakan komunikasi yang 

bertujuan untuk membujuk, mengubah atau mempengaruhi 

sikap, pendapat dan perilaku seseorang sehingga bertindak 

sesuai dengan apa yang di haLHAPkan oleh action leader; 

3. Komunikasi secara informatif adalah komunikasi yang membuat 

orang lain mengerti dan tahu tentang pesan atau informasi yang 

di sampaikan oleh action leader. 
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D. STAKEHOLDER 

1. Dukungan Stakeholder 

Kedua jenis stakeholder tersebut memberikan pengaruh dan 

kontribusi yang besar dalam suatu organisasi. termasuk menentukan 

berkaitan dengan kelangsungan maju mundurnya organisasi. Apalagi 

dalam kaitan Aksi Perubahan yang dilakukan oleh Project Leader. 

Keterkaitan stakeholders baik yang mempengaruhi maupun yang 

dipengaruhi dapat digambarkan dalam netmap dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Heatmap Stakeholder  

Keterangan :  

: Perintah 

: Laporan dan konsultasi 

: Sosialisasi 

: Koordinasi 

Keterangan : 

1) Action leader melakukan laporan dan konsultasi terhadap 

Sponsor 
Kapusdokkes +(9) 

Mentor 
Ses Pusdokkes +(8) 

Stakeholder 
Eksternal: 

- Kabiddokkes 
Polda +(7) 

- Karumkit 
Bhayangkara 
Polda +(7) 

- Kadiv Tik 
Polri+(7) 

Action Leader 

Stakeholde     
Internal: 

- PJU Pusdokkes  
+(7) 

- Para Kaurmin 
Pusdokkes +(7) 

- Pamin Pada 
Urtu+(7) 

- Banum Pada Urtu 
+(4) 

- Tim IT +(4) 
Tim Efektif 
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mentor terkait aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

antara lain rencana aksi perubahan, pembentukan tim 

efektif, keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, 

serta hal lain yang diperlukan dalam kegiatan aksi 

perubahan. 

2) Sponsor mengarahkan pembentukan tim efektif (team 

work) untuk bersama-sama dengan action leader 

melaksanakan kegiatan aksi perubahan. 

3) Mentor membimbing dan mengarahkan action leader dan 

tim efektif dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

4) Action Leader berkoordinasi dan bersosialisasi dengan 

Stakeholder Eksternal terkait pelaksanaan aksi 

perubahan. 

5) Action Leader berkoordinasi dan bersosialisasi dengan 

Stakeholder Internal terkait pelaksanaan aksi perubahan. 

6) Action Leader berkoordinasi dengan tim Efektif. 

 

2. Kuadran Steakholder 

Stakeholder internal dan eksternal yang terlibat dalam 

penyelenggaraan Sistem Laporan Harian di Pusdokkes Polri 

melalui aplikasi Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok) ini apabila 

dianalisa sesuai dengan peran masing-masing pada saat ini 

berdasarkan faktor pengaruh (influence) dan ketertarikan (interest) 

dapat dikategorikan sebagai berikut : 
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Gambar 2.2. bagan kuadran stakeholder 

 

Keterangan: 

Promoters :  Stakeholders pada kuadran ini adalah 

stakeholders dengan kepentingan besar 

terhadap aksi perubahan, memiliki 

pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk membantu 

keberhasilan aksi perubahan ini. Metode 

komunikasi yang dilakukan pada kelompok 

kuadran ini banyak dilakukan secara langsung, 

selalu mendengarkan, menjalin komunikasi 

dengan baik dan menjaga agar mereka tetap 

mengikuti perkembangan permasalahan aksi 

perubahan. 

Defenders :  Stakeholders pada kuadran ini adalah 

stakeholders dengan kepentingan besar untuk 

PENGARUH TINGGI 

PROMOTERS 
 

a. Kapusdokkes  
b. Ses Pusdokkes 

APATHETICS 
 

Urmintu Bidokkes 
Polda 
Kaurtu Rumkit 
Bhay Polda 

DEFENDER 
 

a. PJU Pusdokkes 
b. Kaurmin Pusdokkes 
c. Paur pada Urtu 
d. Banum pada Urtu 
e. Tim it 

 

LATENTS 
 

a. Kabiddokkes Polda 
b. Karumkit Polri 
c. Kadiv TIK Polri 
 

PENGARUH RENDAH 

PERAN  

RENDAH 

PERAN  

TINGGI 

Action 
Leader 
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kegiatan tersebut berjalan, akan tetapi 

pengaruh/kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi aksi perubahan. Metode 

komunikasi yang dilakukan dengan 

merencanakan apa yang akan dikomunikasikan 

dan melaksanakan LHAPat kecil terkait peran 

yang dihaLHAPkan dari mereka. 

Latents :   Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang tidak mempunyai kepentingan 

khusus dalam aksi perubahan, tetapi mempunyai 

pengaruh/kekuatan besar untuk mempengaruhi 

aksi perubahan jika mereka tertarik pada aksi 

perubahan. Metode komunikasi yang dilakukan 

adalah menggunakan media diskusi dalam 

memperoleh masukan tentang aksi perubahan, 

dan memastikan dukungan dari mereka. 

Apathetics :  Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh untuk mendukung 

aksi perubahannya sangat rendah. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. PEMANFAATAN SUMBER DAYA 

1. Mobilisasi SDM  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Pengorganisasian SDM 

Deskripsi dan fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Sponsor 

a) Memberikan dukungan dan arah kebijakan terhadap 

aksi perubahan, bertindak sebagai pimpinan tertinggi di 

Pusdokkes Polri; 

b) Memberikan dukungan aksi perubahan secara 

keseluruhan. 

ACTION LEADER 

Mujayanti, S.E. 

SPONSOR 

Irjen Pol. dr. Asep Hendradiana, Sp. 

An-TI,Subsp.IC(K),.M.KES. 

 

TEAM EFEKTIF 

COACH 
Pembina        

Parlindungan, S.E., M.T. 

MENTOR 
 

Brigjen Pol dr. Prima Heru Yulihartono, 

M.Kes 
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2) Mentor 

a) Bertindak sebagai pembimbing dan Administrator 

peserta secara profesional serta berperan sebagai 

inspirator; 

b) Memberikan dukungan penuh kepada peserta dalam 

merancang rencana aksi perubahan; 

c) Membantu peserta dalam memetakan agenda rencana 

aksi yang akan dilaksanakan; 

d) Menjelaskan kontrak penyelesaian tugas dan 

memfasilitasi peserta dalam menyelesaikan masalah 

yang timbul selama pelaksanaan rencana aksi 

perubahan. 

3) Coach / pembimbing berfungsi : 

a) Melakukan Diskusi dan memberikan masukan dalam 

menyusun Rencana Aksi Perubahan; 

b) Memastikan peserta telah menetapkan area perubahan 

yang akan menjadi rencana aksi perubahan; 

c) Melakukan monitoring terhadap peserta dalam 

mengkomunikasikan rencana aksi perubahannya 

kepada atasanya langsung; 

d) Melakukan intervensi bila peserta mengalami 

permasalahan sebatas kewenangan Coach. 

4) Action Leader berfungsi: 

a) Melaporkan temuan masalah dan rumusan inovasi 

kepada mentor; 

b) Merumuskan program kegiatan yang akan dilakukan 

dalam menangani masalah; 
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c) Mempersiapkan (dokumen; instrumen; waktu) yang 

diperlukan dengan baik sebelum bertemu mentor dan 

coach; 

d) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach serta mengikuti arahan dan masukan 

mereka; 

e) Menggalang kerjasama dan kesepakatan dengan 

stakeholder terkait baik eksternal maupun internal; 

f) Mengarahkan dan memotivasi tim rencana aksi 

perubahan; 

g) Membuat laporan kegiatan Rencana Aksi Perubahan 

kepada penyelenggara. 

5) Tim Efektif berperan dalam : 

a) Membantu action leader dalam penyelenggaraan 

rencana aksi perubahan; 

b) Memfasilitasi tim dalam melaksanakan rencana aksi 

perubahan; 

c) Membantu action leader dalam memonitoring dan 

evaluasi hasil rencana aksi perubahan; 

d) Melaporkan perkembangan pelaksanaan rencana aksi 

perubahan; 

e) Melaksanakan Pekerjaan sesuai jadwal dan ketentuan 

yang telah ditetapkan. 

 

2. Pengelolaan Anggaran 

Anggaran pelaksanaan aksi perubahan ini tidak 

menggunakan DIPA Pusdokkes Polri. Pengelolaan anggaran 

dibiayai swadaya, anggaran yang dikeluarkan dalam proses 

rencana aksi perubahan yang meliputi: 
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1) biaya konsumsi LHAPat koordinasi, penyusunan Buku 

Panduan dan pembuatan aplikasi; 

2) biaya koordinasi dan sosialisasi; 

3) biaya ATK. 

 Adapun kebutuhan anggaran aksi perubahan ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1. Rancangan Kebutuhan Anggaran 

No. KEGIATAN 

RINCIAN 
PERHITUNGAN HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

URAIAN JUMLAH 

1 
Biaya Konsumsi 
LHAPat Tim Efektif 

6 Org x 2 hr 18 OH  Rp 20.000  Rp 360.000 

3. 
Biaya Pembuatan 
Aplikasi 

1 Bh 1 Bh Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 

2 
Biaya Penggandaan 
buku panduan 

10 Bh 10 Bh  Rp15.000  Rp 150.000 

3 Biaya Sosialisasi 15 Or x 1 hr 15 OH  Rp 20.000  Rp 300.000 

4 
Biaya Penggandaan 
Laporan Akhir 

3 Bh 3 Bh  Rp 30.000  Rp 90.000 

TOTAL     Rp 5.900.000 

 

3. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam mendukung 

rencana aksi perubahan ini adalah: 

1) Ruangan kerja; 

2) Komputer; dan printer 

3) Internet; 

4) Telepon; 

5) Media Sosial (Email dan WhatApp). 
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4. Metode Rencana Aksi Perubahan 

1) Berkomunikasi aktif dengan stakeholder; 

2) Mengelola waktu dengan cermat dan tepat; 

3) Mensosialisasikan program kegiatan dengan mengunakan 

aplikasi sosial media. 

 

5. Strategi Mengatasi Masalah 

 

Tabel  3.2 Strategi Mengatasi Masalah 

 

NO Masalah 
Strategi Mengatasi 

Masalah 

1.  Kurang optimalnya kinerja tim 

efektif karena memiliki beban 

tugas sehari-hari yang cukup 

banyak dan melaksanakan tugas 

lain disamping tugas pokoknya 

sehari-hari; 

a. Mengoptimalkan SDM 

yang ada dengan 

membagi tugas yang 

jelas terkait dengan aksi 

perubahan serta 

berkomunikasi dan 

koordinasi yang baik 

dengan tim efektif, 

Stakeholder Internal 

dan Eksternal dalam 

pembagian waktu 

dengan penjadwalan 

yang menyesuaikan 

antara aksi perubahan 

dan pekerjaan sehari-

hari; 

b. Melakukan 

kesepakatan bersama 

sehingga tahapan-

tahapan kegiatan aksi 
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NO Masalah 
Strategi Mengatasi 

Masalah 

perubahan dapat 

terselesaikan tepat 

waktu. 

2. Dalam pelaksanaan uji coba dan 

implementasi mengalami kendala 

dalam program aplikasi E- Urtu. 

a. Melakukan Komunikasi 

kepada Mentor untuk 

tetap mendukung aksi 

Perubahan tanpa harus 

mengganti aksi 

perubahan. 

c. Memanfaat sumber 

daya yang ada secara 

maksimal dengan cara 

memanfaatkan tim 

efektif untuk melakukan 

pengeditan program 

dan Administratoran 

penggunaan aplikasi Si 

Lah Dok 

3. Kurang optimalnya sarana 

prasarana diantaranya jaringan 

internet terganggu, server belum 

sesuai, unit komputer tidak 

memadai 

a. Berkoordinasi dengan 

IT untuk peningkatan 

spesifikasi komputer 

yang akan di gunakan 

Si Lah Dok 

b. Mencari dukungan 

anggaran dari sponsor 

(Kapusdokkes) 

c. Menggunakan jaringan 

internet lainnya seperti 

menggunakan hotspot 

dari seluler maupun 

jaringan internet yang 
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NO Masalah 
Strategi Mengatasi 

Masalah 

dimiliki Pusdokkes Polri 

apabila internet di 

rumah sakit terkendala. 

4. Kurang optimalnya koordinasi  

dengan stakeholder dikarenakan 

banyaknya tugas pokok sehari 

hari. 

a. Melakukan koordinasi 

dan komunikasi yang 

intensif dan persuasif 

dengan tim efektif dan 

stakeholder internal dan 

eksternal dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahaan melalui 

komunikasi melalui 

aplikasi Whatsapp; 

b. Memanfaatkan 

teknologi Zoom Meeting 

sebagai sarana 

komunikasi; 

 

B. STAKEHOLDER 

1. Dukungan Stakeholder 

a. Internal 

1) Kapusdokkes Polri selaku stakeholder internal berperan 

sebagai sponsor dan penasehat aksi perubahan serta 

memberikan masukan saran terhadap pelaksanaan 

aksi perubahan dengan kewenangannya sangat 

membantu action leader dalam memobilisasi 

stakeholder eksternal. 

2) Sespusdokkes Polri selaku mentor  aksi perubahan 

sangat berperan penting memberikan bimbingan teknis 

dan dukungan serta pemikiran yang srategis dalam 
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implementasi aksi perubahan apabila dalam 

pelaksanaannya menemukan hambatan. 

3) PJU Pusdokkes Polri Polri berperan mendukung Action 

leader dalam implementasi aksi perubahan dan 

membantu melakukan uji coba penggunaan aplikasi Si 

Lah Dok 

4) Para Kaurmin Pusdokkes Polri berperan mendukung 

Action leader dalam implementasi aksi perubahan dan 

membantu melakukan uji coba penggunaan aplikasi Si 

Lah Dok  

5) Para Pamin Pusdokkes Polri berperan mendukung 

Action leader dalam implementasi aksi perubahan dan 

membantu melakukan uji coba penggunaan aplikasi Si 

Lah Dok 

6) Staff/Banum Pada Urtu Pusdokkes Polri sangat 

berperan aktif mendukung, memberikan saran kepada 

Action leader dalam implemetasi aksi perubahan, 

membantu dalam penginputan dan pengeditan data 

master aplikasi Si Lah Dok melakukan uji coba 

penggunaan aplikasi Si Lah Dok membantu melakukan 

sosialisasi penggunaan aplikasi Si Lah Dok, serta 

membantu pendampingan ke bagian lain dalam 

implementasi aplikasi Si Lah Dok 

7) Staf IT pada Pusdokkes Polri sangat berperan aktif 

dalam memberi masukan dan mendukung Action 

Leader dalam implementasi aksi perubahan. Staf IT 

membantu action leader dalam mengembangkan 

program aplikasi Si Lah Dok melakukan penginputan 

dan pengeditan tabel master, melakukan perbaikan 

program aplikasi Si Lah Dok bila ada kendala atau 

masukan dari action leader maupun stakeholder, 

membantu melakukan sosialisasi penggunaan aplikasi 
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Si Lah Dok, melakukan pengecekan spesifikasi 

komputer yang akan di gunakan aplikasi E- Urtu, 

membantu menempatkan aplikasi Si Lah Dok pada 

Desktop serta melakukan pendampingan ke bagian- 

bagian dan unit- unit dalam implementasi aplikasi Si 

Lah Dok; 

 

b. Eksternal 

1) PJU Mabes /Polda berperan dalam memberi masukan 

dan mendukung Action Leader selama implementasi 

aksi perubahan; 

2) Kabidokkes Polda berperan dalam memberi masukan 

dan mendukung Action Leader selama implementasi 

aksi perubahan; 

3) Kasetum Polri berperan dalam memberi masukan dan 

mendukung Action Leader selama implementasi aksi 

perubahan; 

4) Kadiv TIK berperan aktif dalam memberi masukan dan 

mendukung Action Leader selama implementasi aksi 

perubahan; 

5) Kementerian/lembaga lain berperan dalam memberi 

dukungan kepada  Action Leader dalam aksi 

perubahan. 

 

Tabel 3.3 Peran pengaruh dan Intensitas setelah aksi perubahan 

NO NAMA PERAN PENGARUH INTENSITAS 

A. Stakeholder Internal Yang Mendukung 

 

Kapusdokkes Sponsor dan penasehat 

aksi perubahan serta 

memberikan masukan 

saran terhadap aksi 

perubahan 

Tinggi 

+++(10) 

Sering 

 
Sespusdokkes Mentor aksi perubahan, 

memberikan bimbingan 

Tinggi 

+++(10) 

Sering 
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NO NAMA PERAN PENGARUH INTENSITAS 

teknis dan dukungan 

serta pemikiran yang 

srategis dalam 

Menyusun aksi 

perubahan apabila dalam 

pelaksanaannya 

menemukan hambatan. 

 

PJU Pusdokkes Membantu dan 

mendukung Action leader 

dalam aksi perubahan 

++(8) sering 

 

Para Kaurmin 

Pusdokkes 

Membantu dan 

mendukung Action leader 

dalam aksi perubahan 

++(8) sering 

 

Pamin Pada Urtu Membantu dan 

mendukung Action leader 

dalam aksi perubahan 

++(8) sering 

 

Banum Pada Urtu Membantu dan 

mendukung Action leader 

dalam aksi perubahan 

++(7) sering 

 

Tim IT Membantu dan 

mendukung Action leader 

dalam aksi perubahan 

++(7) sering 

B. Stakeholder internal 

 

PJU Mabes/Polda Memberi masukan dan 
mendukung Action 
Leader dalam aksi 
perubahan 

+ (4) sedang 

 

Kabidokkes 
POlda 

Memberi masukan dan 
mendukung Action 
Leader dalam aksi 
perubahan 

++(8) sedang 

 

Kasetum Polri Memberi masukan dan 
mendukung Action 
Leader dalam aksi 
perubahan 

++(8) sedang 

 

Kadiv TIK Memberi masukan dan 
mendukung Action 
Leader dalam aksi 
perubahan 

++(8) sedang 

 

Kementerian/ 
Lembaga lain 

Mendukung  dan  

memberikan saran 

kepada Action leader 

dalam aksi perubahan 

+ (4) sedang 
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Peta jejaring (netmap) Stakeholder setelah aksi perubahan Net 

map yang bertujuan memetakan stakeholder yang terkait dalam 

aksi perubahan. Net map setelah aksi perubahan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Jejaring Sebelum Aksi Perubahan 

 

 

 

 

Sponsor 
Kapusdokkes +(9) 

Mentor 
Ses Pusdokkes +(8) 

Stakeholder 
Eksternal: 

- PJU Mabes/ 
Polda +/-(2) 

- Kabiddokkes 
Polda +(7) 

- Kasetum Polri 
+(7) 

- Kadiv Tik 
Polri+(7) 

- Kementeria/ 
Lembaga +/-(2) 

Action Leader 

Stakeholde     
Internal: 

- PJU Pusdokkes  
+(7) 

- Para Kaurmin 
Pusdokkes +(7) 

- Pamin Pada 
Urtu+(7) 

- Banum Pada Urtu 
+(4) 

- Tim IT +(4) 
Tim Efektif 
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Gambar 3.2 Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

Kapusdokkes Polri 
+(9) 

Karo Pusdokeks 
Polri +(7) 

Para Kaurmin  dan 
Pamin Pusdokkes +(7) 

 

Pamin Urtu +(7) 

Banum Urtu +(4) 

Sespusdokkes 
Polri +(7) 

PJU Pusdokkes 
Polri +(7) 

Mentor +(8) 
Kabiddokkes 
Polda +(7) 

 

Action Leader 

Tim Efektif 

- Kasetum Polri 
+(7) 

- Kadiv Tik 
Polri+(7) 

- Kementeria/ 
Lembaga +/-(2) 

PJU Mabes/ Polda 
+/-(2) 

 



55 
 

 
 

2. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Setelah aksi perubahan di lakukan terdapat perubahan dalam 

kuadran stakeholder. 

Sebelum Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Perbandingan Kuadran Stakeholder Sebelum dan Serelah Aksi 

Perubahan 
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Keterangan : 

Dari gambar diatas dapat dijelaskan adanya perpindahan 

pengaruh stakeholder dari Latens ke Promoters dan dari Aphatetic 

ke Defender, hal ini disebabkan adanya dukungan atau peran 

serta sponsor, mentor dan stakeholder lainnya pada pelaksanaan 

aksi perubahan diantaranya sebagai berikut: 

a. Perpindahan Kadiv TIK, Kasetum Polri Kabidokkes Polda, 

dari kuadran Latens ke kuadran Promoters, hal ini 

disebabkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

merasakan terhadap manfaat dari aksi perubahan sehingga 

menggerakan staf di lingkungan Mabes Polri untuk 

mendukung dan masuk dalam aplikasi Si Lah Dok yang 

terkoneksi/bridging pada aplikasi masing-masing pada 

Satker Mabes/Polda, memberi dukungan terhadap aksi 

perubahan, mengimplementasikan aplikasi Si Lah Dok dalam 

tata Kelola surat menyurat serta adanya arahan dari 

pimpinan untuk mendukung dan menggunakan aplikasi Si 

Lah Dok dalam mengelola Laporan  

b. Perpindahan para Urtu Mabes / Polda dari Aphatetic ke 

Defender hal ini di sebabkan para Kaurtu akan merasakan 

manfaat dari aksi perubahan ini. 

 

C. CAPAIAN AKSI PERUBAHA 

1. Kesesuaian Milestone dan Implementasi  

Pada tabel berikut dapat dilihat kesesuaian antara milestone 

dengan pelaksanaan aksi perubahan : 
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Tabel 3.4 Perbandingan antara Milestone dan Impelentasi 

 

No Tahapan Waktu Output Ket 

Planning (Perencanaan) 

 Melaporkan tentang 

pelaksanaan Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator 

kepada Kapusdokkes Polri 

untuk meminta dukungannya. 

1 Juli 

2024 

Dokumentasi 

Laporan, Surat 

Pernyataan 

Dukungan Dari 

Sponsor 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Melakukan Koordinasi terkait 

konsep perencanaan aksi 

perubahan dengan mentor. 

2 Juli 2024 Dokumentasi 

Laporan, Surat 

pernyataan 

dukungan dari 

Steakholder 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Koordinasi dengan Tim IT 

Untuk Konsep rencana aksi 

perubahan aplikasi Laporan 

Harian Dokkes (Si LAH Dok) 

3-5 Juli 

2024 

Laporan hasil 

koordinasi 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

 Membentuk Tim Efektif Aksi 

Perubahan  

 

8 Juli 

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Pembuatan Sprin Tim efektif 

aksi perubahan 

9-10 Juli 

2024 

Dokumentasi 

sprin yang 

sudah 

ditandatangani 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Pendistribusian Surat 

Perintah Tim Efektif 

 

11 Juli 

2024 

Pendistribusian 

sprin tim efektif 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 
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No Tahapan Waktu Output Ket 

 LHAPat perdana dengan tim 

efektif 

12 Juli 

2024 

Dokumentasi 

dan notulen 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

ACTUATING (PELAKSANAAN) 

 Koordinasi dengan tim efektif 

dan Stakeholder tentang 

persiapan aksi perubahan 

15-16 Juli 

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Membuat Undangan LHAPat 

Koordinasi dengan 

Stakeholder Internal 

17 Juli 

2024 

Nota Dinas Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 LHAPat koordinasi dengan 

Tim Efektif dan Stakeholder 

Internal 

18 Juli 

2024 

Dokumentasi 

dan notulen 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Pengumpulan data 

pendukung aksi perubahan  

19  Juli 

2024 

Dokumentasi  Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Pembuatan rancangan 

tampilan input, proses dan 

keluaran dalam aplikasi  

22-24 Juli 

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 LHAPat Pembuatan database 

aplikasi bersama tim efektif 

dan tim IT 

25-26 Juli 

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Pembuatan rancangan 

tampilan input, proses dan 

keluaran dalam aplikasi  

29-31Juli 

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 LHAPat Pembuatan database 

aplikasi bersama tim efektif 

dan tim IT 

1-2 

Agustus  

2024 

Dokumentasi 

Notulen 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 
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No Tahapan Waktu Output Ket 

 Pembuatan rancangan 

tampilan sistem pengelolaan 

surat peroses dan keluaran 

dalam aplikasi 

5-6 

Agustus 

2024 

Fitur Si Lah 

Dok bersama 

tim IT 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 

Uji coba aplikasi pada Urtu 

Set Pusdokkes Polri 

7 Agustus 

2024 

Uji coba fitur 

yang 

dilakukan oleh 

Tim Efektif 

dan Personel 

Urtu Set 

Pusdokkes 

Polri 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Monitoring Penyelenggaraan  

Peserta PKA Polri Angkatan 

X dan XI T.A. 2024 

8 Agustus 

2024 

Notulen dan 

Dokumentasi 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Monitoring Penyelenggaraan  

Peserta PKA Polri Angkatan 

X dan XI T.A. 2024 

9 Agustus 

2024 

Notulen dan 

Dokumentasi 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Membuat Laporan Log 

Activity 

10 Agustus 

2024 
Laporan 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Rancangan awal penyusunan 

Buku Panduan dengan Tim 

Efektif 

12  

Agustus 

2024 

Fitur Si Lah 

Dok bersama 

tim IT 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 

Rancangan final  penyusunan 

Buku Panduan dengan Tim 

Efektif 

13 Agustus 

2024 

Uji coba fitur 

yang 

dilakukan oleh 

Tim Efektif 

dan Personel 

Urtu Set 

Pusdokkes 

Polri 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 
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No Tahapan Waktu Output Ket 

 Membuat draft undangan 

LHAPat finalisasi Buku 

Panduan dengan Tim Efektif 

14  

Agustus 

2024 

Notulen dan 

Dokumentasi 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Distribusi undangan LHAPat 

finalisasi Buku Panduan 

dengan Tim Efektif 

15 Agustus 

2024 

Notulen dan 

Dokumentasi 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 LHAPat Finalisasi Buku 

Panduan dengan Tiim Efektif 

16 Agustus 

2024 

Buku 

Panduan  

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 
Pembuatan Buku Panduan 

Aplikasi Si Lah Dok Urtu 

Pusdokkes Polri final 

19 Agustus 

2024 

Buku 

Panduan 

tentang 

Aplikasi SI 

Lah Dok Final 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 

Pembuatan Keputsan 

pemberlakuan pengesahan 

Aplikasi Si Lah Dok 

20 Agustus 

2024 

Draft 

Keputusan 

Kapusdokkes 

Polri 

Pemberlakuan 

dan 

Pengesahan 

Aplikasi Si 

Lah Dok 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 

Keputusan pemberlakuan 

pengesahan Aplikasi Si Lah 

Dok 

21 Agustus 

2024 

Keputusan 

Kapusdokkes 

Polri 

Pemberlakuan 

dan 

Pengesahan 

Aplikasi Si 

Lah Dok 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 
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No Tahapan Waktu Output Ket 

 

Membuat Undangan 

Sosialiasi Buku Panduan 

dan Aplikasi Si Lah Dok 

22 Agustus 

2024 

Undangan  

Sosialiasi 

Buku 

Panduan dan 

Aplikasi Si 

Lah Dok 

bersama Tim 

Efektif 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 

Sosialiasi Buku Panduan 

dan Aplikasi Si Lah Dok 

23 Agustus 

2024 

Sosialisasi 

Buku 

Panduan dan 

Aplikasi Si 

Lah Dok 

dokumentasi 

dan notulen 

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

CONTROLING (ADMINISTRATORAN. EVALUASI, DAN PELAPORAN) 

 a) Implementasi Si Lah 

Dok (Sistem Laporan 

Harian Dokkes ) 

b) Evaluasi  hasil 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

c) Menghadap Mentor 

melaporkan hasil dari 

monitoring dan evaluasi 

26-30 

Agustus 

2024 

Dokumentasi, 

Laporan. 

Dokumentasi 

Laporan.  

Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 Pembuatan laporan akhir aksi 

perubahan 

31 Agustus 

2024 

Laporan Terlaksana 
sesuai 
jadwal 

 

 

 

 

 



62 
 

 
 

2. Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana perubahan 

Pencapaian Aksi Perubahan selama Off Campus yang terdiri dari 

tahap Planning, organizing, actuating dan Controlling dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

 

Gambar 3.5  Capaian Hasil Perubahan 

 

No Tahapan Waktu Giat Capaian 

Planning (Perencanaan) 

 Melaporkan tentang 

pelaksanaan Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator 

kepada Kapusdokkes Polri 

untuk meminta dukungannya. 

1 Juli 

2024 

1 Giat 100% 

 Melakukan Koordinasi terkait 

konsep perencanaan aksi 

perubahan dengan mentor. 

2 Juli 2024 1 Giat 100% 

 Koordinasi dengan Tim IT 

Untuk Konsep rencana aksi 

perubahan aplikasi Laporan 

Harian Dokkes (Si LAH Dok) 

3-5 Juli 

2024 

1 Giat 100% 

PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

 Membentuk Tim Efektif Aksi 

Perubahan  

 

8 Juli 

2024 

1 Giat 100% 

 Pembuatan Sprin Tim efektif 

aksi perubahan 

9-10 Juli 

2024 

1 Giat 100% 
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No Tahapan Waktu Giat Capaian 

 Pendistribusian Surat 

Perintah Tim Efektif 

 

11 Juli 

2024 

1 Giat 100% 

 LHAPat perdana dengan tim 

efektif 

12 Juli 

2024 

1 Giat 100% 

ACTUATING (PELAKSANAAN) 

 Koordinasi dengan tim efektif 

dan Stakeholder tentang 

persiapan aksi perubahan 

15-16 Juli 

2024 

1 Giat 100% 

 Membuat Undangan LHAPat 

Koordinasi dengan 

Stakeholder Internal 

17 Juli 

2024 

1 Giat 100% 

 LHAPat koordinasi dengan 

Tim Efektif dan Stakeholder 

Internal 

18 Juli 

2024 

1 Giat 100% 

 Pengumpulan data 

pendukung aksi perubahan  

19  Juli 

2024 

1 Giat 100% 

 Pembuatan rancangan 

tampilan input, proses dan 

keluaran dalam aplikasi  

22-24 Juli 

2024 

1 Giat 100% 

 LHAPat Pembuatan database 

aplikasi bersama tim efektif 

dan tim IT 

25-26 Juli 

2024 

1 Giat 100% 

 Pembuatan rancangan 

tampilan input, proses dan 

keluaran dalam aplikasi  

29-31Juli 

2024 

1 Giat 100% 
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No Tahapan Waktu Giat Capaian 

 LHAPat Pembuatan database 

aplikasi bersama tim efektif 

dan tim IT 

1-2 

Agustus  

2024 

1 Giat 100% 

 Pembuatan rancangan 

tampilan sistem pengelolaan 

surat peroses dan keluaran 

dalam aplikasi 

5-6 

Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Uji coba aplikasi pada Urtu 

Set Pusdokkes Polri 

7 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Monitoring Penyelenggaraan  

Peserta PKA Polri Angkatan 

X dan XI T.A. 2024 

8 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Monitoring Penyelenggaraan  

Peserta PKA Polri Angkatan 

X dan XI T.A. 2024 

9 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Membuat Laporan Log 

Activity 

10 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Rancangan awal penyusunan 

Buku Panduan dengan Tim 

Efektif 

12  

Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Rancangan final  penyusunan 

Buku Panduan dengan Tim 

Efektif 

13 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Membuat draft undangan 

LHAPat finalisasi Buku 

Panduan dengan Tim Efektif 

14  

Agustus 

2024 

1 Giat 100% 
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No Tahapan Waktu Giat Capaian 

 Distribusi undangan LHAPat 

finalisasi Buku Panduan 

dengan Tim Efektif 

15 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 LHAPat Finalisasi Buku 

Panduan dengan Tiim Efektif 

16 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Pembuatan Buku Panduan 

Aplikasi Si Lah Dok Urtu 

Pusdokkes Polri final 

19 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Pembuatan Keputsan 

pemberlakuan pengesahan 

Aplikasi Si Lah Dok 

20 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Keputusan pemberlakuan 

pengesahan Aplikasi Si Lah 

Dok 

21 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Membuat Undangan 

Sosialiasi Buku Panduan 

dan Aplikasi Si Lah Dok 

22 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Sosialiasi Buku Panduan 

dan Aplikasi Si Lah Dok 

23 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

CONTROLING (ADMINISTRATORAN. EVALUASI, DAN PELAPORAN) 

 a) Implementasi Si Lah Dok 

(Sistem Laporan Harian 

Dokkes ) 

b) Evaluasi  hasil 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

c) Menghadap Mentor 

melaporkan hasil dari 

monitoring dan evaluasi 

26-30 

Agustus 

2024 

1 Giat 100% 

 Pembuatan laporan akhir aksi 

perubahan 

31 Agustus 

2024 

1 Giat 100% 
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3. Pencapaian output dari aksi perubahan yang dilakukan dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Melaksanakan koordinasi dengan mentor, staf urtu dan staf IT 

mengenai aksi perubahan 

Koordinasi di lakukan kepada mentor, staf urtu dan staf IT untuk 

menginformasikan rencana aksi perubahan yang akan di lakukan 

oleh action leader serta mendapatkan persetujuan dan dukungan 

atas aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Koordinasi dengan Mentor, Staf urtu, dan Tim IT 
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b. Melaporkan kepada Kapusdokeks Polri selaku stakeholder 

tertinggi pada Pusdokkes Polri tentang rencana dan hasil aksi 

perubahan 

Melaporkan kegiatan aksi perubahan kepada Kapusdokkes Polri 

untuk mendapatkan persetujuan dan dukungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Laporan kepada Kapusdokkes Polri 

c. Action Leader mengjhadiri sebuah webinar yang berfokus pada 

mata pelajaran wajib sebagai bagian dari upaya proaktif untuk 

meningkatkan dalam berbagai aspek yang mendukung 

pelayanan publik dan administrasi pemerintahan, dengan 

tujuan Membekali action leader dengan keterampilan dan 

pengetahuan terbaru tentang teknologi digital, keseseuaian 
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dengan aksi perubahan 

1) Webinar ASN Belajar Seri 26 ASN Sehat Mental Cerdas 

Intelektual  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Webinar Pelatihan  

Webinar ASN Belajar Seri 26 dengan tema "ASN Sehat 

Mental Cerdas Intelektual" bertujuan untuk memberikan 

wawasan dan pemahaman kepada ASN (Aparatur Sipil 

Negara) mengenai pentingnya kesehatan mental dan 

kecerdasan intelektual dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Ini sejalan dengan aksi perubahan "Sistem Laporan Harian 

DOKKES (Si LAH Dok)" di PUSDOKKES POLRI. 

Kesesuaian ini terlihat pada fokus keduanya untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja ASN serta personel 

POLRI. Webinar ini membahas bagaimana kesehatan 

mental yang baik dapat mendukung kemampuan intelektual 

yang optimal, yang pada gilirannya akan mendukung 

implementasi dan penggunaan sistem Si LAH Dok secara 

efektif. Dengan ASN yang sehat mental dan cerdas 

intelektual, pelaksanaan tugas akan lebih baik, termasuk 

dalam hal pelaporan harian melalui Si LAH Dok, yang 

membutuhkan kedisiplinan, ketelitian, dan konsistensi dalam 

pengisian data serta pelaporan. 

 

 

 



69 
 

 
 

2) Webinar “Teknologi Sumber Daya Manusia & 

Kepemimpinan 4.0) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Webinar Pelatihan  

Webinar dengan tema “Teknologi Sumber Daya Manusia & 

Kepemimpinan 4.0” bertujuan untuk membekali para ASN 

dan personel POLRI dengan pengetahuan tentang teknologi 

terbaru dalam manajemen sumber daya manusia serta 

kepemimpinan di era 4.0. Webinar ini sangat relevan dengan 

aksi perubahan "Sistem Laporan Harian DOKKES (Si LAH 

Dok)" di PUSDOKKES POLRI. 

Kesesuaian antara topik webinar dan aksi perubahan Si LAH 

Dok terletak pada penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pelaporan harian 

di PUSDOKKES POLRI. Teknologi dalam kepemimpinan 4.0 

menekankan pada penggunaan alat digital, data-driven 

decision making, dan integrasi sistem, yang sangat relevan 

dengan implementasi Si LAH Dok. Sistem ini membutuhkan 

pemahaman yang baik tentang teknologi dan keterampilan 

kepemimpinan yang mampu mengarahkan tim untuk adaptif 
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terhadap perubahan teknologi dalam proses pelaporan. 

Webinar ini mendukung pengembangan SDM yang mampu 

mengelola dan memanfaatkan teknologi Si LAH Dok secara 

efektif, sehingga pelaporan harian menjadi lebih cepat, tepat, 

dan akurat. 

 

3) Webinar “Meningkatkan Keamanan Pusat Data  : Melindungi 

Aset Di Era Ancaman Siber yang semakin Canggih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8  Webinar Pelatihan  

 

Webinar dengan tema “Meningkatkan Keamanan Pusat 

Data: Melindungi Aset di Era Ancaman Siber yang Semakin 

Canggih” bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang pentingnya menjaga keamanan data di 

tengah meningkatnya ancaman siber. Webinar ini sangat 

relevan dengan aksi perubahan "Sistem Laporan Harian 

DOKKES (Si LAH Dok)" di PUSDOKKES POLRI. 

Kesesuaian antara webinar ini dan aksi perubahan Si LAH 

Dok terletak pada pentingnya perlindungan data yang 

dikelola oleh sistem tersebut. Si LAH Dok merupakan sistem 
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digital yang mengelola data harian DOKKES, dan keamanan 

data menjadi aspek krusial yang harus dijaga. Webinar ini 

memberikan wawasan tentang bagaimana melindungi data 

penting dari potensi ancaman siber yang bisa 

membahayakan integritas dan kerahasiaan informasi di 

PUSDOKKES POLRI. Pengetahuan yang diperoleh dari 

webinar ini dapat diteLHAPkan untuk meningkatkan sistem 

keamanan Si LAH Dok, memastikan bahwa data yang 

dilaporkan setiap hari terlindungi dari risiko kebocoran atau 

serangan siber. 

 

4) Webinar “Resiliensi Diri” ASN Berpijar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9  Webinar Pelatihan  

 

Webinar dengan tema “Resiliensi Diri” berfokus pada 

pengembangan kemampuan individu untuk beradaptasi dan 

bertahan dalam menghadapi tantangan serta tekanan dalam 

kehidupan profesional dan pribadi. Webinar ini sangat 

relevan dengan aksi perubahan "Sistem Laporan Harian 

DOKKES (Si LAH Dok)" di PUSDOKKES POLRI. 
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Kesesuaian antara topik webinar dan aksi perubahan Si LAH 

Dok terletak pada pentingnya resiliensi diri bagi personel 

yang terlibat dalam penggunaan dan implementasi sistem ini. 

Mengelola laporan harian secara konsisten membutuhkan 

ketahanan mental dan emosional, terutama ketika 

menghadapi kendala teknis atau tekanan untuk menjaga 

akurasi dan ketepatan waktu. Webinar ini mendukung 

pengembangan resiliensi diri, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kemampuan personel untuk tetap produktif, 

menjaga kualitas laporan, dan beradaptasi dengan 

perubahan atau tantangan yang mungkin timbul dalam 

penggunaan Si LAH Dok. 

 

5) Webinar “Berpikir Kritis” ASN Berpijar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10  Webinar Pelatihan  

 

 

Webinar dengan tema "Berpikir Kritis" bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan 

pemecahan masalah yang lebih mendalam di kalangan ASN 
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dan personel POLRI. Kemampuan berpikir kritis sangat 

penting dalam menghadapi situasi kompleks dan membuat 

keputusan yang tepat. 

Kesesuaian webinar ini dengan aksi perubahan "Sistem 

Laporan Harian DOKKES (Si LAH Dok)" di PUSDOKKES 

POLRI terletak pada pentingnya berpikir kritis dalam 

pengelolaan dan penggunaan sistem tersebut. Implementasi 

dan operasional Si LAH Dok memerlukan kemampuan untuk 

mengevaluasi data, mengidentifikasi masalah, dan membuat 

keputusan yang cepat serta akurat. Webinar ini membantu 

personel untuk lebih kritis dalam menilai laporan harian, 

memastikan bahwa data yang dilaporkan benar dan relevan, 

serta mampu merespons dengan cepat terhadap segala 

permasalahan yang muncul dalam sistem. Dengan berpikir 

kritis, personel juga bisa lebih efektif dalam 

menyempurnakan prosedur dan sistem pelaporan, sehingga 

Si LAH Dok dapat berfungsi lebih optimal. 

 

6) Webinar “Keterampilan Digital” ASN Berpijar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11  Webinar Pelatihan  
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Webinar dengan tema "Keterampilan Digital" bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan ASN serta 

personel POLRI dalam menggunakan teknologi digital yang 

semakin penting di era modern. Keterampilan digital 

mencakup kemampuan untuk mengoperasikan perangkat 

lunak, memahami sistem informasi, dan mengelola data 

secara efektif. 

Kesesuaian antara webinar ini dan aksi perubahan "Sistem 

Laporan Harian DOKKES (Si LAH Dok)" di PUSDOKKES 

POLRI sangat erat. Si LAH Dok adalah sistem berbasis 

digital yang memerlukan penguasaan keterampilan digital 

agar dapat dioperasikan dengan efisien dan efektif. Webinar 

ini memberikan pelatihan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengoptimalkan penggunaan Si LAH Dok, 

memastikan bahwa personel dapat dengan mudah 

menginput data, mengakses informasi, dan menghasilkan 

laporan yang akurat. Keterampilan digital yang baik juga 

penting untuk troubleshooting dan menjaga kelancaran 

operasional sistem, sehingga memastikan laporan harian 

berjalan tanpa hambatan. 

 

 

d. Melakukan koordinasi dengan stakeholder internal dan 

eksternal. 

Stakeholder internal yang di maksud adalah dari unsur pimpinan 

Pusdokkes Polri dan seluruh staf Dokkes Polri. Sedangkan untuk 

stakeholder eksternal adalah Para PJU Mabes Polri/Polda, 

Kasetum Polri, KadivTIK Polri dan Kabidokkes Polda. Koordinasi 

di lakukan agar para stakeholder internal dan eksternal 

mengetahui aksi perubahan yang akan di lakukan serta manfaat 

dari hasil aksi perubahan tersebut, sehingga memberi dukungan 

kepada action leader. 
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Gambar 3.12. Koordinasi Stakeholder Internal 

 

e. Membentuk Tim Efektif untuk mendukung aksi Perubahan; 

Tim efektif dibentuk guna mendukung aksi perubahan, sehingga 

aksi perubahan dapat berjalan dengan lancar dan selesai sesuai 

dengan waktu yang sudah di rencanakan. Tim efektif yang di 

butuhkan untuk implementasi aksi perubahan adalah dari Tim IT 

dan staf bagian Urtu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Pembentukan Tim Efektif 

‘ 
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f. Membuat Surat Perintah Tim Efetif 

Surat Perintah Tim Efektif Aksi Perubahan El-Dpc Nomor Sprin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Sprin Tim Efektif 
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g. Membagi tugas kepada Tim Efektif perihal pelaksanaan aksi 

perubahan. 

Agar aksi perubahan berjalan sesuai dengan rencana dibuatlah 

pembagian tugas untuk tim efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Pembagian Tugas Tim Efektif  

 

h. Melakukan pengembangan Si Lah Dok agar sesuai dengan 

alur serta tata Kelola surat dinas; 

Aplikasi Si Lah Dok di kembangkan dari aplikasi E- Ofiice yang 

pernah di buat oleh Setum Polri. Aplikasi tersebut dikembangkan 

sesuai dengan tata kelola surat yang ada di Pusdokkes Polri 

Pengembangan di lakukan dengan : 

1) membuat algoritma 
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2) membuat data base 

3) membuat design data base 

4) merancang dan mengkoding data base 

5) penginputan data master 

Setelah aplikasi selesai di kembangkan tim efektif melakukan uji 

coba aplikasi Si Lah Dok.  

 

Koreksi dan kendala dalam pengembangan aplikasi Si Lah Dok 

dapat di perbaiki dan di selesaikan oleh Tim IT Pusdokkes Polri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Pengembangan Si Lah Dok dan Maintenance  

 

 

i. Membuat Buku Panduan El-Dok 

Buku panduan ini dihaLHAPkan dapat menjadi panduan bagi 

seluruh stakeholder baik internal maupun eksternal dalam 

melakukan tata Kelola surat melalui aplikasi El-Dok 
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Gambar 3.17  Buku Panduan El-Dok 
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j. Mengajukan pengesahan pengembangan dan buku panduan 

Si Lah Dok  sebagai output aksi perubahan; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Keputusan Kapusdokkes Polri tentang Penggunaan dan 

Buku Panduan Aplikasi SI Lah Dok 
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k. Melaksanakan sosialisasi Si Lah Dok kepada para 

stakeholder dan Polda Jajaran Pusdokkes Polri: 

Sosialisasi aplikasi Si Lah Dok kepada stakeholder internal dan 

eksternal, hal ini di laksanakan agar para stakeholder dapat 

mengimplementasi aplikasi Si Lah Dok dalam melakukan tata 

Kelola surat pada bagiannya masing. Pada saat sosialisasi action 

leader mendapatkan bebeLHAPa koreksi dan masukan dari 

stakeholder baik dari pimpinan maupun dari Bag/Bid diantaranya : 

1) untuk pilihan meneruskan disposisi agar berurutan sesuai 

dengan pangkat dan jabatan. 

2) Untuk tanda tangan disposisi Kapusdokkes apabila belum 

memungkinkan dengan tanda tangan langsung pada 

aplikasi agar di masukan tanda tangan scan saja. 

3) Permasalahan pada PJU Pusdokkes Polri sama yaitu 

belum dapat memberikan disposisi lanjutan kepada 

bawahan nya maupun ke Kabid/Kabag lainnya 

4) Pada Kabag/Kabid pada master pilihan bertuliskan 

Kabag/Kabid  hal ini di karenakan unit unit yang di bawah 

nya sama 

5) Untuk saat ini notifikasi surat masuk sudah otomatis dan 

ada tanda angka berwarna merah apabila surat tersebut 

belum di baca namun aplikasi harus sering di lakukan 

refresh untuk mengetahui ada surat baru yang masuk oleh 

karena itu karumkit memberi masukan agar tim IT 

mengupayakan notifikasi tersebut masuk kedalam email 

sehingga pada dapat secara otomatis di ketahui ada surat 

masuk. 

6) Saran dari Sespusdokkes kedudukan Sespusdokkes pada 

aplikasi agar dibuat sama dengan Kapusdokkes yang dapat 

membaca semua surat masuk dan saran apakah bisa 

notifikasi surat masuk berbunyi  

7) Masukan dari Kapusdokkes Polri Surat akan di disposisi 
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oleh Kapusdokkes ke Kabag/Kabid kemudian kasubbag 

dan kasubbid dapat Si Lah Dok maupun melalui media 

whatsapp. 

8) Masukan dari bag/bid agar dapat mengirimkan laporan 

bulanan unit dan laporan bag/bid ke dalam aplikasi Si Lah 

Dok sehingga Kapusdokkes dapat langsung 

mendisposisikan juga melalui aplikasi Si Lah Dok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19   Sosialisasi  Buku Panduan dan Bimtek   

Aplikasi Si Lah Dok 

 

 

 

Sosialisasi Buku Panduan dan Bimbingan Teknis (Bimtek) Aplikasi 

Si Lah Dok bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi Si Lah 

Dok. Sosialisasi ini memberikan pengenalan komprehensif 

mengenai fungsi, fitur utama, dan manfaat aplikasi dalam 



83 
 

 
 

mendukung tugas-tugas operasional di Pusdokkes Polri. 

Buku Panduan yang disosialisasikan mencakup petunjuk 

penggunaan aplikasi, langkah-langkah troubleshooting, serta 

contoh-contoh peneLHAPan dalam situasi nyata. Melalui Bimtek, 

peserta diberikan pelatihan langsung dengan simulasi kasus, yang 

memungkinkan mereka untuk berlatih dan memahami cara 

menggunakan aplikasi dalam konteks pekerjaan mereka sehari-

hari. 

Selain itu, sesi tanya jawab juga disediakan untuk mengatasi 

kesulitan teknis yang mungkin dihadapi oleh pengguna. Hasil yang 

dihaLHAPkan dari kegiatan ini adalah peningkatan efektivitas 

penggunaan aplikasi, pengurangan kesalahan operasional, dan 

perbaikan kualitas pelaporan. Setelah Bimtek, evaluasi dilakukan 

untuk mengukur keberhasilan pelatihan, dengan tindak lanjut 

berupa dukungan teknis dan pembaruan panduan jika diperlukan. 

Dengan sosialisasi ini, dihaLHAPkan seluruh pengguna dapat 

memanfaatkan Aplikasi Si Lah Dok secara optimal, mendukung 

efisiensi kerja, dan meningkatkan kualitas pelayanan di lingkungan 

Pusdokkes Polri. 

 

l. Mengimplementasikan Si Lah Dok 

Implementasi aksi perubahan tata Kelola surat menggunakan 

aplikasi Si Lah Dok di lingkungan Urtu Set Pusdokkes Polri telah 

di lakukan oleh stakeholder internal dan eksternal. Dalam 

melaksanakan implementasi di action leader dan tim efektif 

melakukan pendampingan. 

Berikut Implementasi aplikasi Si Lah Dok, yang telah 

terdokumentasi: 
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Gambar 3.20 Impelementasi Si Lah Dok    

 

 

Link Aplikasi Si Lah Dok 

https://Silahdok.com  

Pada saat implementasi terdapat bebeLHAPa masukan dari 

stakeholder internal Ketika mengembangkan atau 

mengimplementasikan aplikasi laporan harian seperti "Si LAH 

Dok" di lingkungan Dokkes Polri, masukan dari para stakeholder 

sangat penting untuk memastikan aplikasi tersebut memenuhi 

kebutuhan dan dapat digunakan secara efektif. Berikut 

bebeLHAPa jenis masukan yang mungkin diberikan oleh 

stakeholder: 

1. Kebutuhan Fungsional: 

Stakeholder mungkin meminta fitur tertentu yang perlu 

dimasukkan dalam aplikasi, seperti kemampuan untuk 

mengunggah dan mengunduh laporan, integrasi dengan 

sistem lain, atau kemampuan untuk melakukan pencarian 

https://silahdok.com/
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dan filter data. 

2. Kemudahan Penggunaan: 

Masukan mengenai antarmuka pengguna (UI/UX) sangat 

penting. Stakeholder mungkin memberikan umpan balik 

tentang bagaimana memperbaiki tata letak aplikasi agar 

lebih intuitif dan mudah digunakan oleh petugas yang 

mungkin tidak terlalu teknis. 

3. Keamanan Data: 

Stakeholder dari bidang keamanan mungkin menekankan 

pentingnya enkripsi data dan perlindungan terhadap akses 

tidak sah, mengingat sensitifnya informasi medis yang akan 

dikelola oleh aplikasi. 

4. Aksesibilitas: 

Stakeholder mungkin memberikan saran agar aplikasi ini 

dapat diakses di berbagai perangkat, seperti smartphone, 

tablet, dan komputer desktop, untuk memudahkan akses 

bagi petugas di lapangan maupun di kantor. 

5. Pelatihan dan Dukungan: 

Ada kemungkinan bahwa stakeholder akan meminta 

program pelatihan untuk pengguna agar mereka dapat 

menggunakan aplikasi dengan benar. Mereka juga mungkin 

menginginkan adanya dukungan teknis yang responsif jika 

terjadi masalah. 

6. Pengukuran Kinerja: 

Masukan tentang bagaimana aplikasi ini dapat digunakan 

untuk memantau kinerja harian dan membuat laporan yang 

akurat sesuai dengan Key Performance Indicators (IKU) 

yang ditetapkan oleh Polri. 

7. Pemeliharaan dan Pembaruan: 

Stakeholder ingin memastikan bahwa aplikasi akan 

mendapatkan dukungan jangka panjang, termasuk 

pemeliharaan rutin dan pembaruan fitur untuk menyesuaikan 
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dengan perubahan kebutuhan organisasi. 

8. Integrasi dengan Sistem Lain: 

Masukan tentang bagaimana aplikasi ini dapat terintegrasi 

dengan sistem informasi lain di Polri, seperti sistem 

administrasi, keuangan, atau logistik, agar data dapat 

disinkronkan dan dikelola dengan lebih efisien. 

9. Responsivitas dan Performa: 

Stakeholder mungkin memberikan masukan tentang 

pentingnya responsivitas aplikasi, terutama dalam kondisi 

jaringan yang tidak selalu stabil, serta kinerja yang cepat 

dalam pengolahan dan penyajian data. 

 

 

m. Perbedaan sebelum dan sesudah ada aplikasi Si Lah Dok 

pada Urtu Pusdokkes Polri 

Dengan adanya aplikasi Si Lah Dok di lingkungan 

Pusdokkes Polri tentu dapat mempercepat pelayanan kebutuhan 

terhadap personel dilingkungan Pusdokkes maupun di luar 

Pusdokkes Polri terkait administrasi pelaporan harian, hal ini dapat 

memberikan manfaat dan nilai plus terhadap efesiensi biaya dan 

waktu yang dapat mewujudkan tata kelola manajemen yang 

efeisien, berikut perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan 

Aplikasi Si Lah Dok dilingkungan Pusdokkes Polri: 

a. Sebelum penggunaan Aplikasi Si Lah Dok 

a. Sulit dalam memonitoring laporan harian 

b. Pelaporan harian dilakukan secara manual, 

menggunakan kertas atau dokumen digital yang diisi 

secara terpisah. Petugas harus mengumpulkan data 

dari berbagai sumber dan memasukkannya secara 

manual, yang memerlukan waktu dan tenaga ekstra. 

c. Data laporan harian mungkin tersebar di berbagai 

tempat dan membutuhkan waktu untuk dikumpulkan 
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dan dibagikan kepada pihak yang memerlukan. 

Distribusi laporan bisa terhambat oleh proses manual, 

seperti pengiriman fisik dokumen atau email. 

d. Kesalahan input data sering terjadi karena proses yang 

manual dan terpisah-pisah. Konsistensi data juga bisa 

terganggu oleh perbedaan format atau pengisian yang 

tidak standar. 

e. Proses pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data 

memerlukan banyak waktu dan sumber daya manusia. 

Penggunaan kertas dan alat tulis juga menjadi beban 

tambahan. 

f. Monitoring data dan evaluasi kinerja dilakukan secara 

berkala dengan menggunakan data yang telah 

terkumpul, yang mungkin memerlukan waktu untuk 

diolah. Proses ini bisa mengakibatkan keterlambatan 

dalam pengambilan keputusan. 

g. Dengan proses yang manual, pelacakan siapa yang 

menginput data dan kapan bisa menjadi sulit, 

mengurangi transparansi dan akuntabilitas. 

h. Data dari laporan harian mungkin tidak terintegrasi 

dengan sistem lain di Polri, seperti sistem administrasi 

atau logistik, sehingga memerlukan usaha tambahan 

untuk menyinkronkan informasi. 

 

 

b. Sesudah Penggnaan Aplikasi Si Lah Dok 

a. Memudahkan pengelolaan pelaporan harian 

dilingkungan Dokkes Polri secara elektronik 

b. Pelaporan dilakukan secara digital melalui aplikasi Si 

LAH Dok. Data dapat langsung diinput ke dalam sistem, 

yang secara otomatis mengintegrasikan dan 

menyimpan informasi, sehingga mempercepat proses 
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pelaporan dan mengurangi kesalahan input. 

c. Data tersedia secara real-time dan dapat diakses oleh 

pihak berwenang kapan saja melalui aplikasi. Distribusi 

laporan juga lebih cepat dan efisien karena laporan 

dapat diunduh atau dilihat langsung di aplikasi. 

d. Aplikasi memungkinkan standarisasi dalam pengisian 

laporan, sehingga meningkatkan akurasi dan 

konsistensi data. Sistem juga dapat mendeteksi 

kesalahan atau inkonsistensi secara otomatis. 

e. Aplikasi mengurangi waktu yang diperlukan untuk 

menyusun laporan dan mengurangi kebutuhan akan 

dokumen fisik, sehingga menghemat waktu dan sumber 

daya. 

f. Monitoring dan evaluasi kinerja dapat dilakukan secara 

real-time melalui aplikasi. Data yang tersedia secara 

langsung mempermudah pimpinan dalam mengambil 

keputusan yang cepat dan tepat berdasarkan informasi 

yang terkini. 

g. Aplikasi memberikan jejak digital yang jelas tentang 

siapa yang menginput data, kapan, dan perubahan apa 

yang dilakukan, sehingga meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas. 

h. Aplikasi dapat diintegrasikan dengan sistem lain, 

memungkinkan data untuk digunakan secara lebih luas 

dan efisien dalam berbagai aspek operasional Polri. 

 

n. Manfaat stakeholder terkait inovaasi  

Identifikasi instansi/individu yang berkepentingan dan 

memiliki sedikit banyak pengaruh terhadap hasil akhir dari proyek 

perubahan. Pengaruh tersebut dapat bersifat positif yang berarti 

mendukung atau negatif yaitu menjadi sumber penghambat. Untuk 

itu pada proyek perubahan dilakukan koordinasi dan kerjasama 
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yang baik antar tim dan stakeholder internal, aplikasi yang 

dikembangkan oleh Action Leader yang berupa Aplikasi Si Lah 

Dok dapat diteLHAPkan oleh stakeholder internal dengan 

monitoring proyek kerjasama penyelenggaran yang berjalan cukup 

cepat dan akurat. 

Inovasi yang di lakukan oleh Action Leader dapat 

meningkatnya evektifitas pemanatauan proses laporan harian 

dengan aplikasi bernama Si Lah Dok, inovasi tersebut dapat 

apresiasi dari pimpinan yaitu Kapusdokkes Polri dengan saran 

“Optimalkan sarana dan prasarana pengelolaan laporan 

harian yang baik berbasis aplikasi”. Pada unsur biaya 

perencanaan pembiayaan dari sebelum dan sesudah 

menggunaan aplikasi tentunya keseluuruhan aktivitas rancangan 

ini dapat menekan unsur biaya yang dikaitkan dengan kegiatan 

rutin berupa pengeluaran ATK, sumber daya, dan pelayanan yang 

tidak terstruktur, hal ini dapat menghemat penggunaan biaya 

dengan mengurangi penggunaan kertas serta ruang arsip yang 

besar. 

Inovasi Si LAH Dok (Sistem Laporan Harian Dokkes Polri) 

memberikan berbagai manfaat kepada stakeholder yang terkait, 

baik internal maupun eksternal. Berikut adalah bebeLHAPa 

manfaat utama bagi masing-masing kelompok stakeholder: 

1. Manajemen Polri 

a. Dengan data yang terintegrasi dan real-time, manajemen 

Polri dapat mengambil keputusan lebih cepat berdasarkan 

informasi terkini, yang sangat penting dalam situasi 

darurat atau krisis. 

b. Mengurangi beban administratif dan mempercepat alur 

kerja internal, memungkinkan manajemen untuk fokus 

pada strategi dan kebijakan jangka panjang. 

2. Kepala Rumah Sakit dan Klinik Dokkes Polri 

a. Aplikasi ini memungkinkan pemantauan kinerja staf medis 



90 
 

 
 

dan pelayanan kesehatan secara lebih efisien, dengan 

data yang langsung tersedia untuk evaluasi. 

b. Kesalahan dalam pelaporan dapat diminimalisir, sehingga 

informasi yang dilaporkan lebih akurat dan dapat 

diandalkan untuk pengambilan keputusan klinis dan 

operasional. 

4. Petugas Medis dan Administrasi 

a. Mengurangi beban kerja manual dengan otomatisasi 

proses pelaporan, sehingga petugas medis dan 

administrasi dapat fokus pada pelayanan kesehatan. 

b. Penggunaan aplikasi yang user-friendly meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi waktu yang dihabiskan 

untuk tugas administratif. 

5. Pemeriksa Internal dan Auditor 

a. Aplikasi ini menyediakan jejak audit digital yang jelas, 

memudahkan proses audit dan pemeriksaan internal. 

Setiap tindakan dan perubahan dalam laporan dapat 

dilacak, meningkatkan transparansi. 

b. Dengan sistem yang lebih terintegrasi dan otomatis, risiko 

manipulasi data atau kecurangan dapat dikurangi. 

6. Divisi Teknologi Informasi (TI) 

a. Inovasi ini memungkinkan Divisi TI untuk 

mengimplementasikan standar yang konsisten dalam 

pelaporan dan memfasilitasi integrasi dengan sistem 

informasi lain di Polri. 

b. Memudahkan pemantauan dan pemeliharaan sistem 

karena semua data tersentralisasi dan dapat diakses 

secara remote, sehingga meminimalkan downtime dan 

gangguan operasional. 

7. Pemerintah dan Regulator 

Inovasi ini menunjukkan komitmen Polri dalam meningkatkan 

kualitas layanan kesehatan kepada anggota dan masyarakat, 
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sesuai dengan regulasi dan kebijakan nasional. 

8. Masyarakat dan Pasien 

a. Dengan efisiensi yang meningkat, pasien dapat 

merasakan peningkatan dalam kualitas layanan 

kesehatan yang diberikan oleh Dokkes Polri. 

b. Aplikasi ini memungkinkan Polri untuk merespon 

kebutuhan kesehatan dengan lebih cepat, terutama dalam 

situasi darurat atau di tempat-tempat dengan akses 

kesehatan terbatas. 

9. Investor dan Mitra Kerja 

a. Inovasi ini dapat meningkatkan kepercayaan dan reputasi 

Dokkes Polri sebagai institusi yang mengadopsi teknologi 

modern untuk pelayanan publik, yang penting bagi 

investor dan mitra kerja. 

b. Stakeholder dari sektor swasta atau organisasi lain 

mungkin melihat peluang untuk kolaborasi dalam hal 

pengembangan teknologi atau peningkatan layanan 

kesehatan. 

 

 

o. Dukungan Rencana Aksi Perubahan dari Stakeholder Internal 

dan Extenral 

Dukungan dari stakeholder dalam rencana aksi perubahan di 

Pusdokkes Polri sangat penting untuk keberhasilan implementasi 

sistem baru. Manajemen Pusat harus memberikan arahan, 

sumber daya, dan komitmen, memastikan perubahan sesuai visi 

dan misi. Tim IT bertugas mengembangkan, 

mengimplementasikan, dan memelihara sistem serta 

menyediakan pelatihan. Staf pengguna perlu mendapatkan 

pelatihan dan dukungan selama transisi serta dilibatkan dalam 

pengembangan sistem. Tim Monitoring dan Evaluasi berperan 

dalam memantau kinerja, memberikan umpan balik, dan 
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mengidentifikasi masalah untuk perbaikan. Dukungan menyeluruh 

dari semua pihak ini memastikan sistem berfungsi efektif dan 

memenuhi kebutuhan organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Dukungan Stakeholder 

 

p. Menyusun laporan akhir pelaksanaan aksi perubahan 

Laporan Aksi Perubahan disusun untuk menyampaikan hasil 

kegiatan aksi perubahan yang dilakukan selama 60 hari (2 bulan) 

dari mulai perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan 

evaluasi di lampirkan dengan laporan harian, laporan mingguan di 

evidence. 
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q. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Aksi Perubahan diukur 

dari kepuasan dengan responden  

Untuk mengetahui capaian hasil aksi perubahan yang 

dilaksanakan, action leader menggunakan metode  penelitian 

berupa tes/kuesioner. Action leader membuat kuesioner melalui 

aplikasi google form secara  online dengan menyebarkan 

kuesioner menggunakan Whatsapp (Wa)  dimana responden 

dapat membuka link          yang berisi 5 (lima) pertanyaan untuk 

responden sebanyak 21 orang yang terdiri dari stakeholder 

internal dan eksternal. 

 

Tabel 3.6. Pertanyaan dan jawaban dalam monev aplikasi Si Lah 

Dok 

NO PERTANYAAN SS S RG TS STS TOTAL 

1. Pimpinan mendukung terhadap 

aksi perubahan 
20 1     

2. Aksi perubahan meningkatkan 

kinerja/ Produktifitas organisasi 
20 1     

3. Si Lah Dok sudah berjalan dan 

dapat digunakan untuk 

kepentingan Organisasi 

19 2     

4. Si Lah Dok memberikan 

kemudahan dalam pelaksanaan 

tata kelola pelaporan 

dilingkungan Urtu Set Pusdokkes 

Polri 

20 1     

5. Si Lah Dok meningkatkan 

pelayanan di bagian Urtu Set 

Pusdokkes Polri 

20 1     

 

Berdasarkan hasil dari kuesioner dalam rangka 

monitoring dan evaluasi kegiatan implementasi aksi perubahan 

yaitu penggunaan aplikasi Si Lah Dok dalam tata Kelola surat di 
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lingkungan Pusdokkes Polri, dimana kuesioner tersebut dengan 5 

(lima) pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu 

– ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) 

telah di lakukan analisis data dengan total nilai skor jawaban 

Sangat Setuju 95,2%, Setuju 4,8%, Ragu – ragu 0%, Tidak Setuju 

0% dan Sangat Tidak Setuju 0%. Dari seluruh perhitungan 

analisisi data dapat di simpulkan bahwa responden Sangat Setuju 

bahwa penggunaan aplikasi Si Lah Dok sangat bermanfaat bagi 

organisasi khususnya dalam hal tata Kelola surat guna 

meningkatkan pelayanan di Urtu Pusdokkes Polri, Dengan 

menggunakan Si Lah Dok dalam tata Kelola surat pimpinan lebih 

mudah dan cepat dalam membuat  disposisi surat dimana saja 

dan kapan saja, subbag/ subbid lebih cepat menindaklanjuti 

disposisi surat, mengurangi penggunaan kertas (paperless), dan 

memudahkan mencari dokumen yang dibutuhkan. 

 

Hal ini juga menandakan bahwa Si Lah Dok berpotensi 

untuk terus di lanjutkan dan mempunyai kebermanfaatan dalam 

mendukung kinerja Pusdokkes Polri. Hasil evaluasi tersebut dapat 

digambarkan dalam diagram di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22. Diagram hasil kebermanfaatan aplikasi Si Lah Dok  
di Lingkungan Pusdokkes Polri 
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4. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi 

Perubahan. 

a. Pengembangan Potensi Diri  

1) Pelatihan Pengguna (User Training): 

a) Semua petugas medis, staf administrasi, dan 

manajemen yang akan menggunakan aplikasi. 

b) Pelatihan mencakup pengenalan aplikasi, cara 

input data, fitur-fitur utama, pemecahan masalah 

umum, dan prosedur pelaporan. 

c) Pelatihan dilakukan melalui sesi langsung, video 

tutorial, dan manual pengguna yang dapat diakses 

online. 

d) Pengguna yang mampu menggunakan aplikasi 

dengan percaya diri dan efisien, mengurangi 

kesalahan input dan meningkatkan produktivitas. 

 

2) Pengembangan Tim Pendukung Teknis: 

a) Staf IT yang bertanggung jawab atas pemeliharaan 

dan dukungan aplikasi. 

b) Pelatihan tentang arsitektur aplikasi, manajemen 

database, troubleshooting, dan integrasi sistem. 

c) Pelatihan lanjutan dan sertifikasi teknis, serta 

workshop dengan vendor teknologi. 

d) Tim pendukung yang siap menghadapi masalah 

teknis dan mampu mengelola aplikasi secara 

berkelanjutan. 

3) Pengembangan Kepemimpinan Digital: 

a) Manajer dan pimpinan yang bertanggung jawab 

atas implementasi dan pengawasan aplikasi. 

b) Pelatihan tentang manajemen perubahan, strategi 

digitalisasi, dan pengambilan keputusan berbasis 

data. 
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c) Program pelatihan eksekutif, seminar, dan 

mentoring. 

d) Pimpinan yang mampu mendorong adopsi 

teknologi dan memastikan penggunaan aplikasi 

selaras dengan tujuan strategis Polri. 

 

 

5. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan. 

 
 

Tabel 3.7 Pengembangan external melalui partisipasi webinar 
dan pelatihan 

 

 

No 
Pengembangan/ 

Pelatihan 
Manfaat Kompetensi 

1. ASN Sehat Menta, Cerdas 

Intelektual 

ASN yang memiliki kesehatan 

mental yang baik dan 

kecerdasan intelektual yang 

tinggi cenderung lebih produktif 

dalam bekerja. Mereka dapat 

mengelola stres, memecahkan 

masalah, dan membuat 

keputusan dengan lebih efektif. 

2. Teknologi Sumber Daya 

Manusia & Kepemimpinan 

4.0 

Teknologi SDM 4.0 

memungkinkan otomatisasi 

proses administrasi dan 

manajemen, mengurangi beban 

kerja manual, dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Ini 

membantu organisasi mengelola 

SDM dengan lebih efektif dan 

akurat. 



97 
 

 
 

No 
Pengembangan/ 

Pelatihan 
Manfaat Kompetensi 

Kepemimpinan 4.0 berfokus 

pada kemampuan untuk 

mengadopsi dan 

mengintegrasikan teknologi 

baru, yang penting untuk 

mempertahankan daya saing di 

era digital. Pemimpin yang 

menguasai teknologi dapat 

memandu organisasi melalui 

transformasi digital dengan lebih 

baik. 

 Meningkatkan Keamanan 

Pusat Data:Melingdungi 

Aset Digital di Era 

Ancaman Siber yang 

Semakin Canggih 

Kompetensi dalam keamanan 

pusat data memastikan bahwa 

data kritis, aplikasi, dan sistem 

perusahaan terlindungi dari 

berbagai ancaman siber, seperti 

malware, ransomware, dan 

serangan DDoS. 

Dengan meningkatnya standar 

regulasi mengenai perlindungan 

data, memiliki kompetensi ini 

membantu organisasi mematuhi 

undang-undang seperti GDPR, 

HIPAA, atau regulasi lokal 

lainnya, menghindari denda dan 

kerugian reputasi. 
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Tabel 3.8 Pengembangan kompetensi diri melalui ASN Berpijar  
 

No 
Pengembangan/ 

Pelatihan 
Manfaat Kompetensi 

1. Keterampilan Digital a. Keterampilan digital 

memungkinkan individu 

untuk memanfaatkan alat 

dan teknologi yang dapat 

meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi kerja. 

b. Menguasai keterampilan 

digital membuka akses ke 

berbagai peluang karir, 

terutama di industri yang 

mengandalkan teknologi, 

seperti IT, pemasaran 

digital, dan data analitik. 

c. Keterampilan digital 

mempersiapkan individu 

untuk lebih mudah 

beradaptasi dengan 

teknologi baru, yang terus 

berkembang dengan cepat. 

d. Dengan keterampilan 

digital, kolaborasi melalui 

platform online dan alat 

kolaboratif menjadi lebih 

efektif, memungkinkan kerja 

tim yang lebih baik, bahkan 

dalam lingkungan jarak 

jauh. 

2. Berpikir Kritis a. Berpikir kritis 
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No 
Pengembangan/ 

Pelatihan 
Manfaat Kompetensi 

memungkinkan seseorang 

untuk menganalisis 

informasi dengan hati-hati, 

mempertimbangkan 

berbagai perspektif, dan 

membuat keputusan yang 

lebih bijaksana dan 

berdasarkan bukti. 

b. Individu yang berpikir kritis 

lebih mampu untuk 

mengidentifikasi akar 

masalah dan 

mengembangkan solusi 

yang efektif dan inovatif. 

c. Berpikir kritis membantu 

dalam merumuskan ide-ide 

baru dan pendekatan yang 

tidak konvensional untuk 

menghadapi tantangan, 

yang dapat mendorong 

inovasi. 

d. Kemampuan untuk 

menganalisis dan 

mengevaluasi informasi 

secara kritis melindungi 

individu dari pengaruh 

manipulatif, seperti berita 

palsu atau propaganda. 

3 Resiliensi Diri a. Resiliensi diri 

memungkinkan seseorang 



100 
 

 
 

No 
Pengembangan/ 

Pelatihan 
Manfaat Kompetensi 

untuk tetap tenang dan 

fokus saat menghadapi 

tekanan, krisis, atau 

kegagalan, dan bangkit 

kembali dengan cepat. 

b. Individu yang memiliki 

resiliensi diri cenderung 

memiliki kesejahteraan 

mental yang lebih baik 

karena mereka mampu 

mengelola stres dan emosi 

negatif secara efektif. 

c. Resiliensi membantu 

individu untuk beradaptasi 

dengan perubahan dan 

ketidakpastian, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun 

profesional. 

d. Dengan resiliensi, 

seseorang lebih mampu 

menghadapi tantangan 

hidup dengan sikap positif, 

yang pada akhirnya 

meningkatkan kepuasan 

dan kualitas hidup secara 

keseluruhan. 

 

 

Dengan perencanaan strategi pengembangan 

kompetensi dari aksi perubahan diatas  selaku mentor dan 
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atasan langsung sangat mendukung dan akan membantu 

dalam pelaksanaannya, dan rekan kerja pun siap membantu 

dalam proses persiapan hingga pelaksanaan sesuai yang 

direncanakan. 

 

6. Keberlanjutan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan yang dilakukan oleh action leader telah 

diimplementasikan dan didukung oleh sponsor dan mentor mentor, 

sebagaimana dibuktikan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 Dukungan dan Keberlanjutan Aksi Perubahan 
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7. Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan. 

Salah satu factor keberhasilan aksi perubahan adalah kegiatan 

diseminasi dan publikasi aksi perubahan. Dalam implementasi aksi 

perubahan, action leader menggunakan media berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Publikasi Aksi Perubahan melalui Youtube 

 

 

8. Video, video aksi perubahan telah di upload ke chanel youtube 

pada tanggal 25 Agustus 2024 dengan akun mujayanti yanti, saat ini 

jumlah viewer 1.600, dan dapat dilihat pada link  berikut ini: 

https://www.youtube.com/watch?v=uPJjQrgrMQk.  

 

 

9. Buku Panduan, telah di sahkan oleh Kapusdokkes Polri dengan 

Nomor:Kep/104/VIII/2024 tentang Buku Panduan dan Penggunaan 

Fitur Si lLah Dok di lingkungan Pusdokkes Polri 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/@mujayantiyanti3840
https://www.youtube.com/watch?v=uPJjQrgrMQk
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Gambar 3.25 Keputusan Kapusdokkes Polri 

Tentang Buku Panduan Si Lah Dok 

 

 

10. Video Tutorial, untuk memudahkan user dan stakeholder 

memahami aksi perubahan maka dibuatlah video tutorial 

sebagaimana gambar berikut: . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.26 Totorial Penggunaan Aplikasi Si Lah Dok 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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A. KESIMPULAN 

1. Implementasi Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok) telah 

signifikan meningkatkan efisiensi proses pelaporan di Pusdokkes 

Polri. Sistem ini mengotomatisasi proses pengumpulan dan 

pelaporan data, mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan laporan harian dan meminimalkan kesalahan 

manual. 

2. Dengan sistem yang terintegrasi, informasi dan data kesehatan 

dapat diakses secara real-time oleh pihak yang berwenang. Hal ini 

mempercepat pengambilan keputusan dan respons terhadap 

situasi kesehatan di Pusdokkes Polri. 

3. Si LAH Dok mengurangi kemungkinan kesalahan data yang sering 

terjadi pada sistem manual. Data yang diinput dan dikelola melalui 

sistem ini lebih akurat dan konsisten, yang penting untuk analisis 

dan evaluasi kinerja. 

4. Sistem ini mendukung transparansi dalam pelaporan dengan 

menyediakan catatan yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Ini meningkatkan akuntabilitas dalam 

pengelolaan data dan laporan kesehatan. 

5. Si LAH Dok memfasilitasi pengawasan yang lebih baik oleh 

manajemen dengan menyediakan alat untuk memonitor dan 

menganalisis laporan harian. Ini memungkinkan identifikasi 

masalah secara dini dan pelaksanaan tindakan perbaikan yang 

cepat. 

6. Walaupun sistem ini membawa berbagai manfaat, keberhasilannya 

sangat bergantung pada pelatihan yang efektif bagi pengguna. 

Program pelatihan yang komprehensif telah diselenggarakan untuk 

memastikan bahwa staf dapat menggunakan sistem ini secara 

optimal. 

7. BebeLHAPa kendala seperti resistensi terhadap perubahan dan 

masalah teknis minor telah diidentifikasi selama implementasi. 

Solusi yang telah diteLHAPkan termasuk dukungan teknis yang 



105 
 

 
 

berkelanjutan dan pendekatan komunikasi yang lebih baik untuk 

menangani resistensi. 

8. Untuk meningkatkan kinerja sistem lebih lanjut, disarankan untuk 

terus melakukan pemantauan dan evaluasi rutin. Pengembangan 

fitur tambahan dan peningkatan infrastruktur teknis dapat lebih 

mengoptimalkan penggunaan Si LAH Dok di masa depan. 

9. Pengalaman Pembelajaran  

Tabel 4.1 Pengalaman Pemebelajaran 

No. Kegiatan Pengalaman Pembelajaran 

1.  Kondisi Internal  Mengidentifikasi tantangan dan 

kebutuhan internal terkait sistem 

pelaporan harian sangat penting. 

Menggali masalah yang ada 

dengan mendalam membantu 

dalam merumuskan solusi yang 

tepat. 

 Menilai kesiapan infrastruktur 

teknologi dan sumber daya 

manusia yang ada untuk 

mendukung implementasi sistem 

baru merupakan langkah awal 

yang krusial. 

2.  Pembentukan Tim  Membentuk tim yang terdiri dari 

anggota dengan keterampilan 

yang beragam, termasuk ahli IT, 

staf administrasi, dan pengelola 

data, memastikan bahwa semua 

aspek implementasi dapat 

ditangani dengan baik. 

 Memastikan komunikasi yang 
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No. Kegiatan Pengalaman Pembelajaran 

efektif antar anggota tim untuk 

mengkoordinasikan berbagai tugas 

dan tanggung jawab dalam proses 

implementasi. 

3.  Penyusunan SOP 

penggunaan Arsip 

secara digital melalui 

aplikasi Si Lah Dok 

 Menyusun Standar Operasional 

Prosedur (SOP) untuk 

penggunaan aplikasi Si LAH Dok 

sangat penting untuk memastikan 

bahwa semua pengguna 

memahami dan mengikuti 

prosedur yang konsisten dalam 

pengelolaan arsip digital. 

 Sosialisasi dan peneLHAPan SOP 

kepada semua pihak terkait untuk 

memastikan kepatuhan dan 

pemahaman yang sama tentang 

penggunaan sistem. 

4.  Bimtek Digitalisasi   Mengadakan bimbingan teknis 

(bimtek) untuk melatih pengguna 

tentang penggunaan aplikasi Si 

LAH Dok, termasuk fitur dan fungsi 

sistem, sangat penting untuk 

memaksimalkan penggunaan 

teknologi. 

 Mengumpulkan umpan balik dari 

peserta bimtek untuk menilai 

efektivitas pelatihan dan 

melakukan perbaikan jika 

diperlukan. 
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No. Kegiatan Pengalaman Pembelajaran 

5.  Pengumpulan dan 

Klasifikasi Laporan 

Harian 

 Implementasi proses yang efisien 

untuk pengumpulan laporan 

harian, termasuk penentuan format 

dan metode pengumpulan data. 

 Mengembangkan sistem klasifikasi 

laporan untuk memudahkan 

pencarian dan pengelolaan data 

yang terorganisir dalam aplikasi. 

 Digitalisasi 4.0  Memanfaatkan teknologi 4.0, 

seperti cloud computing dan big 

data, untuk meningkatkan efisiensi 

dan kemampuan sistem pelaporan. 

 Mengintegrasikan aplikasi Si LAH 

Dok dengan sistem lain yang ada 

untuk memastikan alur kerja yang 

lancar dan harmonisasi data. 

 Penyimpanan File 

Laporan  Digital dalam 

Aplikasi Si Lah Dok 

 Memastikan bahwa file laporan 

disimpan dengan aman dan 

terorganisir dalam aplikasi, dengan 

mengatur folder dan kategori yang 

sesuai. 

 Implementasi langkah-langkah 

keamanan untuk melindungi data 

dari akses yang tidak sah atau 

kehilangan data. 

 Monitoring Evaluasi 

dan Penyusunan 

Laporan Aksi 

Perubahan 

 Melakukan pemantauan rutin 

terhadap penggunaan aplikasi dan 

kinerja sistem untuk memastikan 

bahwa semua fungsi berjalan 

dengan baik. 
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No. Kegiatan Pengalaman Pembelajaran 

 Menyusun laporan hasil evaluasi 

aksi perubahan untuk menilai 

dampak implementasi dan 

menentukan langkah-langkah 

perbaikan yang diperlukan. 

 

 
B. SARAN 

1. Penyempurnaan Sistem 

a. Melakukan uji coba sistem secara berkala dan kumpulkan 

feedback dari pengguna untuk mengidentifikasi area yang 

membutuhkan perbaikan. Menyediakan forum untuk umpan 

balik akan membantu dalam melakukan perbaikan yang lebih 

terarah. 

b. Berdasarkan feedback, pertimbangkan untuk menambahkan 

fitur baru atau meningkatkan fitur yang ada untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna dan efektivitas sistem. 

2. Pelatihan Berkelanjutan 

a. Implementasikan program pelatihan lanjutan untuk memastikan 

bahwa staf terus memahami pembaruan dan perubahan pada 

sistem. Ini juga membantu dalam mempertahankan kompetensi 

pengguna. 

b. Memastikan materi pelatihan selalu diperbarui sesuai dengan 

fitur terbaru dan perubahan sistem. 

3. Pengelolaan dan Keamanan Data 

a. Melakukan audit keamanan secara rutin untuk memastikan 

bahwa data yang disimpan dalam sistem terlindungi dengan 

baik dari ancaman siber. 

b. Mengimplementasikan prosedur pencadangan data yang 

berkala untuk mencegah kehilangan data penting. 

4. Peningkatan Infrastruktur 
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a. Melakukan  penilaian berkala terhadap infrastruktur teknologi 

yang mendukung sistem. Pastikan bahwa perangkat keras dan 

perangkat lunak selalu dalam kondisi optimal untuk mendukung 

kinerja sistem. 

b. Rencanakan dan anggarkan untuk upgrade sistem dan 

infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan 

dan kebutuhan yang berkembang. 

5. Komunikasi dan Koordinasi 

a. Memperkuat komunikasi antara tim pengelola sistem dan 

pengguna untuk memastikan bahwa masalah atau kebutuhan 

yang muncul dapat segera ditangani. 

b. Memperbaharui dokumentasi proses secara berkala untuk 

mencerminkan perubahan atau pembaruan sistem, dan 

pastikan bahwa dokumentasi tersebut mudah diakses oleh 

semua pihak terkait. 

6. Evaluasi dan Pelaporan 

a. Mengembangkan metodologi evaluasi yang lebih komprehensif 

untuk menilai dampak sistem pada kinerja pelaporan dan 

identifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

b. Membuat laporan berkala tentang kinerja sistem, termasuk 

analisis penggunaan, tantangan yang dihadapi, dan tindakan 

perbaikan yang diambil. Ini akan membantu dalam melacak 

kemajuan dan efektivitas sistem dari waktu ke waktu. 

7. Manajemen Perubahan 

Implementasikan pendekatan manajemen perubahan yang 

sistematis untuk menangani resistensi dan memastikan transisi 

yang mulus ke sistem baru. Ini termasuk komunikasi yang jelas dan 

dukungan berkelanjutan selama periode perubahan. 

8. Keterlibatan Stakeholder 

Melibatkan semua pihak terkait dalam proses pengembangan dan 

evaluasi sistem, termasuk pengguna akhir, manajer, dan pihak lain 

yang memiliki kepentingan. Keterlibatan mereka dapat memberikan 
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wawasan berharga dan mendukung implementasi yang lebih 

efektif. 

 
 

Pelatihan Kepemimpinan Adminisgtrator memberikan bekal 

wawasan, pengetahuan dan kemampuan baru bagi saya mulai dari 

menganalisa permasalahan di instansi, merancang aksi perubahan 

sebagai solusi atas masalah yang ada, hingga memimpin pelaksanaan 

aksi perubahan di instansi saya selama kurun waktu kurang lebih 60 

hari pada masa on office perjalananan pada pelatihan ini semakin 

menambah wawasan dan pengalaman serta menambah persaudaraan 

pada pelatihan kepemimpinan Administraotr X Tahun 2024.  Saya 

berterimakasih kepada Badan Pelatihan dan Kepempimpinan 

Administrator Angkatan X Tahun 2024 yang telah memberikan 

kesempatan untuk mengikuti pelatihan ini, setelah lulus PKA ini semoga 

saya pribadi dapat melaksanakan ketugasan sebagai Kepala Urusan 

Tata Usaha dilingkungan Pusdokkes Polri dengan lebih baik dan lebih 

membawa manfaat bagi instansi dan masyarakat. 

 

Bandung.           Agustus 2024 

PESERTA PKA 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pusdokkes Polri sebagai sub sistem dari Polri, dalam hal 

menyusun dokumen perencanaan mempedomani arahan strategis 

yang terdapat pada Renstra Polri. Selanjutnya Renstra Pusdokkes 

Polri ini menjadi acuan dalam penyusunan Renja dan Rencana 

Kerja dan Anggaran (RKA) Pusdokkes Polri. 

Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri yang selanjutnya 

disingkat (Pusdokkes Polri) merupakan unsur pendukung yang 

berada di bawah Kapolri, yang bertugas membina dan 

menyelenggarakan fungsi kedokteran dan kesehatan Polri yang 

meliputi Kedokteran Kepolisian, Kesehatan kepolisian, identifikasi 

korban bencana (Disaster Victim Identification) dan pelayanan 

kesehatan serta kesehatan kesamaptaan di lingkungan Polri 

Pusdokkes Polri sebagai salah satu fasilitas pelayanan 

kesehatan dibawah Polri merupakan bagian dari sumber kesehatan 

yang sangat diperlukan dalam mendukung penyelenggaraan upaya 

kesehatan. Penyelenggaraan pelayanan kesehatan di rumah sakit 

Bhayangkara/Poliklinik/Satkes mempunyai karakteristik yang sangat 

kompleks sehingga perlu diterapkan sistem persuratan yang baik. 

Setiap rumah sakit wajib melaksanakan sistem informasi rumah sakit 

yang terintegrasi bagi pelayanan yang prima dan paripurna serta 

kemudahan akses bagi pengguna, kemudahan bertransaksi dalam 

surat menyurat di lingkungan organisasi 

Sistem informasi surat menyurat ini dapat mendorong 

peningkatan efisiensi dan efektivitas pelayanan di lingkungan 

Pusdokkes Polri. Kelancaran arus informasi sangat diperlukan untuk 

kegiatan operasional Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri. 

Untuk mewujudkan fungsi dan peran Dokkes Polri di bidang 

kedokteran kepolisian dan kesehatan kepolisian (pelayanan 

kesehatan dan kesehatan kesamaptaan) yang dibutuhkan pada tugas 

operasional maupun pembinaan Polri harus direalisasikan secara 
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optimal dengan kinerja tinggi serta mampu menjawab tantangan dan 

ancaman ke depan sesuai dengan perkembangan lingkungan strategis, 

maka dirumuskan visi Dokkes Polri tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

“Terwujudnya pelayanan kedokteran kepolisian dan 

kesehatan kepolisian yang prima”. 

Mengacu kepada Sasaran Impact (SI) yaitu “Layanan Kedokteran 

dan Kesehatan Polri yang Prima”, maka sasaran strategis Pusdokkes 

Polri tahun 2020-2024 adalah sebagai berikut: 

1. Terwujudnya pembinaan kedokteran kepolisian dan kesehatan 

kepolisian sesuai kebutuhan. 

2. Terselenggaranya pelayanan kesehatan bermutu dan 

professional di faskes Polri dari tingkat pusat sampai kewilayahan 

dan Lemdiklat Polri serta jajaran. 

3. Terselenggaranya pelayanan kedokteran kepolisian yang handal 

dan merata dari pusat sampai wilayah 

4. Terwujudnya SDM Pusdokkes yang profesional berorientasi 

pada kompetensi teknis, kepemimpinan dan etik. 

5. Meningkatnya pemenuhan sarpras berbasis teknologi dan 

informasi. 

6. Tersedianya data dan informasi yang handal dan user friendly.  

7. Terwujudnya good governance & clean government. 

8. Terkelolanya anggaran yang akuntabel. 

9. Pengawasan dan Pengendalian yang Efektif. 

 

1. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia, untuk 

struktur organisasi Sekretariat pada Satker Pusdokkes adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Pusdokkes Polri 

Dalam melaksanakan tugas, Pusdokkes Polri menyelenggarakan 

fungsi: 

a.  pembinaan dan pelayanan kedokteran kepolisian dan kesehatan 

kepolisian serta laboratorium kedokteran kesehatan di lingkungan   

Mabes   Polri dan di kewilayahan guna menjamin terlaksananya 

fungsi Dokpol, Kespol dan Labdokkes dalam mendukung tugas 

pokok Polri secara efektif sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

a. penyusunan program kerja dan anggaran, pembinaan personel, 

pembinaan logistik dan pembinaan fungsi serta ketatausahaan 

dan urusan dalam di lingkungan Pusdokkes Polri;  pengendalian 

dan pelaksanaan fungsi Dokkes pada operasi kepolisian dan bakti 

kesehatan serta rumah sakit lapangan;  

b. pelaksanaan pelayanan kedokteran kepolisian dan kesehatan 

kepolisian di lingkungan Mabes Polri;  

c. pembinaan dan penyelenggaraan fungsi logistik materiil 

kesehatan dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi 
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kedokteran kepolisian, kesehatan kepolisian dan laboratorium 

kedokteran kesehatan serta pengembangan materiil dan fasilitas 

kesehatan di Dokkes Polri; 

d. pembinaan dan penyelenggaraan kefarmasian Kepolisian  di 

Dokkes Polri yang meliputi dukungan operasi Kepolisian yang 

berkaitan dengan kefarmasian, pengembangan dan penelitian 

produksi farmasi untuk dukungan tugas operasi kepolisian; dan 

e. penyelenggaraan koordinasi dan kerja sama dengan instansi 

terkait di dalam maupun di luar negeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Struktur Organisasi Set Pusdokkes Polri 
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2. Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri (Pusdokkes Polri) 

merupakan merupakan unsur pendukung yang berada di bawah 

Kapolri yang bertugas membina fungsi kedokteran kepolisian, 

kesehatan kepolisian, identifikasi korban bencana (Disaster Victim 

Id entification) dan Pelayanan Kesehatan serta Kesehatan 

Kesamaptaan di lingkungan Polri. 

Sekretariat Pusdokkes Polri merupakan unsur Pembantu 

Pimpinan dan Pelaksana Staf yang berada di bawah Kapusdokkes 

Polri. 

Sekretariat Pusdokkes Polri (Setpusdokkes Polri) bertugas 

menyelenggarakan menyusun perencanaan kerja kesekretariatan, 

dan anggaran, pengelolaan dan pembinaan manajemen personel 

dan logistik, pembinaan fungsi serta pengelolaan ketatausahaan 

dan urusan dalam di lingkungan Pusdokkes Polri serta 

melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh Kapusdokkes. 

Dalam melaksanakan tugas, Setpusdokkes Polri 

menyelenggarakan fungsi: 

a) penyusunan antara lain Renstra, Renja, RKA-KL, DIPA, LRA 

dan LKIP, evaluasi kinerja serta mengarahkan dan mengawasi 

pelaksanaan kegiatan dan anggaran Pusdokkes Polri; 

b) pelaksanaan pemeliharaan, perawatan, dan pengelolaan 

administrasi personel; 

c) pengelolaan Sarpras serta penyusunan laporan SIMAK-BMN 

nonmateriil dan fasilitas kesehatan di lingkungan Pusdokkes; 

d) pembinaan fungsi yang meliputi pembinaan organisasi, 

penyusunan serta pengem bangan sistem dan metode, 

pembinaan fungsi teknis, evaluasi kinerja jajaran Dokkes Polri, 

pengelolaan informasi dokumentasi (PID) serta Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Pusdokkes; 

e) pelayanan administrasi ketatausahaan dan urusan dalam. 
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Dalam melaksanakan tugas, Setpusdokkes Polri dibantu 

oleh: 

a) Subbagren, yang bertugas: 

1) menyusun dan merumuskan dokumen perencanaan 

antara lain Renstra, Rancangan Renja, Renja, 

Perjanjian Kinerja, RKA-KL, DIPA, TOR atau KAK, 

RAB, dan Rengiat, serta menghim pun usulan rencana 

kegiatan dan rencana kebutuhan anggaran; 

2) mengarahkan, mengawasi penggunaan dan 

pelaksanaan anggaran sesuai Renja dan anggaran 

Pusdokkes Polri serta menyusun laporan realisasi 

penyerapan anggaran dalam aplikasi SMAP; 

3) membuat laporan kegiatan, dan menganalisis serta 

mengevaluasi pelaksanaan program dan anggaran 

dalam bentuk Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKIP) ; 

4) melaksanakan koordinasi dengan pengemban fungsi 

perencanaan jajaran Dokkes Polri terkait perencanaan 

anggaran Dokkes 

b) Subbagsumda, yang bertugas: 

1) menyelenggarakan administrasi dan perawatan 

personel serta materiil logistik di lingkungan Pusdokkes 

Polri; 

2) melaksanakan pembinaan dan perawatan administrasi 

personel, terdiri dari: 

(a) mutasi jabatan, penem patan, cuti serta 

kelengkapan administrasi lainnya antara lain KTA, 

KPI/ KPS untuk anggota Polri Karis/ Karsu untuk 

PNS Polri, Kartu Kesehatan, Karpeg serta 

pembinaan jasmani dan rohani; 

(b) Khirdin yang meliputi pemberhentian sebelum 

masa dinas aktif, MPP dan pensiun bagi anggota 

dan PNS Polri; 
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3) melaksanakan perawatan personel, meliputi hak-

hak dan kesejahteraan anggota Polri dan PNS, dalam 

bentuk: 

(a) pembinaan karier bagi Polri dan PNS yang 

meliputi kenaikan pangkat, gaji berkala, tanda jasa 

atau penghargaan, ganjaran, hukuman, mutasi 

jabatan, pendidikan dan latihan, penyesuaian 

ijazah, dan peninjauan masa kerja; 

(b) penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan fungsi 

dokkes; 

(c) penyusunan data personel meliputi CB, 

pembuatan DUP PNS dan penyiapan Sistem 

Manajemen Kinerja (SMK) bagi Anggota Polri dan 

Penilaian Prestasi Kerja (PPK) bagi PNS Polri; 

4) melaksanakan pembinaan administrasi logistik non 

matkes, meliputi: 

(a) pemeliharaan dan perawatan gedung, peralatan 

kantor dan kendaraan bermotor di lingkungan 

Pusdokkes Polri; 

(b) menghimpun, mendata dan mengajukan konsep 

penghapusan barang milik negara yang sudah 

tidak layak pakai di lingkungan Pusdokkes Polri; 

(c) melaksanakan pendataan administrasi logistik, 

inventarisasi BMN dan SIMAK BMN di lingkungan 

Pusdokkes Polri; 

5) melaksanakan pengadaan barang dan jasa 

non kesehatan; 

c) Subbagbinfung, yang bertugas menyelenggarakan fungsi 

pembinaan sistem clan metocle Pusdokkes Polri, meliputi: 

1) merumuskan pengembangan sistem dan metode 

termasuk rencana penyusunan peraturan berkait.an 

dengan tugas Pusdokkes Polri; 

2) mengumpulkan, pengolahan, penyajian informasi dan 
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dokumentasi yang berkaitan dengan sumber daya dan 

pelaksanaan tugas Pusdokkes Polri; 

3) menganalisis dan mengevaluasi seluruh data dari 

laporan yang masuk da1i bidang dan bagian sert.a dari 

Satwil dalam pelaksanaan tugas Pusdokkes Polri 

4) menyusun laporan mingguan, bulanan, triwulan dan 

semester terkait kegiat.an yang dilakukan oleh seluruh 

bidang dan bagian di lingkungan Pusdokkes Polli clan 

satuan kewilayahan; 

5) membantu penyelenggaraan program supervisi 

Pusdokkes Polli; 

6) melaksanakan RBP dan Sistem Pengenclalian Intern 

Pemerintah (SPIP) Satker; 

7) menyusun dan merumuskan organisasi dan tata kerja 

(OTK), standar prosedur kerja, standar laporan fungsi 

kedokteran kepolisian pusat dan wilayah, analisa jabatan 

dan analisa beban kerja serta standardisasi kompetensi; 

d) Taud, yang bertugas menyelenggarakan administrasi surat, 

meliputi: 

1) Menyelenggarakan Pelaksanaan Penerimaan, 

Peregistrasian dan meneruskan ke Pimpinan serta 

pendistribusian surat-surat sesuai peruntukan. 

2) Menyelenggarakan pelaksanaan koreksi surat dari 

subsatker sampai penomoran surat, registrasi, tata 

persuratan dan tata naskah yang akan ditanda tangani 

pimpinan serta dikirimkan ke jajaran di Lingkungan Polri, 

Polda – Polda dan Satker lain di luar Polri. 

3) Menyelenggarakan pelaksanaan administrasi Simak 

BMN Ruang Kapusdokkes Polri, Sespusdokkes Polri, 

Ruang Rapat, dan Ruang Taud. 

4) Menyelenggarakan Pelaksanaan Administrasi Kaporlap. 

5) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan bertanggung 

jawab program Renja Taud dibawah kendali 
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Sespusdokkes Polri. 

Tugas action leader sebagai Kataud Setpusdokkes Polri 

adalah membantu Sespusdokkes Polri dalam pelayanan 

administrasi dan ketatausahaan di lingkungan Pusdokkes Polri, 

kedudukan Kataud Setpusdokkes Polri berada dibawah 

Sespusdokkes Polri dan mengendalikan Pamin dan Banum Taud 

Setpusdokkes Polri. Adapun tugas dan tanggung jawab KaTaud 

Setpusdokkes Polri adalah : 

1) Menerima surat masuk, mengagenda, memberi lembar 

disposisi; 

2) Mendistribusikan surat-surat; 

3) Menindaklanjuti disposisi Kapusdokkes Polri, membuat 

balasan surat Setpusdokkes Polri; 

4) Memberi nomor surat sesuai dengan klasifikasi dan derajat 

surat; 

5) Mengarsipkan surat-surat dan dokumentasi Setpusdokkes 

Polri;  

6) Membuat laporan bulanan Personil dan yankes tertentu 

Pusdokkes Polri; 

7) Membuat kelengkapan administrasi Anggaran rutin; 

8) Membuat kelengkapan administrasi Anggaran rutin 

pemeliharaan materiil Pusdokkes Polri (komputer, printer, 

ups, ac dan inventaris kantor); 

9) Membuat rencana kebutuhan Personil Pusdokkes Polri 

(renbutpers); 

10) Membuat rencana pemeliharaan dan perawatan personil 

Pusdokkes Polri (ren harwatpers); 

11) Melakukan Absensi kehadiran dan melaporkan kepada 

Pimpinan Pusdokkes Polri 

 

3. Kondisi Saat ini 

a) Penyimpanan arsip surat pada Taud Pusdokkes Polri 

masih menggunakan sistem manual  
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Setiap surat di catat di agenda selanjutnya saat ini 

penyimpanan surat dan arsip di Taud Setpusdokkes Polri 

masih menggunakan dalam map, box, binder rak atau lemari 

kayu penyimpanan sesuai dengan klasifikasi surat, dengan 

bertambahnya arsip surat dan tidak menggunakan teknologi 

penyimpanan arsip di Taud  yang modern kondisi ini 

menyebabkan arsip memakan ruang penyimpanan, 

meningkatkan resiko kerusakan arsip, tidak ramah 

lingkungan serta menurunkan efisiensi pencarian arsip 

dengan waktu yang cukup lama kurang lebih 15 menit 

sampe 30 menit berikut kondisi penyimpanan arsip di Taud 

Pusdokkes Polri. 

 

Gambar 1.2. Penyimpanan arsip menggunakan Rak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penyiimpanana rsip menggunakan Rak fisik 

membutuhkan ruang yang cukup untuk disimpan, terutama 

jika jumlah arsipnya besar. Ini dapat menjadi masalah di 

lingkup organisasi dengan ruang terbatas, karena rak-rak ini 

dapat menghabiskan banyak ruang yang seharusnya dapat 

digunakan untuk keperluan lainnya berisiko kehilangan dan 

aksebilitas yang terbatas serta bisa menyebabkan 

kehilanghan produktivitas pada organisasi, bukan hanya itu 
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penyimpanan manual tersebut rentan terhadap akses yang 

tidak sah maupun kehilangan. 

b) Kegiatan harian saat ini masih dilaporkan secara 

manual.  

Setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh jajaran Pusdokkes 

Polri dilaporkan kepada Kapusdokkes Polri masih secara 

manual, yaitu menggunakan surat dinas atau laporan secara 

lisan dan menggunakan Whats App (WA) pribadi, kondisi 

saat ini menyebabkan pimpinan tidak mendapatkan informasi 

yang update, sehingga akan akan terlambat dalam 

mengambil keputusan. 

 

Gambar 1.3. Laporan kegiatan harian secara manual 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banyaknya arsip pada ruangan rak-rak tersebut memiliki 

ketarbatasan dalam menganalisa data yang mendalam yang 



12 
 

harus segera dilaporkan kepada pimpinan, lamanya 

pembuatan laporan membuat waktu dan tenaga terbuang 

sehingga diperlukan pengembangan solusi digital untuk 

manajemen kegiatan laporan harian efisien efektif dan 

akurat. 

 

c) Absensi kehadiran personel pada Pusdokkes Polri 

masih dilakukan secara manual  

Peserta yang hadir mengisi tanda tangan pada lembar absen 

selanjutnya absen dikumpulkan serta di rekap dan dilaporkan 

kepada pimpinan, kondisi ini dapat memakan waktu yang 

lama, namun terkadang karena kesibukan kadang ada yang 

tercecer dan menghambat dalam mengumpulkan absen, 

menghitung kehadiran, dan memasukkan data ke dalam 

sistem serta absen yang tidak terklasifikasi dengan baik 

dapat menyebabkan kesulitan dalam memantau kehadiran 

Personel. 

 

Gambar 1.4. Absensi Personel Pusdokkes Polri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah absensi personel yang masih manual dilingkungan 

Pusdokkes menjadi beban jika melakukan audit dan 



13 
 

pemantauan terhadap personel untuk memastikan 

keakuratan dan kejujuran dalam pencatatan absensi. Maka 

dari itu mengadopsi solusi digital dan proses yang 

terotomatisasi dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

kepatuhan dalam manajemen absensi personel Polri/PNS 

dilingkungan Pusdokkes Polri 

 

4. Rumusan Masalah 

Dari beberapa permasalahan diatas, dapat dirumuskan 

berdasarkan Urgency, Seriousness, Growth (USG), Adapun 

analisis USG dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1.1. Matriks Analisa USG Prioritas Masalah 
 

No Prioritas Masalah 
Kriteria 

Total Rangking 
U S G 

1 

Penyimpanan arsip surat 
pada Taud Pusdokkes 
Polri masih 
menggunakan sistem 
manual  

3 2 3 8 3 

2 
Kegiatan harian saat ini 
masih dilaporkan secara 
manual 

5 5 4 14 

 

3 

Absensi kehadiran 
personel pada 
Pusdokkes Polri masih 
dilakukan secara manual 

4 3 3 10 2 

Keterangan : 

1 = sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = tinggi, 5 = sangat tinggi 

 

Dari isu strategis sesuai Tabel 1.1. tersebut, tentunya ada prioritas 

yang harus dikerjakan sesegera mungkin dan merujuk pada 

penentuan prioritas sesuai dengan metode USG (Urgency, 

Seriousness dan Growth) : 

1 
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1) Urgency 

Dilihat dari isu strategis diatas bahwa semuanya memerlukan 

penanganan yang serius, namun jika diurut prioritasnya yang 

lebih penting adalah Belum ada sistem laporan harian pada 

Pusdokkes Polri.  

2) Seriousness 

Apabila laporan harian dikelola dengan baik maka akan 

berakibat pada keterlambatan informasi dan terlambatnya 

proses tindak lanjut dari laporan tersebut. 

3) Growth 

Kegiatan harian harus segera diinformasikan kepada pimpinan 

Pusdokkes Polri sehingga informasi yang disampaikan 

Kapusdokkes Polri segera ditindaklanjuti dan dikomunikasikan 

oleh seluruh jajaran Pusdokkes Polri. 

 

Berdasarkan hasil perumusan di atas, maka action leader 

selaku Kataud Set Pusdokkes Polri ingin melakukan sebuah aksi 

perubahan yang bertujuan agar sistem laporan kegiatan harian pada 

Pusdokkes Polri nantinya akan berjalan lebih cepat dan efisien 

dengan tema “Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok) pada 

Pusdokkes Polri mengunaka aplikasi web”. 

 

B. Tujuan 

Tujuan dari rencana aksi perubahan yang kami lakukan dengan 

menggunakan Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok), sebagai 

berikut : 

1) Jangka On Campus (tujuan yang direncanakan akan dicapai 

selama 60 hari) : 

a) Mewujudkan tata kelola laporan kegiatan yang efektif dan 

efisien. 
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b) Membangun sistem laporan kegiatan secara online di 

lingkungan Pusdokkes Polri. 

c) Tersusunnya pembuatan manual book/ buku panduan 

aplikasi Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok) bagi 

Operator dan User. 

d) Tersedianya Kep Kapusdokkes terkait penggunaan Aplikasi 

Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok). 

2) Jangka Pasca Pelatihan : 

a) Mengembangkan aplikasi dengan memasukkan laporan 

kegiatan dari kegiatan Kabiddokkes Polda; 

b) Mengembangkan aplikasi dengan menambahkan fitur 

berbasis android; 

 

C. Nilai Tambah Bagi Organisasi 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi memberikan layanan keapda 

satkeholders secara cepat, tepat dan akurat maka Pusdokkes Polri 

harus mampu menciptakan inovasi yang kreatif dan solutif serta 

berkelanjutan dalam penyelenggaraan pelayanan publik secara digital 

untuk memenuhi tantangan masyarakat, diantaranya nilai tambah bagi 

organisasi yaitu: 

1. Pemantauan Kinerja: Sistem laporan harian Dokkes Polri 

memungkinkan organisasi untuk memantau kinerja harian secara 

lebih efektif. Dengan informasi yang terstruktur dan tepat waktu, 

manajer dapat mengidentifikasi tren, masalah, atau potensi 

kesempatan yang mungkin memerlukan tindakan cepat. 

2. Pengambilan Keputusan yang Cepat: Informasi yang 

terdokumentasi dengan baik dalam laporan harian 

memungkinkan pimpinan dalam hal ini Kapusdokkes Polri untuk 

membuat keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat. Hal ini 

karena mereka memiliki akses langsung ke data aktual tentang 

kegiatan operasional dan kinerja tim. 

3. Peningkatan Transparansi: Adanya sistem laporan harian dapat 

meningkatkan transparansi di antara personel dan Sastker 
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Pusdokkes. Setiap orang memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang apa yang dilakukan oleh orang lain, yang dapat 

memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik dan pengelolaan sumber 

daya yang lebih efisien. 

4. Monitoring Proyek dan Pencapaian Tujuan: Laporan harian 

memungkinkan pengawasan yang lebih baik terhadap kemajuan 

proyek dan pencapaian tujuan jangka pendek. Ini membantu 

organisasi untuk tetap berada di jalur yang benar dan 

mengidentifikasi potensi hambatan atau keterlambatan lebih 

awal. 

5. Perbaikan Proses dan Efisiensi: Dengan memantau laporan 

harian, organisasi dapat mengidentifikasi proses yang tidak 

efisien atau area di mana waktu atau sumber daya dihabiskan 

tanpa hasil yang memuaskan. Hal ini membantu untuk 

melakukan perbaikan proses yang dapat meningkatkan efisiensi 

keseluruhan operasi. 

6. Akuntabilitas dan Evaluasi Kinerja: Laporan harian dapat 

digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja individu atau tim 

secara lebih terperinci. Ini membantu dalam menetapkan standar 

kinerja yang jelas dan meningkatkan akuntabilitas di seluruh 

organisasi. 

Tabel 1.2 Nilai Tambah Bagi Organisasi 

NO KEGIATAN SAAT INI YAD KET 

1. Pelaporan kegiatan 

harian dilingkungan 

Pusdokkes Polri 

 

Pelaporan harian 

masih dilakukan 

manual yang 

memerlukan 

waktu yang 

cukup lama 

sehingga waktu 

yang diperlukan 

> 2 jam 

Digitalisais 

laporan 

harian 30 

menit 

Efesiensi 

waktu, 

biaya 

dan 

tenaga 

90 menit  

2. Kegiatan 

pengarsipan surat 

Kegiatan 

pengarsipan 

Digitaliasasi 

pengarispan 

Efesiensi 

waktu, 
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NO KEGIATAN SAAT INI YAD KET 

masuk dan keluar surat masih 

manual sehingga 

banyak risiko 

yang terjadi 

sehingga 

memerlukan 

waktu > 60 menit 

surat masuk 

dan keluar 5 

sd 10 menit 

biaya 

dan 

tenaga > 

50 menit 

3. Kegiatan absensi 

personel di 

lingkungan 

Pusdokkes Polri 

Kegiatan absensi 

personel masih 

manual seingga 

sulit untuk 

dilakuan analisa 

dan evaluasi 

sehingga waktu 

yang diperlukan 

> 6 jam 

Digitalisasi 

absensi 

personel 

melakuan 

analisa dan 

evaluasi < 60 

menit 

Efesiensi 

waktu, 

biaya 

dan 

tenaga > 

5 jam 

 

D. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Dari rencana aksi perubahan yang dibuat Action Leader, 

diharapkan dapat bermanfaat antara lain : 

1) Memudahkan Pimpinan (Kapusdokkes dan Sespusdokkes Polri) 

untuk memonitoring kegiatan yang dilaksanakan oleh jajaran 

Pusdokkes Polri serta memberikan atensi/disposisi sesegera 

mungkin kepada bawahan; 

2) Efisiensi waktu akses laporan kegiatan; 

3) Kegiatan dapat segera dilaporkan secara Up to date; 

4) diefisiensikan dengan cara sistem laporan kegiatan dengan 

pengalihan media laporan manual ke dalam media laporan 

berbasis digital. 

5) Peningkatan Akurasi dan Kualitas Informasi: Sistem laporan 

harian yang ditingkatkan dapat memastikan bahwa informasi 

yang dilaporkan lebih akurat dan berkualitas. Hal ini dapat 

mencakup penggunaan format standar, penggunaan teknologi 
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untuk otomatisasi pengumpulan data, dan validasi otomatis 

untuk mengurangi human error  

6) Ketepatan Waktu dan Ketersediaan Informasi dilingkungan 

Pusdokkes Polri : Dengan sistem yang lebih baik, laporan harian 

dapat disiapkan dan diakses dengan lebih cepat dan lebih 

mudah. Ini memungkinkan manajemen untuk memiliki informasi 

yang diperlukan tepat waktu, yang mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan respons yang lebih efektif 

terhadap perubahan situasi. 

7) Peningkatan Transparansi dan Komunikasi: Sistem yang 

diperbarui dapat meningkatkan transparansi di seluruh 

organisasi. Anggota tim memiliki visibilitas yang lebih baik 

terhadap aktivitas harian dan pencapaian, yang dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan kolaborasi antar tim. 

8) Pengelolaan Risiko yang Lebih Baik: Dengan informasi yang 

lebih akurat dan diperbarui secara real-time, organisasi dapat 

mengidentifikasi risiko potensial lebih awal dan mengambil 

langkah-langkah pencegahan atau mitigasi yang tepat. Hal ini 

membantu mengurangi kemungkinan dampak negatif atas risiko 

yang mungkin timbul. 

9) Peningkatan Efisiensi Operasional: Sistem yang lebih baik dapat 

membantu mengidentifikasi proses yang tidak efisien atau 

bottleneck dalam operasi harian. Dengan demikian, Dokkes Polri 

dapat melakukan perbaikan atau perubahan yang diperlukan 

untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi secara 

keseluruhan. 

10) Penyesuaian Lebih Cepat terhadap Perubahan: Dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis, perubahan sering kali diperlukan 

dengan cepat. Sistem laporan harian yang diperbarui 

memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan strategi dan 

taktik dengan lebih baik sesuai dengan kondisi pasar atau 

persyaratan operasional yang baru. 
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11) Meningkatkan Kepuasan Masyarakat (Trust terhadap Polri): 

Dengan proses operasional yang lebih efisien dan respons yang 

lebih cepat terhadap permintaan atau masalah pelanggan, 

organisasi dapat meningkatkan tingkat layanan dan kepuasan 

pelanggan secara keseluruhan. 

 
E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam aksi perubahan ini dibatasi pada 

terlaksananya laporan kegiatan berupa Sistem Laporan Harian 

Dokkes (Si LAH Dok) pada Pusdokkes Polri. 

1. Adanya suatu sistem digital yang sederhana dan mudah 

diaplikasikan untuk menyimpan arsip surat sehingga dapat 

memudahkan dalam pencarian arsip, mengurangi tempat 

penyimpanan dan menghilangkan resiko kerusakan arsip. 

2. Adanya aplikasi sistem laporan harian yang dapat memudahkan 

dalam pengiriman laporan harian, sehingga laporan tersebut 

segera diketaui oleh pimpinan untuk mengambil suatu kebijakan. 

3. Adanya aplikasi digital dalam Absensi kehadiran sehingga dapat 

memudahkan pengelolaan data kehadiran personel, 

4. Akurasi data dan menghemat waktu dalam kompulir data yang 

dapat disajikan kepada pimpinan secara riil time 

 

II. INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI 

A. Inovasi 

Adapun inovasi dalam aksi perubahan ini adalah terwujudnya Sistem 

laporan kegiatan melalui Aplikasi Laporan Harian Dokkes (Si LAH 

Dok) pada Pusdokkes Polri berbasis web. 

B. Output Rencana Aksi 

1. Terciptanya aplikasi Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok). 
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Terciptanya rancangan tampilan masukan, proses dan keluaran 

dalam aplikasi yang akan dibuat, terciptanya database dan 

aplikasi. 

2. Adanya Keputusan pemberlakuan aplikasi Laporan Harian 

Dokkes (Si LAH Dok). 

3. Tersusunnya Buku Panduan Operator tentang aplikasi Laporan 

Harian Dokkes (Si LAH Dok). 

4. Tersusunnya Buku Panduan User tentang aplikasi Laporan 

Harian Dokkes (Si LAH Dok). 

5. Tersusunnya Buku Panduan tentang aplikasi format dan 

aplikasi informasi. 

 

III. TATA KELOLA SUMBER DAYA 

A. Pengorganisasian SDM  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Pengorganisasian SDM 

ACTION LEADER 

Mujayanti, S.E. 

SPONSOR 

Kapusdokkes Polri 

 

TEAM EFEKTIF 

COACH 

Pembina Parlindungan, S.E., 

M.T. 

MENTOR 

Sespusdokkes Polri 
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1) Sponsor 

a) Memberikan dukungan dan arah kebijakan terhadap 

aksi perubahan, bertindak sebagai pimpinan 

tertinggi di Pusdokkes Polri; 

b) Memberikan dukungan aksi perubahan secara 

keseluruhan. 

2) Mentor 

a) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas 

peserta secara profesional serta berperan sebagai 

inspirator; 

b) Memberikan dukungan penuh kepada peserta dalam 

merancang rencana aksi perubahan; 

c) Membantu peserta dalam memetakan agenda 

rencana aksi yang akan dilaksanakan; 

d) Menjelaskan kontrak penyelesaian tugas dan 

memfasilitasi peserta dalam menyelesaikan masalah 

yang timbul selama pelaksanaan rencana aksi 

perubahan. 

3) Coach / pembimbing berfungsi : 

a) Melakukan Diskusi dan memberikan masukan dalam 

menyusun Rencana Aksi Perubahan; 

b) Memastikan peserta telah menetapkan area 

perubahan yang akan menjadi rencana aksi 

perubahan; 

c) Melakukan monitoring terhadap peserta dalam 

mengkomunikasikan rencana aksi perubahannya 

kepada atasanya langsung; 

d) Melakukan intervensi bila peserta mengalami 

permasalahan sebatas kewenangan Coach. 
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4) Action Leader berfungsi: 

a) Melaporkan temuan masalah dan rumusan inovasi 

kepada mentor; 

b) Merumuskan program kegiatan yang akan dilakukan 

dalam menangani masalah; 

c) Mempersiapkan (dokumen; instrumen; waktu) yang 

diperlukan dengan baik sebelum bertemu mentor 

dan coach; 

d) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach serta mengikuti arahan dan 

masukan mereka; 

e) Menggalang kerjasama dan kesepakatan dengan 

stakeholder terkait baik eksternal maupun internal; 

f) Mengarahkan dan memotivasi tim rencana aksi 

perubahan; 

g) Membuat laporan kegiatan Rencana Aksi 

Perubahan kepada penyelenggara. 

5) Tim Efektif berperan dalam: 

a) Membantu action leader dalam penyelenggaraan 

rencana aksi perubahan; 

b) Memfasilitasi tim dalam melaksanakan rencana aksi 

perubahan; 

c) Membantu action leader dalam memonitoring dan 

evaluasi hasil rencana aksi perubahan; 

d) Melaporkan perkembangan pelaksanaan rencana 

aksi perubahan; 

e) Melaksanakan Pekerjaan sesuai jadwal dan 

ketentuan yang telah ditetapkan. 
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B. Pengelolaan Anggaran 

Anggaran pelaksanaan aksi perubahan ini tidak 

menggunakan DIPA Pusdokkes Polri. Pengelolaan anggaran 

dibiayai swadaya, anggaran yang dikeluarkan dalam proses 

rencana aksi perubahan yang meliputi: 

1) biaya konsumsi rapat koordinasi, penyusunan Buku 

Panduan dan pembuatan aplikasi; 

2) biaya koordinasi dan sosialisasi; 

3) biaya ATK. 

 Adapun kebutuhan anggaran aksi perubahan ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1. Rancangan Kebutuhan Anggaran 

No. KEGIATAN 

RINCIAN 
PERHITUNGAN HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

URAIAN JUMLAH 

1 
Biaya Konsumsi Rapat 
Tim Efektif 

6 Org x 2 hr 18 OH  Rp 20.000  Rp 360.000 

3. 
Biaya Pembuatan 
Aplikasi 

1 Bh 1 Bh Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 

2 
Biaya Penggandaan 
buku panduan 

10 Bh 10 Bh  Rp15.000  Rp 150.000 

3 Biaya Sosialisasi 15 Or x 1 hr 15 OH  Rp 20.000  Rp 300.000 

4 
Biaya Penggandaan 
Laporan Akhir 

3 Bh 3 Bh  Rp 30.000  Rp 90.000 

TOTAL     Rp 5.900.000 

 

C. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam mendukung 

rencana aksi perubahan ini adalah: 

1) Ruangan kerja; 
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2) Komputer; dan printer 

3) Internet; 

4) Telepon; 

5) Media Sosial (Email dan WhatApp). 

 

D. Metode Rencana Aksi Perubahan 

1) Berkomunikasi aktif dengan stakeholder; 

2) Mengelola waktu dengan cermat dan tepat; 

3) Mensosialisasikan program kegiatan dengan mengunakan 

aplikasi sosial media. 

 

IV. STAKEHOLDER 

A. Identifikasi Stakeholder 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi 

menjadi dua yakni stakeholders internal dan stakeholder eksternal. 

Kedua jenis stakeholders tersebut dapat bersifat mendukung. tidak 

mendukung atau bahkan netral. Selain itu juga dapat dipetakan 

berdasarkan ketertarikan dan pengaruhnya. 

1. Stakeholder internal 

Stakeholder internal yang terlibat didalam Aksi Perubahan 

ini dapat diidentifikasi dan dianalisis baik secara langsung maupun 

tidak langsung adalah: 

a) Kapusdokes Polri 

b) Sespusdokkes Polri 

c) PJU Pusdokkes Polri 

d) Para Kaurmin Pusdokkes Polri 

e) Pamin Pada Taud Set Pusdokkes polri 

f) Banum Pada Taud Set Pusdokkes Polri 

g) Tim IT 



25 
 

2. Stakeholder eksternal 

Stakeholder eksternal yang terlibat didalam aksi perubahan 

ini dapat diidentifikasi dan dianalisis baik secara langsung maupun 

tidak langsung adalah : 

a) 34 Kabiddokkes Polda 

b) 58 Karumkit Bhayangkara Polda 

c) Kadiv TIK Polri 
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Tabel 4.1. Identifikasi steakholder 

NO STAKEHOLDERS 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDERS KELOMPOK STAKEHOLDERS STRATEGI 

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTERS DEFENDERS LATENS APATETHICS MEMPENGARUHI KOMUNIKASI 

A. STAKEHOLDER INTERNAL 

1 Kapusdokeks Polri       √ +(9)       
Manage Closely 

(MC) 
Canalizing 

2 Sespusdokkes Polri     √   +(8) 
 

    
Manage Closely 

(MC) 
Persuasif 

3 PJU Pusdokkes Polri     √   
 

+(7)      
Keep Informed 

(KI) 
Persuasif 

4 
Para Kaurmin 
Pusdokkes Polri 

√ √      +(7)    
 

Keep Informed 
(KI) 

Instruktif 

5 Pamin Pada Taud  √ √      +(7)     
Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

6 Banum Pada Taud  √ √      +(4)     
Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

7 Tim IT  √ √      +(4)     
Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

B. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

1 Kabiddokkes Polda     √       +(7)   
Keep Satisfied 

(KS) 
  Canalizing 

2 
Karumkit di 
lingkungan Polri 

    √       +(7)  
Keep Satisfied 

(KS) 
Persuasif  

3 Kadiv TIK polri     √       +(7)  
Keep Satisfied 

(KS) 
Persuasif  
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B. Peta Jejaring 

Kedua jenis stakeholder tersebut memberikan pengaruh 

dan kontribusi yang besar dalam suatu organisasi. termasuk 

menentukan berkaitan dengan kelangsungan maju mundurnya 

organisasi. Apalagi dalam kaitan Aksi Perubahan yang 

dilakukan oleh Project Leader. Keterkaitan stakeholders baik 

yang mempengaruhi maupun yang dipengaruhi dapat 

digambarkan dalam netmap dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. netmap Stakeholder  

Keterangan :  

: Perintah 

: Laporan dan konsultasi 

: Sosialisasi 

: Koordinasi 

Sponsor 
Kapusdokkes +(9) 

Mentor 
Ses Pusdokkes +(8) 

Stakeholder 
Eksternal: 

- Kabiddokkes 
Polda +(7) 

- Karumkit 
Bhayangkara 
Polda +(7) 

- Kadiv Tik 
Polri+(7) 

Action Leader 

Stakeholde     
Internal: 

- PJU Pusdokkes  
+(7) 

- Para Kaurmin 
Pusdokkes +(7) 

- Pamin Pada 
Urtu+(7) 

- Banum Pada Urtu 
+(4) 

- Tim IT +(4) 
Tim Efektif 
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Keterangan : 

1) Action leader melakukan laporan dan konsultasi terhadap 

mentor terkait aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

antara lain rencana aksi perubahan, pembentukan tim 

efektif, keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, 

serta hal lain yang diperlukan dalam kegiatan aksi 

perubahan. 

2) Sponsor mengarahkan pembentukan tim efektif (team 

work) untuk bersama-sama dengan action leader 

melaksanakan kegiatan aksi perubahan. 

3) Mentor membimbing dan mengarahkan action leader dan 

tim efektif dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

4) Action Leader berkoordinasi dan bersosialisasi dengan 

Stakeholder Eksternal terkait pelaksanaan aksi 

perubahan. 

5) Action Leader berkoordinasi dan bersosialisasi dengan 

Stakeholder Internal terkait pelaksanaan aksi perubahan. 

6) Action Leader berkoordinasi dengan tim Efektif. 

 

C. Kuadran Steakholder 

Stakeholder internal dan eksternal yang terlibat dalam 

penyelenggaraan Sistem Laporan Harian di Pusdokkes Polri 

melalui aplikasi Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok) ini 

apabila dianalisa sesuai dengan peran masing-masing pada 

saat ini berdasarkan faktor pengaruh (influence) dan 

ketertarikan (interest) dapat dikategorikan sebagai berikut : 
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Gambar 4.2. bagan kuadran stakeholder  

 

Keterangan: 

Promoters :  Stakeholders pada kuadran ini adalah 

stakeholders dengan kepentingan besar 

terhadap aksi perubahan, memiliki 

pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk membantu 

keberhasilan aksi perubahan ini. Metode 

komunikasi yang dilakukan pada kelompok 

kuadran ini banyak dilakukan secara langsung, 

selalu mendengarkan, menjalin komunikasi 

dengan baik dan menjaga agar mereka tetap 

mengikuti perkembangan permasalahan aksi 

perubahan. 

Defenders :  Stakeholders pada kuadran ini adalah 

stakeholders dengan kepentingan besar untuk 

PENGARUH TINGGI 

PROMOTERS 
 

a. Kapusdokkes  
b. Ses Pusdokkes 

APATHETICS 
 

Urmintu Bidokkes 
Polda 
Kaurtu Rumkit 
Bhay Polda 

DEFENDER 
 

a. PJU Pusdokkes 
b. Kaurmin Pusdokkes 
c. Paur pada Urtu 
d. Banum pada Urtu 
e. Tim it 

 

LATENTS 
 

a. Kabiddokkes Polda 
b. Karumkit Polri 
c. Kadiv TIK Polri 
 

PENGARUH RENDAH 

PERAN  

RENDAH 

PERAN  

TINGGI 

Action 
Leader 
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kegiatan tersebut berjalan, akan tetapi 

pengaruh/kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi aksi perubahan. Metode 

komunikasi yang dilakukan dengan 

merencanakan apa yang akan dikomunikasikan 

dan melaksanakan rapat kecil terkait peran yang 

diharapkan dari mereka. 

Latents :   Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang tidak mempunyai kepentingan 

khusus dalam aksi perubahan, tetapi mempunyai 

pengaruh/kekuatan besar untuk mempengaruhi 

aksi perubahan jika mereka tertarik pada aksi 

perubahan. Metode komunikasi yang dilakukan 

adalah menggunakan media diskusi dalam 

memperoleh masukan tentang aksi perubahan, 

dan memastikan dukungan dari mereka. 

Apathetics :  Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh untuk mendukung 

aksi perubahannya sangat rendah. 

 

V. PENTAHAPAN RENCANA AKSI 

Tabel 5.1. Rencana Aksi Perubahan 

No Tahapan Waktu Output 

a. Rencana aksi Off Campus (60 hari) Minggu ke-1   

 1) Planning (Perencanaan)   

 a) Melaporkan tentang pelaksanaan 

Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator kepada Kapusdokkes 

Polri untuk meminta dukungannya. . 

1 Juli 2024 Dokumentasi 

Nutulen hasil 

koordinasi 



34 
 

 
 

No Tahapan Waktu Output 

 b) Melakukan Koordinasi terkait konsep 

perencanaan aksi perubahan dengan 

mentor.  

2 Juli 2024 Foto 

 c) Koordinasi dengan Tim IT Untuk 

Konsep rencana aksi perubahan 

aplikasi Laporan Harian Dokkes (Si 

LAH Dok)  

3-5 Juli 2024 

 

 

 

Laporan  

Dokumentasi  

Laporan 

 

 d) Membuat Laporan Log Activity 6 Juli 2024 Laporan 

 2) Organizing (Pengorganisasian) Minggu ke-2   

 a) Membentuk Tim Efektif Aksi 

Perubahan  

b) Pembuatan Sprin Tim efektif aksi 

perubahan. 

c) Pendistribusian Surat Perintah Tim 

Efektif 

d) Membuat Laporan Log Activity 

8 Juli 2024 

 

9-10 Juli 

2024 

11 Juli 2024 

 

13 Juli 2024 

Dokumentasi 

Notulen 

Sprin 

 

Undangan 

 

Laporan 

 e) Koordinasi dengan tim efektif dan 

Stakeholder tentang persiapan aksi 

perubahan 

f) Membuat Undangan Rapat 

Koordinasi dengan Stakeholder 

Internal 

12-13 Juli 

2024 

 

15 Juli 2024 

Dokumentasi 

Laporan 

 

Undangan 

Rapat 

 

 g) Rapat koordinasi dengan Tim Efektif 

dan Stakeholder Internal 

 

h) Membuat Laporan Log Activity 

  

16 Juli 2024 

 

 

17 Juli 2024 

Dokumentasi 

Nutulen  

 

Daftar hadir 

Laporan  

 i) pengumpulan data pendukung aksi 

perubahan 

 

j) Membuat Laporan Log Activity 

 

18-19 Juli 

2024 

 

20 Juli 2024 

Dokumen 

Laporan 

 

Laporan 

 3) Actuating (Pelaksanaan) Minggu Ke-4   
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No Tahapan Waktu Output 

 a) Pembuatan rancangan tampilan 

input, proses dan keluaran dalam 

aplikasi 

22 - 24 Juli 

2024 

Foto 

Aplikasi 

 b) Pembuatan database aplikasi 

 

c) Membuat Laporan Log Activity 

 

25 - 27 Juli 

2024 

27 Juli 2024 

Aplikasi 

 

Laporan 

 d) Pembuatan aplikasi 

 

e) Membuat Laporan Log Activity 

 

29 JUli – 10 

Ags 2024 

10 Ags 2024 

 

Aplikasi 

 

Laporan 

 f) Uji coba aplikasi 

 

g) Membuat Laporan Log Activity 

12 – 14 Ags 

2024 

15 Ags 2024 

Foto/video 

Aplikasi 

Laporan 

 h) Penyusunan Buku Panduan tentang 

aplikasi 

i) Membuat Undangan Rapat Finalisasi 

Buku Panduan dengan tim Efektif 

 

j) Rapat Finalisasi Buku Panduan 

dengan Tim efektif 

 

k) Pembuatan Manual book/Buku 

Panduan 

 

l) Membuat Laporan Log Activity 

 

16 – 17 Ags 

2024 

17 Ags 2024 

 

 

19 Ags 2024 

 

 

20 – 23 Ags 

2024 

 24 Ags 2024 

Buku 

Panduan 

Laporan 

 

 

Dokumentasi 

Absensi, 

Notulen 

Draft Buku 

 

Laporan 

  

m) Pembuatan Manual book/Buku 

Panduan 

 

26 Ags 2024 

 

 

 

 

Buku  

 n) Pembuatan Keputusan 

pemberlakuan pengesahan aplikasi 

Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok) 

27 Ags 2024 Keputusan 
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No Tahapan Waktu Output 

 o) Implementasi aplikasi Laporan Harian 

Dokkes (Si LAH Dok) 

28 Ags 2024 Laporan 

 p) Sosialisasi Buku Panduan kepada 

Staf Taud Setpusdokkes Polri 

29 Ags 2024 Foto 

 q) Sosialisasi aplikasi Laporan Harian 

Dokkes (Si LAH Dok) kepada 

Kaurmin dan Kataud di jajaran 

Pusdokkes Polri 

 

30 - 31 Ags 

2024 

Foto 

 4) Controling (Pengawasan. Evaluasi, 

dan Pelaporan) 

Minggu Ke-9 

 

 

 a) Evaluasi hasil pelaksanaan aksi 

perubahan 

b) Pembuatan laporan akhir aksi 

perubahan 

2 Sep 2024 

 

3 – 4 Sep 

2024 

Laporan 

 

Laporan 

 c)   Membuat Video aksi perubahan 5 – 7 Sep 

2024 

Laporan 

b. Rencana aksi pasca pelatihan   

 1) Monitoring dan Evaluasi Penggunaan 

aplikasi Laporan Harian Dokkes (Si LAH 

Dok) kepada seluruh operator di jajaran 

Pusdokkes Polri 

Oktober 

2024 

Dokumentasi 

foto Laporan  

 

 2) Evaluasi pelaksanaan aplikasi program Desember 

2024  

Laporan 

 

 

VI. MANAJEMEN RESIKO 

A. Potensi Masalah 

1. Stakeholder yang belum menginginkan perubahan dalam 

pengelolaan laporan kegiatan; 

2. Terbatasnya waktu penyusunan aksi perubahan dikarenakan 

bersamaan dengan pelaksanaan tugas pokok jabatan; 
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3. Keterbatasan SDM pelaksana yang berdampak pada 

kegagalan terhadap implementasi. 

 

B. Resiko 

1. Kurangnya dukungan stakeholder dalam membantu 

menyelesaikan aksi perubahan;  

2. Keterlambatan waktu penyelesaian aksi perubahan yang tidak 

sesuai dengan jadwal waktu yang telah ditentukan; 

3. Keterbatasan SDM dapat berakibat batalnya penyelenggaraan 

rapat dengan tim kerja maupun stakeholder lainya, sehingga 

aksi perubahan yang disusun bersama antara action leader 

dengan tim tidak terealisasi; 

 

C. Strategi mengatasi masalah 

1. sosialisasi kepada Stakeholder tentang pentingnya pengelolaan 

laporan kegiatan; 

2. komunikasi yang tepat, jelas, konsisten dan terarah serta perlu 

kehati-hatian sehingga tujuan dalam aksi perubahan ini dapat 

terwujud; 

3. mengoptimalisasikan seluruh SDM yang ada pada Taud 

Setpusdokkes Polri sesuai dengan jadwal pelaksanaan aksi 

perubahan secara efekif dan efisien; 
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D. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi 

Perubahan 

Dalam melaksanakan aksi perubahan, tentu akan 

berdampak terhadap pihak stakeholder, oleh karena itu untuk 

memastikan aksi perubahan sesuai dengan tujuan, maka action 

leader akan melakuakan manajemen perubahan berupa 

pengembangan kompetensi, baik bagi stakehodler, maupun action 

leader 

1. Strategi Pengembangan Kompetensi 

 

Tabel 1.5.Kompetensi yang diharapkan dari stakeholder 

internal dan eksternal 

NO STAKEHOLDER 
KOMPETENSI YANG 

DIHARAPKAN 

KEGIATAN 
YANG 

DILAKUKAN 

 
1. 

Internal : 
PJU Pusdokkes 

 
Mengetahui pelaporan 
kegiatan dilaksanakan 
melalui digital 

Sosialisasi 

2. Para Kaurmin 
Pusdokkes 

Mengetahui  pengiputan 
laporan harian 

Sosialisasi 
dan Pelatihan 

3. Pamin Pada 
Urtu 

Mengetahui  pengiputan 
laporan harian 

Sosialisasi 
dan Pelatihan 

4. Banum Pada 
Urtu 

Mengetahui  cara 
pengiputan laporan 
harian 

Sosialisasi 
dan Pelatihan  

5. Tim IT Mengetahui alur proses 
digitalisasi 

Sosialisasi 

 

1 

Eksternal : 

Kabidokkes 

Polda 

Mengetahui dan dapat 
menggunakan 
digitalisasi laporan 
harian 

Sosialisasi 
 

2. Karumkit 

Bhayangkara 

Polda 

Mengetahui dan dapat 
menggunakan 
digitalisasi laporan 
harian 
 

Sosialisasi 

 

3. Kadiv TIK Polri Memberikan akses 
digitalisasi dilingkungan 
Polri 

Sosialisasi 

Pelatihan 
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2. Strategi Pengembangan Diri Peserta  

Berdasarkan hasil penilaian dari peserta dan mentor 

terhadap proses pengembangan kompetensi yang 

merepresentasikan aspek sikap dan perilaku peserta pelatihan 

kepemimpinan mencakup 3 (tiga) komponen kompetensi, 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Penilaian Terhadap Diri Sendiri 

Komponen Sub Komponen                    Nilai 

Integritas 

Tanggung jawab 
   

9 

Komitmen    9 

Kedisplinan    9 

Kejujuran    9 

Konsistensi    9 

Pengambilan Keputusan 

Dilematis    9 

Rata-Rata    7,71 

Kerjasama 

Kerjasama Internal    
9 

Kerjasama Eksternal    
9 

Komunikasi    
9 

Fleksibilitas    
9 

Komitmen dalam Tim    
9 

Rata-Rata    9,00 

Mengelola 

Perubahan 

Orientasi Pelayanan    9 

Adaptabilitas    9 

Pengembangan diri dan 

orang lain    9 

Orientasi pada hasil    9 
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Komponen Sub Komponen                    Nilai 

Inisiatif    9 

Rata-Rata    7,50 

Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,07 

 

Tabel 4.2 Penilaian Mentor  Terhadap Action Leader 

 

Komponen Sub Komponen Nilai 

Integritas 

Tanggung jawab 9 

Komitmen 9 

Kedisplinan 9 

Kejujuran 9 

Konsistensi 9 

Pengambilan Keputusan Dilematis 9 

Rata-Rata 7,71 

Kerjasama 

Kerjasama Internal 9 

Kerjasama Eksternal 9 

Komunikasi 9 

Fleksibilitas 9 

Komitmen dalam Tim 9 

Rata-Rata 9,00 

Mengelola 

Perubahan 

Orientasi Pelayanan 9 

Adaptabilitas 9 

Pengembangan diri dan orang lain 9 

Orientasi pada hasil 9 

Inisiatif 9 
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Komponen Sub Komponen Nilai 

Rata-Rata                                               7,50 

Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku :   8,-07 

 

Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku tersebut diatas Nilai Akhir 

Perilaku yaitu 8,07 dengan kualifikasi Baik, sehingga rekomendasi 

pengembangan diri adalah Memperhatikan nilai pada sub komponen 

pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam 

bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal 

sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan 

administrator. 

Adapun upaya yang akan dilaksanakan dalam meningkatkan 

kompetensi pengembangan diri adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 7.1. Rencana strategi pengembangan kompetensi 
 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

1 Action leader 

mengikuti seminar 

Minggu ke-10 

9 s.d. 11 Sep 

2024 

(3 Hari) 

Penambahan 

pengetahuan yang 

dapat 

diimplementasikan 

dalam pelaksanaan 

aksi perubahan 

2 Mensosialisasikan 

hasil seminar kepada 

tim efektif 

Minggu ke-10 

12 Sep 2024 

(1 Hari) 

Meningkatkan kerja 

sama dan 

pengetahuan tim 

efektif 

3 Mensosialisasikan ke 

Subsatker aplikasi 

Minggu ke-10 

13 Sep 2024 

Pemahaman 

Subsatker tentang 



42 
 

 
 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

Laporan Harian 

Dokkes (Si LAH Dok) 

di Jajaran Pusdokkes 

Polri 

(1 Hari) aplikasi Laporan 

Harian Dokkes (Si 

LAH Dok) 

4 Bimtek aplikasi 

Laporan Harian 

Dokkes (Si LAH Dok) 

di lingkungan Taud 

Pusdokkes Polri 

Minggu ke-10 

14 Sep 2024 

(1 Hari) 

Kemampuan 

operator Taud 

Pusdokkes dalam 

penggunaan 

aplikasi 

5 Bimtek aplikasi 

aplikasi Laporan 

Harian Dokkes (Si 

LAH Dok) di Jajaran 

Pusdokkes Polri 

Dilaksanakan 6 

(enam) bulan 

setelah selesai 

Diklat 

Kemampuan 

operator Jajaran 

Pusdokkes dalam 

penggunaan 

aplikasi 

 

VII. PENUTUP 

Demikian rencana aksi perubahan penulis susun sebagai 

pedoman dalam penyusunan aksi perubahan dengan judul “aplikasi 

Laporan Harian Dokkes (Si LAH Dok)  pada Pusdokkes Polri” guna 

syarat bagi penulis dalam menyelesikan Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator T.A. 2024. semoga dalam pembuatan Aksi Perubahan 

ini diberikan kemudahan dan kelancaran sehingga aksi perubahan ini 

dapat diterima dan bermanfaat bagi kita semua.  

 

Bandung.           Juni 2024 

PESERTA PKA 

 

 

MUJAYANTI. S.E.  
NOSIS : 20240507021221 
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DAFTAR PUSTAKA 
 

 

 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara 
Republik Indonesia; 
 
 Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 5 
Tahun 2022 tentang Pertanggungjawaban Keuangan Negara di lingkungan 
Kepolisian Negara Republik Indonesia; 
 
 Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 
2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja pada Tingkat Markas 
Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia; 
 
 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
197/Pmk.05/2017 tentang Rencana Penarikan Dana, Rencana Penerimaan 
Dana, dan Perencanaan Kas; 
 

 Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara RI Nomor 10 Tahun 
2018 tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil; 
 

 Rencana Strategis Pusdokkes Polri Tahun 2020 – 2024; 
 
 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Pusdokkes Polri Tahun 
2022; 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Pusdokkes Polri Tahun 
2023; 

Rencana Kerja Pusdokkes Polri TA. 2023 
Rencana Kerja Pusdokkes Polri TA. 2024 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 

 

 

 

 

BERITA ACARA SERAH TERIMA 

AKSI PERUBAHAN 

 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 
 
 

BERITA ACARA SERAH TERIMA AKSI PERUBAHAN 
BERUPA DOKUMEN APLIKASI SI LAH DOK (SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES) 

PADA PUSDOKKES POLRI DAN BUKU PANDUAN 
 

Dalam rangka pelaksanaan Implementasi Aksi Perubahan Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator (PKA) TA. 2024, pada hari ini Kamis, tanggal 29 Agustus 2024, bertempat di 

Ruang Rapat Pusdokkes Polri, yang bertanda tangan dibawah ini: 

 
I. NAMA  :  MUJAYANTI, S.E. 

PANGKAT/NIP : PENATA/198004092003122005 
JABATAN : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI 
BERTINDAK SEBAGAI : ACTION LEADER (PEMIMPIN PERUBAHAN) 

  
 Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA 
 
II. NAMA : Dr. dr. ASEP HENDRADIANA, Sp.An-TI.,Subsp.T.I (K), M.Kes. 

PANGKAT/NRP : INSPEKTUR JENDERAL POLISI 
JABATAN : KEPALA PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN POLRI 
BERTINDAK SEBAGAI : SPONSOR 

 
 Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA 
 
Bahwa PIHAK PERTAMA telah menyerahkan dokumen berupa “SISTEM LAPORAN 

HARIAN DOKKES” SI LAH DOK PADA PUSDOKKES POLRI” di Ruang Rapat Pusdokkes 

Polri dan Buku Panudan Kepada PIHAK KEDUA. 

 

Selanjutnya PIHAK KEDUA menerima dokumen tersebut dan akan dijadikan sebagai 

pedoman dalam Monitoring dan Evaluasi Pengelolaan Laporan Harian di lingkungan 

Pusdokkes Polri. 

 

 
Dalam penyerahan dokumen tersebut disaksikan oleh: 
 
1. BRIGADIR JENDERAL POLISI dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 

 
2. BRIGADIR JENDERAL POLISI dr. YUSUF MAWADI, M.M. 

 
 
 
 

Demikian…. 
 



2 
 
 

Demikian Berita Acara Serah Terima ini saya buat rangkap 2 (dua) dengan sebenar-
benarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
 
 

Yang Menerima: 
 

PIHAK KEDUA 
 
 
 
 

Dr. dr. ASEP HENDRADIANA, Sp.An-TI.,Subsp.T.I (K), M.Kes. 
INSPEKTUR JENDERAL POLISI 

Yang Menyerahkan: 
 

PIHAK PERTAMA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E. 

PENATA NIP. 198004092003122005 

 
 
 
 
 

Saksi-Saksi 
 

1. BRIGJEN POL  dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes ( ........................... ) 
 
 
 
 

2. BRIGJEN POL dr. YUSUF MAWADI, M.M.  ( …………………. ) 



 

 

 

 

 

 

 

PERNYATAAN DUKUNGAN 

STAKEHOLDER INTERNAL  
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
 DAERAH  JAWA TIMUR 

BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 
 

 
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN  

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Dr. dr. MOHAMMAD KHUSNAN MARZUKI, M.M. 

Pangkat : KOMBES POL 

NRP : 70090417 

Jabatan : KABIDDOKKES  

Kesatuan : BIDDOKKES POLDA JATIM 

 
Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk mendukung dan mensukseskan Aksi 
Perubahan “SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok) PADA PUSDOKKES  

POLRI” yang dilaksanakan oleh PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR 
ANGKATAN X GEL I TAHUN ANGGARAN 2024, atas nama: 

 
Nama : MUJAYANTI, SE 

Pangkat : PENATA 

NIP : 1980040 92003122005 

Jabatan : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI 

Instansi : PUSDOKKES POLRI 
 

 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Surabaya,     23    Agustus   2024 

KABIDDOKKES POLDA JATIM 

 
 
 
 

Dr. dr. MOHAMMAD KHUSNAN MARZUKI, M.M. 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 70090417 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH RIAU 

 BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 

 
 
 

 
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN  

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Dr. dr. WAHONO EDHI P, Sp.PD., FINASIM. 

Pangkat : KOMBES POL 

NRP : 78020928 

Jabatan : KABIDDOKKES  

Kesatuan : POLDA RIAU 

 
Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk mendukung dan mensukseskan Aksi 
Perubahan “SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok) PADA 
PUSDOKKES POLRI” yang dilaksanakan oleh PESERTA PELATIHAN 
KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN X GEL I TAHUN ANGGARAN 
2024, atas nama: 

 
Nama : MUJAYANTI, SE 

Pangkat : PENATA 

NIP : 1980040 92003122005 

Jabatan : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI 

Instansi : PUSDOKKES POLRI 
 

 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

Pekanbaru,      Agustus 2024  

KABIDDOKKES POLDA RIAU 

 
 
 

 Dr. dr. WAHONO EDHI P, Sp.PD., FINASIM.  
KOMBES POL NRP 78020928 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH SUMATERA SELATAN 

 BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 

 
 

 
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN  

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama :   dr. M. SUDARMAN, M.M 

Pangkat :   KOMISARIS BESAR POLISI 

NRP :   75070971 

Jabatan :   KABIDDOKKES POLDA SUMSEL 

Kesatuan :   POLDA SUMSEL 

 
Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk mendukung dan mensukseskan Aksi 
Perubahan “SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok) PADA 
PUSDOKKES POLRI” yang dilaksanakan oleh PESERTA PELATIHAN 
KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN X GEL I TAHUN ANGGARAN 
2024, atas nama: 

 
Nama : MUJAYANTI, SE 

Pangkat : PENATA 

NIP : 1980040 92003122005 

Jabatan : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI 

Instansi : PUSDOKKES POLRI 
 
 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

                                                                      Palembang ,        Agustus   2024  

                                                  KEPALA BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
                                                                     POLDA SUMATERA SELATAN 
 
 
 
 
                                                                          dr. M. SUDARMAN, M.M 
       KOMISARIS BESAR POLISI NRP 75070971



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH SULAWESI TENGAH 

 BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 

 
 
 

 
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN  

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Dr. dr. H. A. BUDI PRASETIJO, S.Ked., M.M. 

Pangkat : KOMISARIS BESAR POLISI 

NRP : 72040695 

Jabatan : KABIDDOKKES 

Kesatuan : POLDA SULTENG 

 
Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk mendukung dan mensukseskan Aksi 
Perubahan “SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok) PADA 
PUSDOKKES POLRI” yang dilaksanakan oleh PESERTA PELATIHAN 
KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN X GEL I TAHUN ANGGARAN 
2024, atas nama: 

 
Nama : MUJAYANTI, SE 

Pangkat : PENATA 

NIP : 1980040 92003122005 

Jabatan : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI 

Instansi : PUSDOKKES POLRI 
 

 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

Palu,     23 Agustus 2024  

KABIDDOKKES POLDA SULAWESI TENGAH 

 
 
 

 Dr. dr. H. A. BUDI PRASETIJO, S.Ked., M.M. 
  KOMISARIS BESAR POLISI NRP 72040695



 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA  
DAERAH LAMPUNG 

BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 

 
 

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN  

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Dr. dr. SUDARYONO., M.M. 

Pangkat : KOMISARIS BESAR POLISI 

NRP : 67030621 

Jabatan : KEPALA BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

Kesatuan : POLDA LAMPUNG 

 
Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk mendukung dan mensukseskan Aksi 
Perubahan “SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok) PADA 
PUSDOKKES POLRI” yang dilaksanakan oleh PESERTA PELATIHAN 
KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN X GEL I TAHUN ANGGARAN 
2024, atas nama: 

 
Nama : MUJAYANTI., S.E 

Pangkat : PENATA 

NIP : 198004092003122005 

Jabatan : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI  

Instansi : PUSDOKKES POLRI 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 Bandar Lampung,   23  Agustus 2024  

 KABIDDOKKES POLDA LAMPUNG 

 
 
 

     Dr. dr. SUDARYONO., M.M. 
                                                     KOMISARIS BESAR POLISI NRP 67030621 



 



KEPOLISIAN DAERAH SULAWESI SELATAN
  BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN
RUMAH SAKIT BHAYANGKARA   MAKASSAR  

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : dr. BAMBANG TRIAMBODO, Sp.B, FINACS

Pangkat :  KOMISARIS BESAR POLISI

NRP : 69120512

Jabatan : KARUMKIT BHAYANGKARA MAKASSAR

Kesatuan : BIDDOKKES POLDA SULSEL

Dengan  ini  menyatakan  bahwa  saya  siap  untuk  mendukung  dan

mensukseskan Aksi  Perubahan  “SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES

(Si  LAH  Dok)  PADA  PUSDOKKES  POLRI” yang  dilaksanakan  oleh

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN X GEL I

TAHUN ANGGARAN 2024, atas nama :

Nama : MUJAYANTI, SE

Pangkat : PENATA

NIP : 1980040 92003122005

Jabatan : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI

Instansi : PUSDOKKES POLRI

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya

untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 23 Agustus 2024

KARUMKIT BHAYANGKARA MAKASSAR

dr. BAMBANG TRIAMBODO, Sp.B, FINACS
KOMISARIS BESAR POLISI NRP. 69120512





KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH PAPUA BARAT 

 BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 

 
 

 
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN 

STAKE HOLDER INTERNAL 
 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : dr. ISKANDAR, Sp.B 

Pangkat : KOMISARIS BESAR POLISI 

NRP : 71060490 

Jabatan : KABID DOKKES POLDA PAPUA BARAT 

Kesatuan : BIDDOKKES POLDA PAPUA BARAT 

 
Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk mendukung dan mensukseskan Aksi 
Perubahan “SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok) PADA 
PUSDOKKES POLRI” yang dilaksanakan oleh PESERTA PELATIHAN 
KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN X GEL I TAHUN ANGGARAN 
2024, atas nama: 

 
Nama : MUJAYANTI, SE 

Pangkat : PENATA 

NIP : 1980040 92003122005 

Jabatan : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI 

Instansi : PUSDOKKES POLRI 
 

 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

Manokwari,       Agustus 2024  

KABID DOKKES POLDA PAPUA BARAT 

 
 
 

                           dr. ISKANDAR, Sp.B 
      KOMISARIS  BESAR POLISI NRP 71060490 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH SULAWESI TENGGARA 

BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 

 
 
 

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN 
STAKEHOLDER INTERNAL 

 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : drg. IGNATIUS HENDRA A., Sp. KG 

Pangkat :  KOMISARIS BESAR POLISI 

NRP : 76020784 

Jabatan : KEPALA BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

Kesatuan : POLDA SULTRA 

 
Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk mendukung dan mensukseskan Aksi 
Perubahan “SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok) PADA 
PUSDOKKES POLRI” yang dilaksanakan oleh PESERTA PELATIHAN 
KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN X GEL I TAHUN ANGGARAN 
2024, atas nama: 

 
Nama : MUJAYANTI, SE 

Pangkat : PENATA 

NIP : 1980040 92003122005 

Jabatan : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI 

Instansi : PUSDOKKES POLRI 
 

 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

    Kendari, 23 Agustus 2024  

KEPALA BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

                drg. IGNATIUS HENDRA A., Sp. KG       
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 76020784



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA  
DAERAH BANTEN 

BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 

 
 

 
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN  

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : drg. IWANSYAH, Sp. Ort. 

Pangkat : KOMISARIS BESAR POLISI 

NRP :  73070725 

Jabatan : KEPALA BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN  
POLDA BANTEN 

Kesatuan : POLDA BANTEN 

 
Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk mendukung dan mensukseskan Aksi 
Perubahan “SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok) PADA 
PUSDOKKES POLRI” yang dilaksanakan oleh PESERTA PELATIHAN 
KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN X GEL I TAHUN ANGGARAN 
2024, atas nama: 

 
Nama : MUJAYANTI, SE 

Pangkat : PENATA 

NIP : 1980040 92003122005 

Jabatan : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI 

Instansi : PUSDOKKES POLRI 
 

 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serang,          Agustus  2024 
KABIDDOKKES POLDA BANTEN 

 
 

 
drg. IWANSYAH, Sp. Ort. 

KOMISARIS BESAR POLISI NRP 73070725 



 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH SUMATERA UTARA

BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN

$URAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama

Pangkat

NRP

Jabatan

Kesatuan

Nama

Pangkat

NIP

Jabatan

lnstansi

Dengan ini menyatakan bahwa saya siap untuk rnendukung dan mensukseskan Aksi
Perubahan "slsTEm L[pgpo* HARIAN DOKKES (si LAH Dok] PADA
PUSDOKKES POLRI" yang dilaksanakan oleh PESERTA PEIATIHAN
KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN X GEL I TAHUN ANGGAMN
2A24, atas nama:

:dr. IvIARTINUS GINTING, Sp.P

: KOMBESPOL

:72060543

: KABIDOKKES

: BIDDOKKES POLDA SUMUT

: MUJAYANTI, SE

: PENATA

: 198004092003122005

: I(ATAUD SET PUSDOKKES POLRI

: PUSDOKKES POLRI

Demikian surat pernyataan ini

digunakan sebagaimana mestinya.

saya buat-dengan s/renar-benarnya untuk

Medan, Agustus 2024



 

 

 

 

SPRIN AKSI 

PERUBAHAN 











 

 

 

 

BUKU PANDUAN SI 

LAH DOK 



BUKU PANDUAN
FITUR SI LAH DOK
SISTEM LAPORAN HARIAN
DOKKES POLRI

Join Now



 

  
 

 

(Si LAH Dok) 
 
 

SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES 
 
 
 
Si LAH Dok atau Sistem Laporan Harian Dokkes Polri adalah suatu sistem yang digunakan 

untuk mengelola dan memproses laporan kegiatan yang dilaksanakan oleh Pusdokkes 

Polri dengan menggunakan teknologi informasi. Si LAH Dok bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan keamanan dalam pengelolaan laporan kegiatan harian.  

Pada pengelolaan laporan harian pada Pusdokkes Polri, Si LAH Dok sangat penting untuk 

mempermudah proses pengiriman dan mempermudah pelaporan kegiatan serta 

mempercepat pimpinan dalam mengetahui kegiatan yang dilaksanakan oleh jajaran 

Pusdokkes Polri.  

Beberapa manfaat dalam Sistem Laporan Harian Dokkes Polri adalah sebagai berikut: 

1. Input Data menggunakan Smartphone 

Laporan kegiatan yang dilakukan oleh jajaran Pusdokkes Polri bisa diinput 

menggunakan Smartphone, hal tersebut dapat memudahkan operator untuk langsung 

melaporkan kegiatannya secara langsung dan cepat. 

2. Memudahkan Pimpinan dalam pengambilan keputusan 

Kegiatan yang dikirimkan akan secara langsung dilaporkan kepada Pimpinan 

Pusdokkes Polri sehingga Pimpinan akan lebih cepat dalam mengambil keputusan 

serta memberikan perintah kepada staf untuk segera menindaklanjutinya. 

3. Gunakan software Si LAH Dok 

Penggunaan software Si LAH Dok dapat memudahkan proses pengiriman laporan 

kepada pimpinan. Dalam software ini, laporan dapat dikelompokkkan berdasarkan 

tanggal laporan, Subsatker Pengirim, serta jenis kegiatan yang dilaporkan. 

4. Batasi akses 

Untuk menjaga keamanan laporan, pastikan hanya staf yang memiliki hak akses yang 

dapat mengakses dokumen tertentu. Batasi hak akses dengan tingkat keamanan yang 

berbeda-beda. 

Dengan menggunakan Si LAH Dok dalam pengelolaan laporan kegiatan pada Pusdokkes 

Polri, Subsatker dapat lebih cepat dan efisien dalam pengiriman laporan. Selain itu, Si LAH 

Dok dapat meningkatkan keamanan dokumen karena hanya orang-orang tertentu yang 

memiliki akses mengirimkan laporan kegiatan. 

 
 



 

  
 

 

Demikian buku panduan ini dibuat sebagai pedoman dan petunjuk dalam pengoperasian 

aplikasi Sistem Laporan Harian Dokkes Polri (Si LAH Dok) oleh pengguna dan dan operator. 

 
 

Jakarta, 19 Agustus 2024 
KARO LAB DOKKES PUSDOKKES POLRI 

selaku 
MENTOR 

 
 
 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO,M.Kes 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 
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CARA PENGGUNAAN  

Cara Penggunaan Sistem Laporan Harian Dokkes Polri (SI LAH DOK) 

Sebelum memulai akses terhadap Sistem Laporan Harian Dokkes Polri (SI LAH DOK) 

ini pastikan komputer/laptop/handphone anda memiliki akses internet. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Untuk memulai Sistem Laporan Harian Dokkes Polri (SI LAH DOK) buka melalui 

software web browser (Internet explorer, Mozilla firefox, Chrome, Opera, UC Browser dll) 

dengan alamat url sebagai berikut: https://Silahdok.com  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketikkan alamat https://Silahdok.com 

 

Pastikan akses internet tersambung 



) 

 
2  

 
 

1. Halaman Input Laporan 

a.  Login Input 

input data dilakukan dari smartphone dengan menginstal “My 

Activity” kemudian memasukkan username dan password pada 

menu my activity, Jika sudah kemudian tekan tombol LOGIN 
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b.  Halaman Pemilihan Input Satker 

Satker yang akan melakukan input data memilih pada kolom 

Satker 
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c. Input Informasi Laporan 

menginput informasi yang ingin dilaporkan kemudian tekan 

simpan, informasi yang diinput berupa: 

- Satuan Kerja 

- Tanggal 

- Kegiatan 

- Deskripsi 

- Upload file dokumen pendukung 
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2. Halaman Hasil Laporan 

a.  Halaman Login 
Masukkan User Id dan Password dengan cara mengisi kolom User ID dan  

Password. Misal : User Name : Superadmin Password : 123 Jika sudah 

kemudian tekan tombol LOGIN 

 

b.  Halaman Hasil Laporan 

 hasil laporan dapat dilihat dengan cara memilih kegiatan, 

selanjutnya memilih laporan kegiatan 
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b.  Halaman Hasil Laporan Satker 

 hasil laporan dapat dilihat dengan cara memilih kegiatan, 

selanjutnya memilih laporan kegiatan kemudian memilih Satuan 

Kerja 

 

c.  Cetak Halaman Hasil Laporan Satker 

hasil laporan tiap Satker dapat dicetak dengan cara  

- memilih kegiatan 

- memilih laporan kegiatan  

- memilih Satuan Kerja  

- memilih tanggal Laporan 

- tekan tombol Filter 

- tekan tombol Print 
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d. Cetak Laporan Semua Kegiatan 

hasil laporan tiap Satker dapat dicetak dengan cara memilih 

kegiatan, selanjutnya memilih laporan kegiatan kemudikan 

menekan tombol Print 
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3. Halaman Pengaturan User 

User atau pengguna harus memasukkan username dan password, 

untuk mendapatkan username dan password tersebut harus 

mendapatkan ijin dari super admin, cara untuk mendaftarkan 

username dan password adalah dengan menekan file Master, Adapun 

file master mempunyai beberapa menu: 

- Tambah User 

- Edit User 

- Hapus User 

- Menampilkan user 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

FLOW CHART  

SI LAH DOK 



 
FLOWCHART APLIKASI SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES POLRI (SILAHDOK) 

 

NO URAIAN KEGIATAN 

PELAKSANA 

Operator 
Sub Satker 

Operator 
Taud 

Pusdokkes 
Kataud 

pusdokkes 
Ka Sub 
Satker 

Ses 
Pusdokkes 

Kapus 
dokkes 

1.  Operator SubSatker di lingkungan Pusdokkes Polri mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di 
Sub Satkernya masing-masing dan melaporkan kegiatannya kepada Kasub Satkernya masing 
masing 

      

2.  Kasubsatker memberikan intruksi kepada operator untuk melaporkan kegiatan di sub 
satkernya masing-masing kepada Kapusdokkes melalui aplikasi Silahdok 

      

3.  Operator Subsatker Pusdokkes Polri mengirimkan Laporan kegiatan harian di Subsatker 
masing-masing melalui aplikasi Silahdok 

      

4.  Operator Urtu Pusdokkes menerima laporan harian Subsatker selanjutnya melaporkan kepada 
Kataud Pusdokkes 

      

5.  Kataud Pusdokkes menerima laporan harian Subsatker dan memilih laporan yang akan 
disajikan kepada Ses Pusdokkes, apabila laporan belum lengkap akan dikembalikan lagi 
kepada operator subsatker, Apakah laporan lengkap ? 

      

6.  Sespusdokkes selanjutnya memilih laporan yang akan diajukan kepada Kapusdokkes atau di 
teruskan kepada Kasubsatker untuk ditindak lanjuti, Apakah laporan perlu diteruskan kepada 
Kapusdokkes ? 

      

7.  Kapusdokkes menerima laporan harian pusdokkes dan selanjutnya memberikan disposisi 
untuk ditindaklajuti kepada sespusdokkes 

      

8.  Sespusdokkes menerima perintah dari Kapusdokkes       

9.  Kegiatan selesai       

TIDAK 
TIDAK 

YA 

YA 



 
  

KETERANGAN : 
 

= ARAH GIAT  = GIAT 
 

= LANJUT HALAMAN 

 
= MULAI GIAT 

 
= ALTERNATIF GIAT  = AKHIR GIAT 

INSPEKTUR JENDERAL POLISI 



 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

KEBERLANJUTAN 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

SURAT PERNYATAAN KEBERKALNJUTAN AKSI PERUBAHAN 
 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
1. NAMA : Dr.dr. ASEP HENDRADIANA, Sp.An-TI.,Subsp.T.I (K), M.Kes. 

PANGKAT/NRP : INSPEKTUR JENDERAL POLISI 
JABATAN : KEPALA PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN POLRI 
BERTINDAK SEBAGAI : SPONSOR 

 
2. NAMA : dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 

PANGKAT/NRP : BRIGADIR JENDERAL POLISI 
JABATAN : KEPALA PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN POLRI 
BERTINDAK SEBAGAI : MENTOR 

 
Adalah atasan langsung dari Siswa Diklat PKA Angkatan X Gel. I T.A. 2024, atas nama: 

 

NAMA  :  MUJAYANTI, S.E. 
PANGKAT/NIP : PENATA/198004092003122005 
JABATAN : KATAUD SET PUSDOKKES POLRI 
BERTINDAK SEBAGAI : ACTION LEADER (PEMIMPIN PERUBAHAN) 

 
Dengan ini menyatakan: 

1. Menyetujui penggunaan inovasi aksi perubahan yang dibuat oleh Siswa PKA Tahun 
2024 atas nama Penata Mujayanti, S.E. berupa aplikasi Si Lah Doc (Sistem Laporan 
Harian Dokkes Polri) dilingkungan Pusdokkes Polri;  

2. Bersedia menerima keberlangsungan inovasi Si Lah Doc (Sistem Laporan Harian 
Dokkes Polri) untuk mendukung kegiatan kinerja dan aktivitas Monitoring dan Evaluasi 
Pengelolaan laporan secara digital di lingkungan Pusdokkes Polri; 

3. Menyetujui penggunaan pengelolaan laporan harian secara digital di lingkungan 
Pusdokkes Polri sebagai data dukung dalam aplikasi Si Lah Doc (Sistem Laporan 
Harian Dokkes Polri). 
 

Demikian  surat pernyataan  ini  saya buat dengan sebenar-benarnya  untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 
 

Yang Menyatakan 
 

KAPUSDOKKES POLRI 
 
 
 
 

Dr. dr. ASEP HENDRADIANA, Sp.An-TI.,Subsp.T.I (K), M.Kes. 
INSPEKTUR JENDERAL POLISI 

MENTOR 
 
 
 
 
 
 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 

 
ACTION LEADER 

 
 
 

MUJAYANTI, S.E. 

PENATA NIP. 198004092003122005 



 

 

 

 

 

 

LOG ACTIVITY  

MINGGU 1 SD KE 9 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU 

KE-1 

(2 SD 6 JULI 2024) 

 
 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok)  

PADA PUSDOKKES POLRI 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh : 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS : 20240507021221 

 
 
 
 
 
 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR T.A.2024 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1 
 

 

Nama peserta  : Mujayanti, SE 
Instansi : Kataud Set Pusdokkes Polri 
 

Judul Aksi 
Perubahan  : Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Doc) Pada 

Pusdokkes Polri 
 

No Hari/Tgl Kegiatan Output Keterangan 

 Minggu ke-1 (1-6 Juli 2024)   

1.  1 Juli 2024 Melaporkan tentang 

pelaksanaan Pelatihan 

Kepemimpinan 

Administrator kepada 

Kapusdokkes Polri 

untuk meminta 

dukungannya. 

Dokumentasi 

Laporan, Surat 

Pernyataan 

Dukungan Dari 

Sponsor 

 

2.  2 Juli 2024 Melakukan Koordinasi 

terkait konsep 

perencanaan aksi 

perubahan dengan 

mentor. 

Dokumentasi 

Laporan, Surat 

pernyataan 

dukungan dari 

Steakholder 

 

3.  3-5 Juli 2024 Koordinasi dengan Tim 

IT Untuk Konsep 

rencana aksi 

perubahan aplikasi 

Laporan Harian Dokkes 

(Si LAH Dok) 

Laporan hasil 

koordinasi 

 

4.  6 Juli 2024 Membuat Laporan Log 

Activity 

Laporan  

 

 
Mentor 

 
 
 
 
 
 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 

Bandung,   2  Juli 2024 
PESERTA DIKLAT PKA 

 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS: 20240507021221 



 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Selasa,  2 Juli 2024  

Waktu : 11.00 – 13.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Laporan kepada sponsor tentang hasil seminar proposal aksi perubahan 

serta pelaksanaan aksi perubahan kepemimpinan (off campus) selama 60 

hari. 

 
2. Tujuan Kegiatan : 

a. Melaporkan Hasil Seminar rancangan aksi Perubahan yang telah 
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2023 kepada mentor. 

b. Saran masukan dari mentor menunjuk calon tim efektif dalam 
pelaksanaan aksi perubahan. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Di ruang rapat Kapusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Melaporkan ke Kapusdokkes Polri pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

yang diikuti peserta didik, yang pelaksanaannya dilakukan secara online 

dan klasikal, menjelaskan inovasi yang akan di buat adalah membuat 

Sistem laporan harian Dokkes (Si Lah Doc) pada pusdokkes polri, action 

leader menyampaikan hasil seminar  Rencana Aksi Perubahan, dan 

sponsor memahami tahapan dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

 

5. Kesimpulan : 

Peserta Diklat PKA mampu menjelaskan hasil seminar proposal aksi 

perubahan dan sponsor mendukung sepenuhnya dalam pelaksanaan aksi 

perubahan yang dilaksanakan pada off campus 60 hari.  

 

6. Evidence/Dokumentas 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Dokumentasi dengan sponsor (Kapusdokkes Polri) 
 
 
 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1. Hari/Tanggal : Selasa, 2 Juli 2024 
 2. Tempat           : Ruang Kerja Kapusdokkes Polri. 
 
II Hasil Koordinasi:  
 

1.  Peserta  PKP Polri T.A. 2023 atas nama Mujayanti, S.E. melaporkan 
kepada Kapusdokkes Polri sebagai sponsor tentang pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang diikuti peserta didik yang pelaksanaannya 
dilakukan secara online dan klasikal;  

    
2. Peserta PKP Polri T.A. 2023 menjelaskan inovasi yang akan dibuat 

adalah Standar Operasional Prosedur (SOP) mengenai pengelolaan 
laporan harian dan pengarsipan di lingkungan Pusdokkes Polri secara 
digitalisasi 

 
3. Action Leader menyampaikan hasil seminar Rencana Aksi Perubahan 

dan mentor memahami tahapan dalam pelaksanaan aksi perubahan.  
 

III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

          Jakarta,    2     Juli 2024 
 
                     
          PESERTA DIKLAT PKA  
 
 
 
               MUJAYANTI, S.E.               
        NOSIS. 20240507021221 

 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Rabu, 3 Juli 2024 

Waktu : 11.00 – 13.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

a. Menghadap mentor untuk melaporkan hasil seminar proposal aksi 
perubahan. 

b. Berkonsultasi dengan mentor untuk membentuk tim efektif. 
 

2. Tujuan Kegiatan : 

a. Melaporkan Hasil Seminar rancangan aksi Perubahan yang telah 
dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2024 kepada mentor. 

b. Saran masukan dari mentor menunjuk calon tim efektif dalam 
pelaksanaan aksi perubahan. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang Mentor 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Action Leader menyampaikan hasil seminar  Rencana Aksi Perubahan 
kepada mentor, mentor memerintahkan agar segera melaksanakan 
tahapan dalam pelaksanaan aksi perubahan. dan melaporkan tentang 
rencana aksi perubahan serta rencana pembentukan tim efektif yang 
akan membantu peserta dalam melaksanakan aksi perubahan, mentor 
memberikan masukan dan penjelasan serta dukungan penggunaan 
semua sumber daya yang ada untuk kesuksesan pelaksaan aksi 
perubahan tersebut. 

b. Penunjukan Tim Efektif yang berkompeten dan memahami pentingnya 
pelaksanaan aksi perubahan. 

 

7. Kesimpulan : 

a. Agar segera melaksanakan pembentukan Tim Efektif dalam aksi 
perubahan dan kegiatan dilaksanakan dengan baik sesuai hasil yang 
diharapkan. 

b. Segera dikumpulkan calon tim efektif dan berikan penjelasan dan 
pemahaman dalam pelaksanaaan aksi perubahan.  

 

8. Evidence/Dokumentas 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Koordinasi dengan mentor 
 

 

 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1. Hari/Tanggal : Rabu, 3 Juli 2024 
 2. Tempat           : Ruang Kerja Karodokpol Pusdokkes Polri. 
 
II Hasil Koordinasi:  
 

1.  Action Leader menyampaikan hasil seminar Rencana Aksi Perubahan 
kepada Mentor;  

    
2. Mentor memerintahkan agar segera melaksanakan tahapan dalam 

pelaksanaan aksi perubahan dan melaporkan tentang Rencana Aksi 
Perubahan serta Rencana pembentukan tim efektif yang akan 
membantu peserta dalam melaksanakan aksi perubahan.  

 
3. Mentor memberikan masukan dan penjelasan serta dukungan 

penggunaan semua sumber daya yang ada untuk kesuksesan 
pelaksanaan aksi perubahan tersebut.  

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

          Jakarta,      3   Juli 2024 
 
                     
          PESERTA DIKLAT PKA  
 
 
 
               MUJAYANTI, S.E.               
        NOSIS. 20240507021221 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 

Hari / tanggal : Kamis dan Jumat, 4 sd 5 Juli 2024  

Waktu : 14.30 – 15.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Koordinasi dengan Tim IT untuk Konsep Rencana Aksi Perubahan yang 
telah di gagas oleh peserta PKA Tahun 2024 
 

2. Tujuan Kegiatan : 

Terwujudnya aplikasi sederhana yang menunjang pekerjaan di Taud Set 
Pusdokkes Polri dalam hal laporan harian dan pengarsipan di lingkungan 
Pusdokkes Polri 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang Taud Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Beberapa aplikasi yang digagas yaitu laporan harian Pusdokkes Polri 
dan penyimpanan arsip, surat menyurat, absensi dll  

b. Menyerahkan Flow Chart / alur aplikasi kepada tim IT untuk dibuatkan 
sesuai dengan alur  

c. Pemahaman staf Taud set pusdokkes Polri pada alih pekerjaan dari 
manual ke sistem untuk memperlancar adanya pembaharuan dalam 
sistem laporan harian, pengarsipan dan absensi personel 

 

5. Kesimpulan : 

a. Agar tim IT segera melaksanakan sistem aplikasi sederhana persuratan 
sesuai yang diharapkan  

b. Sosialisasikan kepada staf Taud dan Staf Pusdokkes Polri yang terkait 
dalam perubahan digitalisasi laporan harian Pusdokkes Polri 

 

6. Evidence/Dokumentas 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Koordinasi dgn Tim IT 
 
 
 
 
 



NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : 4 sd 5 Juli 2024; 
 2. Tempat          : Ruang Kerja Taud Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : Para Kaurmin (Pengemban Fungsi Administrasi) 

               
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1.  Peserta PKP Polri T.A. 2023 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan 
kepada tim IT tentang Rencana Aksi Perubahan di lingkungan 
Pusdokkes Polri tentang Aksi Perubahan Pengelolaan Surat Masuk dan 
Surat Keluar serta Pemanfaatan Digitalisasi pada Urusan Tata Usaha 
Pusdokkes Polri dalam pelaporan harian dilingkungan Pusdokkes Polri;  

    
2. Peserta PKA Polri T.A. 2024 membutuhkan dukungan tim IT agar 

dibuatkan sistem aplikasi sederhana pelaporan harian yang telah 
digagas sebelumnya sesuai dengan Flow Chart yang / alur persuratan / 
arsip yang telah dibuat;  

 
3. Dari hasil koordinasi, tim IT akan membuatkan sistem aplikasi 

sederhana pelaporan harian untuk mendukung  Tim Efektif dan Peserta 
PKA sepenuhnya kegiatan Aksi Perubahan  berjalan baik dan lancar 

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

          Jakarta,     5    Juli 2024 
 
                     
          PESERTA DIKLAT PKA  
 
 
 
               MUJAYANTI, S.E.               
        NOSIS. 20240507021221 

 
 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 

Hari / tanggal : Sabtu, 6 Juli 2024 

Waktu : 08.00 – 15.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Membuat laporan kegiatan harian dan minggu ke-1. 
 
2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksanannya laporan hasil kegiatan pada minggu pertama. 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di rumah peserta pelatihan PKA. 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

Terlaksanannya pengiriman laporan kegiatan harian dan minggu ke-1. 
 

5. Kesimpulan : 

Terkirimnya Laporan kegiatan harian dan minggu ke-1 ke Coach dan  Bag 

Bindiklat Pusdikmin Polri. 

 
Evidence/Dokumentasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
 
 
 

SURAT PERNYATAAN SPONSOR 
 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
 
Nama  :  Dr.dr. ASEP HENDRADIANA, Sp. An-TI.,Subsp.IC (K),.M.Kes 

Pangkat : INSPEKTUR JENDERAL POLISI 

Jabatan : Kepala Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri 

Instansi : Pusdokkes Polri 

 
Dengan ini  bersedia  menjadi  Sponsor  dan mendukung  sepenuhnya  Aksi  

Perubahan yang dibuat oleh personel  Taud Set Pusdokkes Polri dalam rangka PKA 

Polri Angkatan X Gel I Tahun Anggaran 2024, atas nama: 

 

Nama  :  MUJAYANTI, SE 

Pangkat : PENATA 

NIP : 198004092003122005 

Jabatan : Kataud Set Pusdokkes Polri 

Instansi : Pusdokkes Polri 

 
 
Demikian  surat pernyataan  ini  saya buat dengan sebenar-benarnya  untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

Jakarta,  2  Juli 2024 
 KAPUSDOKKES POLRI 

 
 
 
 

Dr. dr. ASEP HENDRADIANA, Sp. An-TI.,Subsp.IC (K),.M.Kes 
INSPEKTUR JENDERAL POLISI 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU 

KE-2 

(8 SD 13 JULI 2024) 

 
 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok)  

PADA PUSDOKKES POLRI 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh : 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS : 20240507021221 

 
 
 
 
 
 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR T.A.2024 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2 
 

 

Nama peserta  : Mujayanti, SE 
Instansi : Kataud Set Pusdokkes Polri 
 

Judul Aksi 
Perubahan  : Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Doc) Pada 

Pusdokkes Polri 
 

No Hari/Tgl Kegiatan Output Keterangan 

 Minggu ke-1 (8-13 Juli 2024)   

1.  8 Juli 2024 Membentuk Tim Efektif 

Aksi Perubahan  

 

Dokumentasi 

Notulen 

 

2.  9-10 Juli 2024 Pembuatan Sprin Tim 

efektif aksi perubahan 

Dokumentasi sprin 

yang sudah 

ditandatangani 

 

3.  11 Juli 2024 Pendistribusian Surat 

Perintah Tim Efektif 

 

Pendistribusian sprin 

tim efektif 

 

4.  12 Juli 2024 Rapat perdana dengan 

tim efektif 

Dokumentasi dan 

notulen 

 

5.  13 Juli 2024 Membuat Laporan Log 

Activity 

Laporan  

 

 
Mentor 

 
 
 
 
 
 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 

Bandung,   13  Juli 2024 
PESERTA DIKLAT PKA 

 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS: 20240507021221 



 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Senin, 8 Juli 2024  

Waktu : 14.30 – 15.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

 Mengumpulkan calon tim efektif untuk menyampaikan Rencana Aksi 

Perubahan. 

 

2. Tujuan Kegiatan : 

 Memberikan penjelasan kepada calon tim efektif tentang rencana 
pelaksanaan aksi perubahan. 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang Urtu Pusdokkes Polri 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

 Mengumpulkan calon tim efektif dan menjelaskan tentang rencana aksi 
perubahan sesuai dengan judul dan calon tim efektif memahami apa yang 
dijelaskan oleh action leader. 

 
5. Kesimpulan : 

Peserta Diklat PKA memberi penjelasan kepada calon tim efektif dan calon 
tim efektif bersedia melaksanakan aksi perubahan.  
 

6. Evidence/Dokumentasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Senin, 8 Juli 2024 
 2. Tempat          : Ruang Rapat Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : Para Kaurmin (Pengemban Fungsi Administrasi) 

               
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1.  Peserta PKA Polri T.A. 2024 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan 
hasil seminar rencana aksi perubahan di lingkungan Pusdokkes Polri 
tentang Aksi Perubahan pelaporan harian dan pengarsipan  serta 
Pemanfaatan Digitalisasi pada Urusan Tata Usaha Pusdokkes Polri;  

    
2. Peserta PKA Polri T.A. 2024 membutuhkan dukungan berupa Tim 

Efektif yang nantinya dapat membantu dalam pelaksanaan kegiatan 
Aksi Perubahan di lingkungan Pusdokkes Polri;  

 
3. Dari hasil rapat disepakati bahwa calon Tim Efektif mendukung 

sepenuhnya kegiatan Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan pada 60 
hari selama off campus.  

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

Jakarta,     8    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Action Leader mengumpulkan calon tim efektif dan menjelaskan RAP 
 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Selasa, 9-10 Juli 2024  

Waktu : 14.30 – 15.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Membuat draf nama-nama calon tim efektif kepada mentor. 

 

2. Tujuan Kegiatan : 

 Untuk menetapkan Tim Efektif dalam rangka mendukung dalam 

pelaksanaan aksi perubahan.  

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang Urtu Setpusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

 Pengajuan nama – nama tim efektif yang akan dimasukkan dalam sprin 

untuk melaksanakan aksi perubahan. 

 

5. Kesimpulan : 

 Penetapan nama – nama Tim efektif dan ditindak lanjuti dalam pembuatan 

sprin tim efektif dalam kegiatan aksi perubahan.  

 

6. Evidence/Dokumentasi : 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Draft Sprin Tim Efektif 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari / tanggal : Kamis, 11 Juli 2024  

Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 

 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Mendistirbusikan sprin nama-nama tim efektif kepada nama yang ditunjuk 

 

2. Tujuan Kegiatan : 

 Tim Efektif dalam rangka mendukung dalam pelaksanaan aksi perubahan 

di Urtu Setpusdokkes Polri yang telah dicanangkan  

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang masing-masing nama tim efektif 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Terwujudnya pelaksanaan aksi perubahan melalui dukungan dari Tim 

Efektif yang telah ditunjuk. 

 

5. Kesimpulan : 

 Tim efektif yang telah ditunjuk dapat mendukung aksi perubahan di Urtu 

Set Pusdokkes Polri khsusnya bagi peserta Pelatihan agar terselenggara 

sesuai jadwala yang telah ditentukan.  

 

6. Evidence/Dokumentasi : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Jum’at. 12 Juli 2024  

Waktu : 13.00 – 14.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Action Leader memaparkan kepada Stakeholders intenral Konsep Rencana 
Aksi Perubahan di Urtu Set Pusdokkes Polri tentang Digitalisasi Laporan 
Harian yang telah di gagas oleh peserta PKA 
 

2. Tujuan Kegiatan : 

Terwujudnya dukungan stakeholders intenral unttuk menunjang RAP Action 
Leader sesuai target  
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang rapat Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Memaparkan Waktu Rencana Aksi Perubahan sesuai jadwal yang telah 
ditentukan 

b. Memaparkan Aksi Perubahan di Urtu Set Pusdokkes Polri bersama Tim 
Efektif yang telah ditunjuk  

c. Permohonan masukan, saran serta  dukungan dari stakeholders 
internal agar RAP ini berjalan lancar   

 

5. Kesimpulan : 

a. Stakeholders menekankan agar Action Leader dan Tim Efektif 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya agar pelaksanaan RAP 
sesuai yang diharapkan  

b. Aplikasi / sistem yang dibuat agar mudah diakses dan dipelajari dan 
dilaporkan kepada pimpinan. 

 

6. Evidence/Dokumentas 

 
 
 
 
 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

 
OTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Jum’at 12 Juli 2024; 
 2. Tempat          : Ruang rapat  Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : Para Kaurmin dan Tim Efektif                 
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1. Peserta PKA Polri T.A. 2023 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan 
rencana aksi perubahan di lingkungan Pusdokkes Polri tentang Aksi 
Perubahan Digitalisasi Laporan Harian serta Pemanfaatan Digitalisasi 
pada Urusan Tata Usaha Set  Pusdokkes Polri;  

    
2. Peserta PKA Polri T.A. 2023 membutuhkan dukungan dari seluruh 

Kaurmin Pusdokkes POlri dan semua Tim Efektif yang nantinya dapat 
membantu dalam pelaksanaan kegiatan Aksi Perubahan di lingkungan 
Pusdokkes Polri;  

 
3. Dari hasil rapat disepakati bahwa semua undangan mendukung 

sepenuhnya kegiatan Aksi Perubahan tersebut 
 

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 

 
 
 

Jakarta,     12    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Sabtu, 13 Juli 2024 

Waktu : 08.00 – 15.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Membuat laporan kegiatan harian dan minggu ke-2 tahapan off campus 
 
2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksanannya laporan hasil kegiatan pada minggu ketiga dilakukan 
selama off campus sesuai dengan tabel pentahapan rencana aksi 
perubahan pada RAP 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di rumah peserta pelatihan PKA. 
 

Hasil dan Pembahasan : 
Action Leader membuat log activity harian untuk tanggal 8 -13 Juli 2024, 
kemudian log activity minggu ke 3 tahapan off campus.  
 

4. Kesimpulan : 

Terkirimnya log activity  harian untuk tanggal 8-13 Juli 2024 dan log 

activity minggu ke 2 tahapan off campus 

 
EVIDENCE/DOKUMENTASI 

 
  
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU 

KE-3 

(15 SD 20 JULI 2024) 

 
 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok)  

PADA PUSDOKKES POLRI 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh : 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS : 20240507021221 

 
 
 
 
 
 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR T.A.2024 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-3 
 

 

Nama peserta  : Mujayanti, SE 
Instansi : Kataud Set Pusdokkes Polri 
 

Judul Aksi 
Perubahan  : Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Doc) Pada 

Pusdokkes Polri 
 

No Hari/Tgl Kegiatan Output Keterangan 

 Minggu ke-1 (15-20 Juli 2024)   

1.  15-16 Juli 

2024 
Koordinasi dengan tim 

efektif dan Stakeholder 

tentang persiapan aksi 

perubahan 

 

Dokumentasi 

Notulen 

 

2.  17 Juli 2024 Membuat Undangan 

Rapat Koordinasi 

dengan Stakeholder 

Internal 

Nota Dinas  

3.  18 Juli 2024 Rapat koordinasi dengan 

Tim Efektif dan 

Stakeholder Internal 

 

Dokumentasi dan 

notulen 

 

4.  19  Juli 2024 Pengumpulan data 

pendukung aksi 

perubahan  

Dokumentasi   

5.  20 Juli 2024 Membuat Laporan Log 

Activity 

Laporan  

 

 
Mentor 

 
 
 
 
 
 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 

Bandung,  20   Juli 2024 
PESERTA DIKLAT PKA 

 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS: 20240507021221 



 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Senin, 15-16  Juli 2024  

Waktu : 14.00 – 15.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

 Mengumpulkan calon tim efektif untuk menyampaikan persiapan Rencana 

Aksi Perubahan. 

 

2. Tujuan Kegiatan : 

 Memberikan penjelasan kepada tim efektif tentang rencana pelaksanaan 
aksi perubahan terkait dengan laporan harian secara digital dilingkungan 
Pusdokkes Polri 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang  Rapat Pusdokkes Polri 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

 Mengumpulkan tim efektif dan menjelaskan tentang persiapan rencana 
aksi perubahan sesuai dengan judul dan calon tim efektif memahami apa 
yang dijelaskan oleh action leader. 

 
5. Kesimpulan : 

Peserta Diklat PKA memberi penjelasan kepada tim efektif persiapan 
rencana  aksi perubahan.  
 

6. Evidence/Dokumentasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Undangan Koordinasi Tim Eferktif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Absensi Koordinasi Tim Efrektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Senin, 15-16 Juli 2024 
 2. Tempat          : Ruang Rapat Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : Para Kaurmin (Pengemban Fungsi Administrasi) 

               
 
 
II Hasil Rapat:   

1. Identifikasi Tim dan Stakeholder: 
a. Buat daftar lengkap anggota tim internal dan stakeholder eksternal 

yang terkait dengan perubahan. 
b. Tentukan peran dan tanggung jawab masing-masing individu atau 

kelompok. 
2. Penjadwalan Rapat Koordinasi: 

a. Tentukan waktu dan tempat yang tepat untuk rapat koordinasi. 
b. Pastikan semua pihak terkait dapat hadir atau memberikan masukan 

mereka. 
3. Persiapan Materi Rapat: 

a. Siapkan agenda rapat yang jelas dan rinci, termasuk tujuan rapat, 
topik pembahasan, dan keputusan yang perlu diambil. 

b. Siapkan materi presentasi, laporan, dan dokumen pendukung lainnya 
yang relevan. 

4. Komunikasi yang Efektif: 
a. Kirim undangan rapat beserta agenda dan materi yang diperlukan 

kepada semua peserta. 
b. Gunakan alat komunikasi yang tepat seperti email, aplikasi pesan 

instan, atau platform kolaborasi online. 
5. Pelaksanaan Rapat: 

a. Pimpin rapat dengan tegas dan terstruktur, pastikan semua peserta 
memiliki kesempatan untuk memberikan masukan. 

b. Catat semua poin penting, masukan, dan keputusan yang diambil 
selama rapat. 

6. Tindak Lanjut Rapat: 
a. Distribusikan notulen rapat kepada semua peserta dan pihak terkait 

lainnya. 
b. Tetapkan tindakan lanjut yang perlu dilakukan, serta siapa yang 

bertanggung jawab atas masing-masing tindakan. 
7. Pemantauan dan Evaluasi: 

a. Lakukan pemantauan berkala terhadap progres pelaksanaan aksi 
perubahan. 



b. Evaluasi hasil dan adaptasi rencana sesuai kebutuhan berdasarkan 
umpan balik dari tim dan stakeholder 

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

Jakarta,    16    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Rapat Koordinasi Tim Efektif 
 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Rabu, 17  Juli 2024  

Waktu : 14.00 – 15.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Membuat Undangan Rapat Koordinasi dengan Stakeholder internal 

Pusdokkes Polri. 

 

2. Tujuan Kegiatan : 

a. Penjelasan tujuan aksi perubahan. 

b. Identifikasi peran dan tanggung jawab masing-masing stakeholder. 

c. Timeline pelaksanaan. 

d. Sumber daya yang dibutuhkan. 

e. Potensi risiko dan cara mitigasinya. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang Urtu Setpusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Terlaksananya pembuatan Undangan Rapat Koordinasi dengan 

Stakeholder internal Pusdokkes Polri. 

 

5. Kesimpulan : 

Lakukan pemantauan rutin terhadap progres pelaksanaan tugas dan 

aktivitas yang telah disepakati. 

 

6. Evidence/Dokumentasi : 

: 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Undangan Rapat Koordinasi dgn Stakeholder 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Kamis, 18  Juli 2024  

Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Action Leader memaparkan kepada Stakeholders intenral Konsep Rencana 
Aksi Perubahan di Urtu Set Pusdokkes Polri tentang Digitalisasi Laporan 
Harian yang akan diterapkan di lingkungan Pusdokkes Polri 
 

2. Tujuan Kegiatan : 

Terwujudnya koordinasi stakeholders intenral unttuk menunjang RAP Action 
Leader sesuai target  
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang rapat Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Memaparkan Waktu Rencana Aksi Perubahan sesuai jadwal yang telah 
ditentukan 

b. Memaparkan Aksi Perubahan di Urtu Set Pusdokkes Polri bersama Tim 
Efektif yang telah ditunjuk  

c. Permohonan masukan, saran serta  dukungan dari stakeholders 
internal agar RAP ini berjalan lancar   

 

5. Kesimpulan : 

a. Stakeholders menekankan agar Action Leader dan Tim Efektif 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya agar pelaksanaan RAP 
sesuai yang diharapkan  

b. Aplikasi / sistem yang dibuat agar mudah diakses dan dipelajari dan 
dilaporkan kepada pimpinan. 

 

6. Evidence/Dokumentas 

 
 
 
 
 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

 
OTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Kamis, 18  Juli 2024; 
 2. Tempat          : Ruang rapat  Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : PJU Pusdokkes Polri dan tim efektif                 
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1. Peserta PKA Polri T.A. 2023 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan 
rencana aksi perubahan di lingkungan Pusdokkes Polri tentang Aksi 
Perubahan Digitalisasi Laporan Harian serta Pemanfaatan Digitalisasi 
pada Urusan Tata Usaha Set  Pusdokkes Polri kepada stakeholder 
internal Pusdokkes Polri yang diharapkan berjalan lancer sesuai 
dengan rencana yang sudah disiapkan. 

    
2. Peserta PKA Polri T.A. 2024 membutuhkan dukungan dari seluruh 

stakeholder internal Pusdokkes Polri yang dapat memberikan masukan 
dan energy dalam rercapainya pelaksanaan kegiatan Aksi Perubahan di 
lingkungan Pusdokkes Polri;  

 
3. Dari hasil rapat disepakati bahwa semua undangan mendukung 

sepenuhnya kegiatan Aksi Perubahan tersebut 
 

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 

 
 
 

Jakarta,     18    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 

 

Hari / tanggal : Jum’at. 19  Juli 2024 

Waktu : 08.00 – 15.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

a. Memahami tujuan dari aksi perubahan dan jenis data yang diperlukan 
untuk mendukung keputusan tersebut. 

b. Menentukan jenis data yang dibutuhkan, seperti data kinerja saat ini, 
feedback dari stakeholder, data finansial, data operasional, dan lain-
lain 

 
2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksanannya laporan hasil temuan berdasarkan yang ada di 
lingkuungan Pusdokkes Polri untuk dijadikan rencan aksi perubahan  
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di lingkungan Pusdokkes Polri 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

Action Leader supervisi lapangan untuk membuat dasar rencana aksi 

perubahan dilingkungan Pusdokkes Polri.  

 
5. Kesimpulan : 

Terlaksananya supervisi lapangan dilingkungan Pusdokkes Polri sebagai 

data awal rencana aksi perubahan 

 
6. Evidence/Dokumentasi 

 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Sabtu, 20  Juli 2024 

Waktu : 08.00 – 15.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Membuat laporan kegiatan harian dan minggu ke-3 tahapan off campus 
 
2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksanannya laporan hasil kegiatan pada minggu ketiga dilakukan 
selama off campus sesuai dengan tabel pentahapan rencana aksi 
perubahan pada RAP 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di rumah peserta pelatihan PKA. 
 

Hasil dan Pembahasan : 
Action Leader membuat log activity harian untuk tanggal 15-20 Juli 2024, 
kemudian log activity minggu ke 4  tahapan off campus.  
 

4. Kesimpulan : 

Terkirimnya log activity  harian untuk tanggal 15-20  Juli 2024 dan log 

activity minggu ke 3 tahapan off campus 

 
 

5. Evidence/Dokumentasi 

 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU 

KE-4 

(22  SD 27 JULI 2024) 

 
 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok)  

PADA PUSDOKKES POLRI 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh : 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS : 20240507021221 

 
 
 
 
 
 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR T.A.2024 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-4 
 

 

Nama peserta  : Mujayanti, SE 
Instansi : Kataud Set Pusdokkes Polri 
 

Judul Aksi 
Perubahan  : Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Doc) Pada 

Pusdokkes Polri 
 

No Hari/Tgl Kegiatan Output Keterangan 

 Minggu ke-4 (22-27 Juli 2024)   

1.  22-24 Juli 

2024 
Pembuatan rancangan 

tampilan input, proses 

dan keluaran dalam 

aplikasi  

Dokumentasi 

Notulen 

 

2.  25-26 Juli 

2024 
Rapat Pembuatan 

database aplikasi 

bersama tim efektif dan 

tim IT 

 

Dokumentasi 

Notulen 

 

3.  27 Juli 2024 Membuat Laporan Log 

Activity 

Laporan  

 

 
Mentor 

 
 
 
 
 
 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 

Bandung,  27   Juli 2024 
PESERTA DIKLAT PKA 

 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS: 20240507021221 



 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Senin-Rabu, 22-24 Juli 2024  

Waktu : 08.00 – 15.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Pembuatan rancangan tampilan input, proses dan keluaran dalam aplikasi 

Si Lah Dok 

 

2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksananya pembuatan rancangan tampilan input, proses dan keluaran 
dalam aplikasi Si Lah Dok yang akan digunakan di lingkungan Pusdokkes 
Polri. 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang  Kataud Set Pusdokkes Polri 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Dashboard Laporan Harian 
- Ringkasan Laporan: Tampilan ringkasan laporan berdasarkan 

tanggal, kategori, dan status. 
- Grafik: Grafik atau chart yang menunjukkan distribusi laporan 

berdasarkan kategori atau status. 
- Notifikasi: Pengingat laporan yang belum diserahkan atau masalah 

yang belum ditindaklanjuti. 
b. Laporan Rinci 

- Detail Laporan: Menampilkan laporan harian secara rinci, termasuk 
deskripsi kegiatan, masalah yang dilaporkan, dan tindak lanjut. 

- Filter & Sorting: Memungkinkan pengguna untuk menyaring dan 
mengurutkan laporan berdasarkan tanggal, kategori, atau status. 

c. Laporan Terpusat: Mengumpulkan semua laporan dalam satu platform, 
meningkatkan transparansi dan memudahkan akses informasi. 

d. Visibilitas Aktivitas: Memberikan visibilitas kepada manajer atau pihak 
terkait mengenai kegiatan yang dilakukan oleh tim atau individu. 

e. Identifikasi Hambatan: Membantu dalam mengidentifikasi hambatan 
yang mempengaruhi produktivitas dan memungkinkan perbaikan. 

f. Perencanaan Aktivitas: Membantu dalam merencanakan dan 
mengelola aktivitas secara lebih efisien. 
 
 



5. Kesimpulan : 

Terlaksananya pembuatan rancagan tampilan input dan proses keluaran 
dalam aplikasi Si LAH Dok dilingkungan Pusdokkes Polri 
 

6. Evidence/Dokumentasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Senin-Rabu, 22-24 Juli 2024 
 2. Tempat          : Ruang Rapat Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : Para Kaurmin (Pengemban Fungsi Administrasi) 

               
 
 
II Hasil Rapat:   

1. Tujuan Sistem 
- Menyediakan platform untuk melaporkan aktivitas harian secara 

efektif. 
- Mempermudah pemantauan progres dan pengelolaan masalah. 
- Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi 

 
2. Formulir Input: 

Formulir Laporan Harian: Tanggal, Nama Pelapor, Lokasi, Deskripsi 
Kegiatan, Kategorisasi. 
 

3. Formulir Masalah/Kendala: Tanggal, Jenis Masalah, Deskripsi Masalah, 
Status Penanganan. 
Formulir Tindak Lanjut: Tanggal Tindak Lanjut, Deskripsi Tindak Lanjut, 
Status. 
 

4. Tampilan Keluaran: 
- Dashboard Laporan Harian: Ringkasan laporan, grafik distribusi laporan. 

- Laporan Rinci: Detail laporan harian, filter & sorting. 
- Laporan Masalah & Kendala: Daftar masalah, grafik jenis masalah. 
- Laporan Tindak Lanjut: Detail tindak lanjut, status tindak lanjut. 

 
5. 3. Fitur Utama 

- Search Bar: Pencarian laporan, masalah, tindak lanjut. 
- Filter & Sorting: Menyaring dan mengurutkan laporan. 
- Export & Print: Ekspor laporan ke PDF/Excel, opsi cetak. 
- Notifikasi & Reminder: Pengingat laporan dan tindak lanjut. 

 
 
 
 
 
 



 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

Jakarta,    24    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Rapat Koordinasi Tim Efektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Kamis-Jum’at, 25-26 Juli 2024  

Waktu : 09.00 – 15.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Terlaksananya pembuatan database fitur Si Lah Dok dilingkungan 

Pusdokkes Polri bersama tim IT dan tim Efektif 

 

2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksananya pembuatan database fitur Si Lah Dok dilingkungan 

Pusdokkes Polri bersama tim IT dan tim Efektif 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang Urtu Setpusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

- Menyimpan semua data laporan harian, masalah, dan tindak lanjut 
dalam satu tempat yang terpusat. 

- Memudahkan akses, pencarian, dan pengelolaan dat 
- Menjamin keamanan data melalui kontrol akses dan enkripsi. 
- Memastikan integritas data dengan mekanisme validasi dan 

pengendalian versi. 
- Mendukung pembuatan laporan dan analisis data untuk pengambilan 

keputusan. 
- Menyediakan data historis untuk evaluasi kinerja dan perencanaan 

strategis. 
 

5. Kesimpulan : 

- Lakukan pemeliharaan rutin seperti backup, pembersihan data, dan 
optimasi perform jika fitur sudah ditanam 

- Pembaruan: Perbarui struktur database jika diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan yang berkembang atau perubahan fitur.. 

 

6. Evidence/Dokumentasi : 

: 

 

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

 
OTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Kamis-Jum’at, 25-26 Juli 2024  
 2. Tempat          : Ruang rapat  Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : PJU Pusdokkes Polri dan tim efektif                 
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1. Peserta PKA Polri T.A. 2023 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan 
pembuatan databse aplikasi Si Lah Dok di lingkungan Pusdokkes Polri 
diharapkan berjalan lancer sesuai dengan rencana yang sudah 
disiapkan. 

2. Sentralisasi data laporan harian, masalah, dan tindak lanjut. 
3. Memudahkan akses, pengelolaan, dan analisis data. 
4. Menjamin keamanan dan integritas data. 
5. Mendukung automasi dan integrasi dengan sistem lain. 
6. Database menyimpan data secara terpusat, memungkinkan akses yang 

lebih mudah dan konsisten bagi pengguna yang berwenang. 
7. Pengelolaan Data: Mempermudah pengelolaan dan pemeliharaan data 

dalam satu lokasi, mengurangi risiko kehilangan data dan inkonsistensi. 
8. Mendukung analisis data dengan menyediakan kemampuan untuk 

menjalankan query kompleks dan menghasilkan laporan yang 
bermanfaa 

9. Memungkinkan pembuatan grafik, tabel, dan visualisasi lainnya untuk 
memudahkan pemahaman dan interpretasi data. 
 

III Demikian notulen ini disampaikan.  
 

 
 
 

Jakarta,     26    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 
 
 



Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Sabtu, 27  Juli 2024 

Waktu : 08.00 – 15.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Membuat laporan kegiatan harian dan minggu ke-4 tahapan off campus 
 
2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksanannya laporan hasil kegiatan pada minggu ketiga dilakukan 
selama off campus sesuai dengan tabel pentahapan rencana aksi 
perubahan pada RAP 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di rumah peserta pelatihan PKA. 
 

Hasil dan Pembahasan : 
Action Leader membuat log activity harian untuk tanggal 22-27 Juli 2024, 
kemudian log activity minggu ke 4  tahapan off campus.  
 

4. Kesimpulan : 

Terkirimnya log activity  harian untuk tanggal 22-27 Juli 2024 dan log 

activity minggu ke 4 tahapan off campus 

 
 

5. Evidence/Dokumentasi 

  



LOG ACTIVITY 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 
 

MINGGU KE-5 
 
 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok)  
PADA PUSDOKKES POLRI 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Oleh : 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS : 20240507021221 

 
 
 
 
 
 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR T.A.2024 
 

 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-5 
 

 

Nama peserta  : Mujayanti, SE 
Instansi : Kataud Set Pusdokkes Polri 
 

Judul Aksi 
Perubahan  : Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Doc) Pada 

Pusdokkes Polri 
 

No Hari/Tgl Kegiatan Output Keterangan 

 Minggu ke-5  (29 Juli -3 Agustus 2024)  

1.  29-31Juli 

2024 
Pembuatan rancangan 

tampilan input, proses 

dan keluaran dalam 

aplikasi  

Dokumentasi 

Notulen 

 

2.  1-2 Agustus  

2024 
Rapat Pembuatan 

database aplikasi 

bersama tim efektif dan 

tim IT 

 

Dokumentasi 

Notulen 

 

3.  3 Agustus  

2024 

Membuat Laporan Log 

Activity 

Laporan  

 
 

Mentor 
 
 
 
 
 
 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 

Bandung,  3 Agustus  2024 
PESERTA DIKLAT PKA 

 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS: 20240507021221 



 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Senin, 29 Juli  2023  

Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 

 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Melaporkan kepada mentor perihal rencana membuat undangan  Sosialisasi 

aplikasi  Si Lah Doc kepada stakeholder internal dan Tim Efektif  

 

2. Tujuan Kegiatan : 

Mendapatkan masukan dan arahan mentor untuk optimalisasi Rencana Aksi 

Perubahan kedepannya, dan manfaat yang dapat diambil ketika mengundang 

stakeholder internal dan Tim Efektif 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Diruang Sespusdokeks Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Draft undangan sosialisasi aplikasi Si Lah Doc kepada stakeholder internal dan 

Tim Efektif 

 

5. Kesimpulan : 

Mentor menyetujui adanya undangan  kepada stakeholder internal dan Tim 

Efektif agar lancarnya Rencana Aksi Perubahan sesuai jadwal dan tepat 

sasaran 

 

6. Evidence/Dokumentasi : 

 

 

 

 



MELAPORKAN KEPADA MENTOR  
RENCANA MENGUNDANG STAKEHOLDER INTERNAL DAN TIM EFEKTIF 

UNTUK SOSIALISASI APLIKASI EL-DOC PADA URTU SETPUSDOKKES POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Selasa, 30 Juli 2024  

Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 

 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Membuat draft Undangan Rapat sosialisasi aplikasi Si Lah Doc dengan 

stakeholder internal dan Tim Efektif  

 

2. Tujuan Kegiatan : 

Mendapatkan masukan dan arahan dari stakeholder internal dan Tim Efektif 

untuk optimalisasi Rencana Aksi Perubahan kedepannya, dan manfaat yang 

dapat diambil tepat sasaran serta berkesinambungan 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Diruang urtu Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Terwujudnya sosialisasi  dengan stakeholder internal dan Tim Efektif  untuk 

optimalisasi konsep rencana aksi perubahan 

 

5. Kesimpulan : 

Action leader Rencan akasi perubahan mengundang stakeholder internal dan 

Tim Efektif untuk sosialisasi aplikasi Si LAH Doc agar Rencana AKsi 

terselenggara sesuai jadwal yang telah ditentukan.  

 

6. Evidence/Dokumentasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 



DRAFT UNDANGAN RAPAT KOORDINASI 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

  

Hari / tanggal : Rabu,  31 Juli 2024  

Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 

 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Mendistirbusikan undangan sosialisasi  dengan stakeholder internal dan Tim 

Efektif  kepada nama sesuai undangan 

 

2. Tujuan Kegiatan : 

 stakeholder internal dan Tim Efektif  mendukung dalam pelaksanaan aksi 

perubahan di Urtu Setpusdokkes Polri yang telah dicanangkan  

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang Urtu Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Terwujudnya pelaksanaan aksi perubahan melalui dukungan sosialisasi  dengan 

stakeholder internal dan Tim Efektif  Pusdokkes Polri. 

 

5. Kesimpulan : 

Terkirimnya undangan sosialisasi aplikasi El-Doc dengan stakeholder internal 

dan Tim Efektif  perihal  Urtu Set Pusdokkes Polri akan membuat aplikasi El Doc 

yang akan dibuat untuk memudahkan distribusi, arsip dan alur persuratan. 

 

6. Evidence/Dokumentasi : 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PENDISTRIBUSIAN UNDANGAN 
 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Kamis, 1 Agustus 2024  

Waktu : 13.00 – 14.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Action Leader memaparkan kepada stakeholder internal dan Tim Efektif  Konsep 
Rencana Aksi Perubahan di Urtu Set Pusdokkes Polri tentang draft aplikasi El 
Doc untuk kelancaran surat menyurat serta pengarsipan pada Urtu Set 
Pusdokkes Polri 
 

2. Tujuan Kegiatan : 

Terwujudnya dukungan stakeholder internal dan Tim Efektif  memberikan 
masukan dan saran untuk menunjang RAP Action Leader sesuai target di Urtu 
Set Pusdokkes Polri berjalan dengan lancar 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang Urtu Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Permohonan masukan, saran serta  dukungan stakeholder internal dan Tim 
Efektif  agar aplikasi El Doc  ini berjalan lancar  serta aplikasi  yang dibuat mudah 
diakses oleh personel dan dapat dipahami 
 

5. Kesimpulan : 

Aplikasi / sistem yang dibuat agar mudah diakses dan dipelajari dan dilaporkan 
kepada pimpinan untuk pengarahan lebih lanjut 

 

6. Evidence/Dokumentas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

 
NOTULEN SOSIALISASI  APLIKASI EL DOC  

DENGAN STAKEHOLDER INTERNAL DAN TIM EFEKTIF 
PKA POLRI TA. 2024 

 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Kamis, 1 Agustus 2024; 
 2. Tempat          : Ruang Rapat  Pusdokkes Polri  
 3.  Peserta : Stakeholder internal dan Tim Efektif                
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1. Peserta PKA TA. 2024 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan modul dan 
tampilan Aplikasi Si LAH Doc yang akan digunakan di lingkungan Pusdokkes 
Polri, yag kiranya dapat membeirkan masukan pada aplikasi laporan harian 
serta Pemanfaatan Digitalisasi pada Urusan Tata Usaha Set  Pusdokkes 
Polri;  

    
2. Peserta PKA Polri T.A. 2024 membutuhkan dukungan dari stakeholder 

internal dan Tim Efektif   yang nantinya dapat membantu dalam pelaksanaan 
kegiatan Aksi Perubahan di lingkungan Pusdokkes Polri berbentuk Aplikasi 
Si LAH Doc ini terselenggara dengan baik dan berjalan sesuai rencana 
secara berkesinambungan 

 
3. Dari hasil rapat disepakati bahwa semua undangan mendukung sepenuhnya 

kegiatan Aksi Perubahan tersebut 
 

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

          Jakarta,         Agustus 2024 
 
                     
          PESERTA DIKLAT PKP  
 
 
 
               MUJAYANTI, S.E.               
        NOSIS. 20240507021221 

 

 



DOKUMENTASI RAPAT  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Sabtu, 3 Agustus  2024 

Waktu : 08.00 – 15.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Membuat laporan kegiatan harian dan minggu ke-5 tahapan off campus 
 
2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksanannya laporan hasil kegiatan pada minggu kelima dilakukan selama 
off campus sesuai dengan tabel pentahapan rencana aksi perubahan pada 
RAP 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di rumah peserta pelatihan PKA. 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

Action Leader membuat log activity harian untuk tanggal 29 Juli-3 Agustus 
2024, kemudian log activity minggu ke 5 tahapan off campus.  
 

5. Kesimpulan : 

Terkirimnya log activity  harian untuk tanggal 29 Juli-3 Agustus  2024 dan log 

activity minggu ke 5 tahapan off campus 

 
EVIDENCE/DOKUMENTASI 

 
  
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 



LOG ACTIVITY 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 
 

MINGGU KE-6 
 
 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok)  

PADA PUSDOKKES POLRI 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Oleh : 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS : 20240507021221 

 
 
 
 
 
 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR T.A.2024 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-6 
 

 

Nama peserta  :  MUJAYANTI, SE 
Instansi :  URTU SET PUSDOKKES POLRI 
 

Judul Aksi Perubahan   : Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Doc) Pada 
Pusdokkes Polri 

 
 

No Hari/Tgl Kegiatan Output Keterangan 

 Minggu ke-6 (5-10 Agustus 2024)   

1.  5-6 Agustus 

2024 

Pembuatan rancangan tampilan 

sistem pengelolaan surat peroses 

dan keluaran dalam aplikasi 

Fitur Si Lah Doc 

bersama tim IT 

 

2.  

7 Agustus 

2024 

Uji coba aplikasi pada Urtu Set 

Pusdokkes Polri 

Uji coba fitur yang 

dilakukan oleh Tim 

Efektif dan 

Personel Urtu Set 

Pusdokkes Polri 

 

3.  8 Agustus 

2024 

Monitoring Penyelenggaraan  

Peserta PKA Polri Angkatan X 

dan XI T.A. 2024 

Notulen dan 

Dokumentasi 

 

4.  9 Agustus 

2024 

Monitoring Penyelenggaraan  

Peserta PKA Polri Angkatan X 

dan XI T.A. 2024 

Notulen dan 

Dokumentasi 

 

5.  10 Agustus 

2024 
Membuat Laporan Log Activity Laporan 

 

 
 

Mentor 
 
 
 
 
 
 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 

Bandung,  10 Agustus  2024 
PESERTA DIKLAT PKA 

 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS: 20240507021221 



 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Senin-Selasa, 5-6 Agustus 2024  

Waktu : 09.00 – 14.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Rancangan fitur Si Lah Doc dilingkungan Pusdokkes Polri berdasarkan 

kebutuhan dilapangan dengan melakukan kontrol dan kualitas serta kondisi 

aplikasi berbasis Web 

 
2. Tujuan Kegiatan : 

memperbaharui yang ada untuk meningkatkan kinerja sistem itu sendiri sehingga 

dapat memenuhi hasil yang diinginkan. Rancangan aplikasi El Doc yang akan 

diterapkan melalui  kegiatan surat menyurat untuk menemukan dan 

mengembangkan metoda, prosedur dan proses agar tujuan dari organisasi dapat 

tercapai serta efesiensi waktu serta sumber daya yang ada. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Ruang Urtu Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Perancangan Fitur Si Lah Doc dilingkungan Pusdokkes Polri untuk membangun 

suatu sistem pelaporan harian  dengan mengkonfigurasikan komponen-

komponen perangkat lunak dan perangkat keras sehingga menghasilkan sistem 

yang baik bagi organisasi Pusdokkes Polri. 

 

5. Kesimpulan : 

Peningkatan kinerja melalui pembaharuan sistem pelaporan harian dengan 
aplikasi berbasis Web dengan nama Si Lah Doc, tidak  lain adalah untuk 
meningkatkan efesiensi kerja sistem yang sudah berjalan yang diaplikasikan 
melalui sistem yang sudah di susun/diprogram 
 

6. Evidence/Dokumentas 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI APLIKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Rabu, 7 Agustus 2024  

Waktu : 09.00 – 14.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Desain uji coba bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi telah dibuat dengan 
benar sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diharapkan oleh Urtu Set 
Pusdokkes Polri 
 

2. Tujuan Kegiatan : 

memastikan bahwa software Si Lah Doc pada Urtu Pusdokkes Polri  dihasilkan 
sesuai dengan kebutuhan (requirement) yang sebelumnya telah ditrentukank 
melalui  requirement dari suatu sistem telah disusun oleh Action Leader 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang Urtu Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Pengujian aplikasi Si Lah Doc  dilakukan menggunakan software berbasis WEB 
untuk merekam kegiatan user dan mensimulasikan penggunaan komponen 
internal. Kemudian, untuk tipe-tipe pengujian perangkat lunak yang telah dibuat 
oleh Programer  
 

5. Kesimpulan : 

Aplikasi / sistem yang dibuat agar mudah diakses dan dipelajari dan dilaporkan 
kepada pimpinan untuk pengarahan lebih lanjut sesuai dengan perencanaan 
Action Leader pada Rencana Aksi Perubahan 

 

6. Evidence/Dokumentas 

 
 
 
 
 
 
 



DOKUMENTASI UJI COBA APLIKASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 

Hari / tanggal : Kamis, 8 Agustus 2024 

Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Monitoring Penyelenggaraan  Peserta PKA Polri Angkatan X dan XI T.A. 2024 

 

2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksananya penyelenggaraan Monitoring PKA Polri Angkatan X dan XI TA. 

2024 yang diselenggarakan di Pusdikmin Lemdiklat Polri 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Ruang Rapat Pusdikmin Lemdiklat Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Pemanatauan pada implmementasi proyek perubahan  secara berkala 

bagaimana Si LAH Doc diimplementasikan di Pusdokkes Polri dengan 

memastikan semua personel terkait telah memahami dan dapat menggunakan 

sistem tersebut dengan efektif. 

 

5. Kesimpulan : 

Monitoring Penyelenggaraan Peserta PKA Polri Angkatan X dan XI T.A. 2024 

yang diselenggarakan oleh Pusdikmin Lemdiklat Polri merupakan bagian dari 

evaluasi terhadap aksi perubahan yang telah dilakukan oleh peserta. Salah 

satu aksi perubahan yang dimonitoring adalah penerapan Sistem Laporan 

Harian Dokkes (Si LAH Doc) di Pusdokkes Polri yang diusulkan oleh peserta 

Mujayanti. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Kamis, 8 Agustus 2024 
 2. Tempat          : Ruang Rapat Pusdikmin Lemdiklat Polri  
 3.  Peserta : Peserta PKA Gel I TA. 2024 an. Mujayanti,SE                
 
 
II Hasil Rapat:   

1. Presentasi Hasil Implementasi oleh Peserta Mujayanti akan 

mempresentasikan hasil implementasi Si LAH Doc, menjelaskan bagaimana 

sistem tersebut telah diintegrasikan ke dalam proses kerja harian di 

Pusdokkes Polri. 

2. Diskusi dan Evaluasi: Pusdikmin bersama dengan peserta dan pemangku 

kepentingan lain akan berdiskusi mengenai efektivitas sistem yang telah 

diterapkan. Evaluasi akan mencakup aspek teknis dan operasional dari Si 

LAH Doc. 

3. Identifikasi Masalah dan Solusi: Selama monitoring, akan diidentifikasi 

masalah-masalah yang muncul selama penerapan sistem, serta solusi atau 

rekomendasi yang telah atau akan diambil untuk mengatasinya. 

4. Penilaian Dampak: Penilaian terhadap dampak Si LAH Doc terhadap 

peningkatan efisiensi kerja, akurasi laporan harian, dan pemanfaatan data di 

Pusdokkes Polri akan menjadi bagian penting dari acara ini. 

 
5. Berdasarkan hasil monitoring hari pertama, akan disusun rencana tindak 

lanjut untuk penyempurnaan sistem, serta potensi ekspansi penerapan Si 

LAH Doc ke unit-unit lain di lingkungan Polri. 

 

III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 

 
 
 

Jakarta,   8 Agustus 2024 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 

Hari / tanggal : Jum’at, 9 Agustus  2024 

Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Monitoring Penyelenggaraan  Peserta PKA Polri Angkatan X dan XI T.A. 2024 

Hari ke 2 

 

2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksananya penyelenggaraan Monitoring PKA Polri Angkatan X dan XI TA. 

2024 yang diselenggarakan di Pusdikmin Lemdiklat Polri 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Ruang Rapat Pusdikmin Lemdiklat Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Tim monitoring mungkin akan melakukan wawancara dengan personel yang 

menggunakan Si LAH Doc. Tujuannya adalah untuk mendapatkan umpan balik 

langsung mengenai kelebihan, kekurangan, dan saran perbaikan dari sistem 

yang diterapkan. 

 

5. Kesimpulan : 

Berdasarkan temuan dari hari kedua dan hasil tinjauan wawancara, tim 

monitoring akan bekerja sama dengan peserta PKA Gel I TA. 2024 an. 

Mujayanti,SE  untuk memantapkan rekomendasi yang sudah dirumuskan. Ini 

mencakup langkah-langkah perbaikan yang diperlukan dan kemungkinan 

ekspansi sistem ke unit lain demi terlaksananya aksi perubahan jangka pendek 

tepat waktu. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Jum’at, 9  Agustus 2024 
 2. Tempat          : Ruang Rapat Pusdikmin Lemdiklat Polri  
 3.  Peserta : Peserta PKA Gel I TA. 2024 an. Mujayanti,SE                
 
 
II Hasil Rapat:   

1. Tim monitoring akan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan 

aksi perubahan, menilai apakah target dan tujuan yang ditetapkan sebelumnya 

sudah tercapai. Hal ini mencakup penilaian terhadap dampak Si LAH Doc 

terhadap efisiensi dan akurasi laporan harian di Pusdokkes Polri. 

2. Acara ditutup dengan diskusi akhir, di mana semua temuan, evaluasi, dan 

rekomendasi akan disusun dalam sebuah laporan monitoring yang nantinya 

akan diserahkan kepada pihak terkait untuk tindak lanjut. 

3. Pada hari kedua, tim monitoring akan mendalami data yang dihasilkan oleh Si 

LAH Doc selama periode implementasi. Analisis ini akan mencakup 

perbandingan kinerja sebelum dan sesudah sistem diterapkan, termasuk 

efektivitas dalam pelaporan dan kualitas data yang dihasilkan. 

4. Di akhir hari kedua, diadakan sesi feedback di mana para peserta dan 

pengawas memberikan masukan terakhir. Rencana tindak lanjut yang lebih rinci 

akan disusun, dan mungkin akan ada pembahasan mengenai perluasan 

penerapan Si LAH Doc ke unit lain di lingkungan Polri. 

 

III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 

 
 
 

Jakarta,   8 Agustus 2024 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Sabtu, 10 Agustus 2024 

Waktu : 08.00 – 15.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Membuat laporan kegiatan harian dan minggu ke-6 tahapan off campus 
 
2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksanannya laporan hasil kegiatan pada minggu ke enam dilakukan selama 
off campus sesuai dengan tabel pentahapan rencana aksi perubahan pada 
RAP 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di rumah peserta pelatihan PKP. 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

Action Leader membuat log activity harian untuk tanggal 5-10 Agustus 2024, 
kemudian log activity minggu ke 6 tahapan off campus.  
 

5. Kesimpulan : 

Terkirimnya log activity  harian untuk tanggal 5-10 Agustus 2024dan log activity 

minggu ke 6 tahapan off campus 

 
EVIDENCE/DOKUMENTASI 

 
  
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 



LOG ACTIVITY 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR 
 

MINGGU KE-7 
 
 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok)  

PADA PUSDOKKES POLRI 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Oleh : 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS : 20240507021221 

 
 
 
 
 
 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR T.A.2024 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-7 
 

 

Nama peserta  :  MUJAYANTI, SE 
Instansi :  URTU SET PUSDOKKES POLRI 
 

Judul Aksi Perubahan   : Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Doc) Pada 
Pusdokkes Polri 

 
 

No Hari/Tgl Kegiatan Output Keterangan 

 Minggu ke-7 (12-17 Agustus 2024) q  

1.  12  Agustus 

2024 

Rancangan awal penyusunan 

Buku Panduan dengan Tim Efektif 

Fitur Si Lah Doc 

bersama tim IT 

 

2.  

13 Agustus 

2024 

Rancangan final  penyusunan 

Buku Panduan dengan Tim Efektif 

Uji coba fitur yang 

dilakukan oleh Tim 

Efektif dan 

Personel Urtu Set 

Pusdokkes Polri 

 

3.  14  Agustus 

2024 

Membuat draft undangan rapat 

finalisasi Buku Panduan dengan 

Tim Efektif 

Notulen dan 

Dokumentasi 

 

4.  15 Agustus 

2024 

Distribusi undangan rapat 

finalisasi Buku Panduan dengan 

Tim Efektif 

Notulen dan 

Dokumentasi 

 

5.  16 Agustus 

2024 

Rapat Finalisasi Buku Panduan 

dengan Tiim Efektif 
Laporan 

 

6.  17 Agustus 

2024 
Membuat Laporan Log Activity  

 

 
 

Mentor 
 
 
 
 
 
 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 

Bandung,  17 Agustus  2024 
PESERTA DIKLAT PKA 

 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS: 20240507021221 



 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Senin 12 Agustus 2024  

Waktu : 09.00 – 14.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Rancangan Buku panduan Aplikasi Si Lah Doc  dilingkungan Pusdokkes Polri 

berdasarkan kebutuhan dilapangan dengan melakukan kontrol dan kualitas serta 

kondisi aplikasi berbasis Web 

 
2. Tujuan Kegiatan : 

Menggambarkan dan menjelaskan penggunaan aplikasi Si Lah Doc  di 

lingkungan Pusdokeks Polri untuk User sebagai buku panduan penggunaan 

aplikasi sistem yang akan diberikan kepada user dan operator  

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Ruang Urtu Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Perancangan Buku Panduan Aplikasi Si Lah Doc  di lingkungan Pusdokkes Polri 

untuk Deskripsi umum aplikasi meliputi deskripsi umum Sistem Informasi 

Jaringan Penelitian yang dikembangkan, fungsi utama Sistem Informasi Jaringan 

Penelitian yang akan diberikan kepada pengguna 

 

5. Kesimpulan : 

Panduan dibuat untuk memberikan panduan penggunaan Aplikasi Si Lah Doc  
yang bersifat informatif kepada operator / user serta deksripsi penggunaan 
aplikasi yang efektif yang berisi manual aplikasi Si Lah Doc   
 

6. Evidence/Dokumentas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI APLIKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Selasa, 13 Agustus 2024  

Waktu : 09.00 – 14.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

1. Jenis Kegiatan 

Rancangan Final Buku panduan Aplikasi Si Lah Doc pada Urtu Pusdokkes Polri 

berdasarkan kebutuhan dilapangan dengan melakukan kontrol dan kualitas serta 

kondisi aplikasi berbasis Web 

 
2. Tujuan Kegiatan : 

Finalisasi Buku Panduan Si Lah Doc untuk Menggambarkan dan menjelaskan 

penggunaan aplikasi Si Lah Doc di Urtu Pusdokeks Polri untuk User sebagai 

buku panduan penggunaan aplikasi sistem yang akan diberikan kepada user dan 

operator  

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Ruang Urtu Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Perancangan Final Buku Panduan Aplikasi Si Lah Doc pada Urtu Set Pusdokkes 

Polri untuk Deskripsi umum aplikasi meliputi deskripsi umum Sistem Informasi 

Jaringan Penelitian yang dikembangkan, fungsi utama Sistem Informasi Jaringan 

Penelitian yang akan diberikan kepada pengguna 

 

5. Kesimpulan : 

Panduan Aplikasi Si Lah Doc yang sudah final dibuat untuk memberikan 
panduan penggunaan Aplikasi Si Lah Doc yang bersifat informatif kepada 
operator / user serta deksripsi penggunaan aplikasi yang efektif yang berisi 
manual Si Lah Doc 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Rabu, 14  Agustus 2024  

Waktu : 09.00 – 14.00 WIB 

 
 

1. Jenis Kegiatan :  

Membuat Draft Undangan Rapat Penyusunan awal Buku Panduan Aplikasi Si 
Lah Doc dengan tim Efektif 

 
2. Tujuan Kegiatan : 

Mendapatkan masukan dan arahan tim efektif untuk optimalisasi Buku Panduan 
Aplikasi Si Lah Doc agar efektif pengguaan kedepannya  

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Diruang urtu Set Pusdokkes Polri 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

Terwujudnya koordinasi dengan tim efektif untuk optimalisasi konsep awal Buku 
Panduan Aplikasi Si Lah Doc 

 
5. Kesimpulan : 

Action leader Rencan akasi perubahan mengundang tim Efektif  agar 
Penyusunan Awal Buku Panduan Aplikasi Si Lah Doc sesuai dengan yang 
diharapkan.  

 
6. Evidence/Dokumentasi : 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 

Hari / tanggal : Kamis, 15 Agustus 2024 

Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Terlaksananya Distribusi pembuatan Undangan Rapat Penyusunan Final Buku 
Panduan Aplikasi Si Lah Doc  dengan tim Efektif 

 
2. Tujuan Kegiatan : 

Mendapatkan masukan dan arahan tim efektif untuk optimalisasi Buku Panduan 
Aplikasi Si Lah Doc  agar efektif pengguaan kedepannya  

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Diruang urtu Set Pusdokkes Polri 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

Terwujudnya koordinasi dengan tim efektif untuk optimalisasi konsep awal Buku 
Panduan Aplikasi Si Lah Doc   

 
5. Kesimpulan : 

Action leader Rencan akasi perubahan mengundang tim Efektif  agar 
Penyusunan Awal Buku Panduan Aplikasi Si Lah Doc  sesuai dengan yang 
diharapkan.  

 
6.  Evidence/Dokumentasi : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 

Hari / tanggal : Jum’at, 16 Agustus  2024 

Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Action Leader memaparkan kepada Kabag/Kabid dan Staf tentnag Buku 
Panduan Aplikasi Si Lah Doc yang akan digunakan di Pusdokkes Polri   pada  
Urtu Set Pusdokkes Polri tentang Surat / Arsip yang telah di gagas oleh peserta 
PKA  
 

2. Tujuan Kegiatan : 

Terwujudnya dukungan Kabag/Kabid serta staf untuk masukan dan saran nya 
terkait Buku Panduan Apliikasi Si Lah Doc yang di aplikatif kan pada  Urtu Set 
Pusdokkes Polri berjalan dengan lancar 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang Urtu Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Permohonan masukan, saran untuk sempurnanya kegiatan sosialisasi Buku 
Panduan Aplikasi Si Lah Doc berjalan lancar  serta Buku Panduan yang dibuat 
mudah dipahami oleh personel dan staf 
 

5. Kesimpulan : 

Buku Panduan Aplikasi / sistem Si Lah Doc Urtu Pusdokkes Polri yang dibuat 
agar mudah dipahami dan menjadi pedoman bagi staf dan user. 

 

6. Evidence/Dokumentas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Jum’at, 16  Agustus 2024 
 2. Tempat          : Ruang Rapat Pusdokkes Polri  
 3.  Peserta : Staf Bag/Bid Tim IT dan Action Leader                
               
 
 
II Hasil Rapat:   

 

1. Peserta PKA Polri T.A. 2024 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan Buku 
Panduan Aplikasi Si Lah Doc yang telah dibuat oleh Action Leader dan Tim 
Efektif di lingkungan Pusdokkes Polri diharapkan Buku Panduan dapat 
menjadi Peodman dan manfaatan Digitalisasi pada Urusan Tata Usaha Set  
Pusdokkes Polri;  

    
2. Kebutuhan aplikasi Si Lah Doc yang dicantumkan pada buku panduan 

diimplementasikan meliputi semua informasi yang bersifat teknis yang 
menjadi acuan dalam penggunaan aplikasi. 

 
3. Buku Panduan yang berisi informasi umum, penginputan, deskripsi  serta 

perangkat yang digunakan aplikasi Si Lah Doc 
 

 
4. Dari hasil rapat disepakati bahwa semua undangan mendukung sepenuhnya 

kegiatan Aksi Perubahan tersebut 
 

III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 

 
 
 

Jakarta,   16 Agustus 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 

 

 



DOKUMENTASI 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Sabtu, 17 Agustus 2024 

Waktu : 08.00 – 15.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Membuat laporan kegiatan harian dan minggu ke-7 tahapan off campus 
 
2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksanannya laporan hasil kegiatan pada minggu ke tujuh dilakukan selama 
off campus sesuai dengan tabel pentahapan rencana aksi perubahan pada 
RAP 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di rumah peserta pelatihan PKA. 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

Action Leader membuat log activity harian untuk tanggal 12 sd 17 Agustus   
2024, kemudian log activity minggu ke 7 tahapan off campus.  
 

5. Kesimpulan : 

Terkirimnya log activity  harian untuk tanggal 2 sd 17 Agustus   2024dan log 

activity minggu ke 7 tahapan off campus 

 
EVIDENCE/DOKUMENTASI 

 



LOG ACTIVITY 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR 
 

MINGGU KE-8 
 
 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES (Si LAH Dok)  

PADA PUSDOKKES POLRI 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Oleh : 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS : 20240507021221 

 
 
 
 
 
 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR T.A.2024 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-8 
 

 

Nama peserta  :  MUJAYANTI, SE 
Instansi :  URTU SET PUSDOKKES POLRI 
 

Judul Aksi Perubahan   : Sistem Laporan Harian Dokkes (Si LAH Doc) Pada 
Pusdokkes Polri 

 
 

No Hari/Tgl Kegiatan Output Keterangan 

 Minggu ke-8 (19-24 Agustus 2024) q  

1.  19 Agustus 

2024 

Pembuatan Buku Panduan 

Aplikasi Si Lah Dok Urtu 

Pusdokkes Polri final 

Buku Panduan 

tentang Aplikasi SI 

Lah Dok Final 

 

2.  

20 Agustus 

2024 

Pembuatan Keputsan 

pemberlakuan pengesahan 

Aplikasi Si Lah Dok 

Draft Keputusan 

Kapusdokkes Polri 

Pemberlakuan dan 

Pengesahan 

Aplikasi Si Lah Dok 

 

3.  

21 Agustus 

2024 

Keputusan pemberlakuan 

pengesahan Aplikasi Si Lah Dok 

Keputusan 

Kapusdokkes Polri 

Pemberlakuan dan 

Pengesahan 

Aplikasi Si Lah Dok 

 

4.  22 Agustus 

2024 

Membuat Undangan Sosialiasi 

dan Bimtek Buku Panduan dan 

Aplikasi Si Lah Dok 

Undangan  

Sosialiasi Buku 

Panduan dan  

 

5.  23 Agustus 

2024 

Sosialiasi Buku Panduan dan 

Bimtek Aplikasi Si Lah Dok 
Dokumentasi  

 

6.  24 Agustus 

2024 
Membuat laporan Log Activity Laporan 

 

 
 

Mentor 
 
 
 
 
 
 

dr. PRIMA HERU YULIHARTONO, M.Kes. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 

Bandung,  24 Agustus  2024 
PESERTA DIKLAT PKA 

 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E. 
NOSIS: 20240507021221 



 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Senin 19 Agustus 2024  

Waktu : 09.00 – 14.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Pembuatan final Buku panduan Aplikasi Si Lah Dok pada Urtu Pusdokkes Polri 

berdasarkan kebutuhan dilapangan dengan melakukan kontrol dan kualitas serta 

kondisi aplikasi berbasis Web 

 
2. Tujuan Kegiatan : 

Menggambarkan dan menjelaskan penggunaan aplikasi Si Lah Dok di Urtu 

Pusdokeks Polri untuk User sebagai buku panduan penggunaan aplikasi sistem 

yang akan diberikan kepada user dan operator  

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Ruang Urtu Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Pembuatan Buku Panduan Aplikasi Si Lah Dok pada Urtu Set Pusdokkes Polri 

untuk Deskripsi umum aplikasi meliputi deskripsi umum Sistem Informasi 

Jaringan Penelitian yang dikembangkan, fungsi utama Sistem Informasi Jaringan 

Penelitian yang akan diberikan kepada pengguna 

 

5. Kesimpulan : 

Panduan dibuat untuk memberikan panduan penggunaan Aplikasi Si Lah Dok 
yang bersifat informatif kepada operator / user serta deksripsi penggunaan 
aplikasi yang efektif yang berisi manual aplikasi Si Lah Dok 
 

6. Evidence/Dokumentas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI APLIKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Selasa, 20 Agustus 2024  

Waktu : 09.00 – 14.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 

 

1. Jenis Kegiatan :  

Rancangan Keputusan Kapusdokkes Polri tentang Pemberlakuan dan 

Pengesahan Aplikasi Si Lah Dok di lingkungan Pusdokkes Polri  

 
2. Tujuan Kegiatan : 

Untuk menentukan strategi untuk pencapaian tujuan organisasi tersebut secara 

menyeluruh, serta merumuskan sistem perencanaan yang menyeluruh untuk 

mengintegrasikan dan mengkordinasikan seluruh pekerjaan organisasi di 

lingkungan Pusdokkes Polri untuk tercapainya tujuan 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Ruang Urtu Set Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Perancangan Keputusan Kepala Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri tentang 

Pemberlakuan dan Pengesahan Aplikasi Si Lah Dok di lingkungan Pusdokkes 

Polri Diharapkan dapat memenuhi kebutuhan organisasi melalui Sistem 

Informasi Jaringan Penelitian yang dikembangkan, fungsi utama Sistem 

Informasi Jaringan Penelitian yang akan diberikan kepada pengguna/user di 

Jajaran Pusdokkes Polri 

 

5. Kesimpulan : 

Draft Keputusan Kepala Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri tentang 
Pemberlakuan dan Pengesahan Aplikasi Si Lah Dok di lingkungan Pusdokkes 
Polri diharapkan dapat meningkatkan kinerja, terutama pada 
persuratan/pengarsipan dilingkungan Pusdokkes Polri secara 
berkesinambungan. 

 

6. Evidence/Dokumentas 

 
 
 
 
 
 



  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Rabu, 21  Agustus 2024  

Waktu : 09.00 – 14.00 WIB 

 
 

Keputusan Kepala Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri tentang 
Pemberlakuan dan Pengesahan Aplikasi Si Lah Dok (Sistem Laporan Harian 
Dokkes) di lingkungan Pusdokkes Polri 

 
1. Tujuan Kegiatan : 

untuk menentukan atau menetaapkan status resmi Aplikasi Si Lah Dok (Sistem 
Laporan Harian Dokkes) yang di operasikan di lingkungan Pusdokkes Polri  
 

2. Pelaksanaan Kegiatan : 

Diruang urtu Set Pusdokkes Polri 
 
3. Hasil dan Pembahasan : 

Terwujudnya Kepuutusan Kepala Pusat Kedokteran dan Kesehatan Polri 
tentang Pemberlakuan dan Pengesahan Aplikasi Si Lah Dok (Sistem Laporan 
Harian Dokkes)  di lingkungan Pusdokkes Polri  

 
4. Kesimpulan : 

Diharapkan terbitnya surat Keputusan ini dapat meningkatkan kinerja 
dilingkungan Pusdokkes Polri terutama pada Urtu Pusdokkes Polri yang 
merupakan tempat Action leader merencanakan akasi perubahan dapat 
beroperasi efektif dan efisien penggunaannya.  

 
5. Evidence/Dokumentasi : 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 

Hari / tanggal : Kamis, 22 Agustus 2024 

Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Membuat Undangan Rapat sosialisasi buku Panduan aplikasi Si Lah Dok 

dengan stakeholder internal dan Tim Efektif  

 

2. Tujuan Kegiatan : 

 Memaparkan kepada Kabag/Kabid dan Staf tentnag Buku Panduan Aplikasi Si 

Lah Dok yang akan digunakan di Pusdokkes Polri   pada  Urtu Set Pusdokkes 

Polri tentang Surat / Arsip yang telah di gagas oleh peserta PKA dapat 

terlaksana dengan baik. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Diruang rapat Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Terwujudnya sosialisasi  buku panduan aplikasi Si Lah Dok, berjalan lancar  

serta Buku Panduan yang dibuat mudah dipahami oleh personel dan staf  

 

5. Kesimpulan : 

Buku Panduan Aplikasi / sistem Si Lah Dok di lingkungan Pusdokkes Polri yang 

disosialisasikan  mudah dipahami dan menjadi pedoman bagi staf dan user 

untuk meningkatkan kinerja dan efektifitas alur surat menyurat. 

 

6. Evidence/Dokumentasi : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 

Hari / tanggal : Jum’at, 16 Agustus  2024 

Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Action Leader memaparkan kepada Stakeholder Polda Jajaran  dan Staf tentang 
Buku Panduan Aplikasi Si Lah Dok yang akan digunakan di Pusdokkes Polri   
pada  Urtu Set Pusdokkes Polri tentang Surat / Arsip yang telah di gagas oleh 
peserta PKA  
 

2. Tujuan Kegiatan : 

a. Terwujudnya dukungan Kabag/Kabid serta staf untuk terlaksananya di 

Jajaran masing-masing untuk menerapkan Buku Panduan Apliikasi El Doc  

yang di aplikatif kan pada  Urtu Set Pusdokkes Polri berjalan dengan lancar 

Memperkenalkan Aplikasi: Mengedukasi pengguna tentang fungsi dan 

manfaat Aplikasi Si Lah Dok dalam mendukung operasional Pusdokkes Polri. 

b. Meningkatkan kemampuan teknis pengguna dalam mengoperasikan aplikasi 

secara efektif dan efisien. 

c. Mendorong penggunaan aplikasi untuk meningkatkan efisiensi pelaporan dan 

komunikasi internal. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di ruang rapat Pusdokkes Polri 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Peserta berhasil memahami fitur-fitur utama aplikasi, termasuk cara 

mengakses, menginput data, dan menghasilkan laporan. 

b. Setelah pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan dalam penggunaan 

aplikasi, dengan waktu akses laporan yang lebih cepat dan informasi yang 

lebih akurat. 

c. Beberapa peserta menghadapi kesulitan awal dalam adaptasi teknologi, 

namun berhasil diatasi melalui sesi praktek langsung dan dukungan teknis. 

d. Peserta memberikan umpan balik positif terkait manfaat aplikasi dalam 

mempermudah monitoring dan pelaporan kegiatan 

 

5. Kesimpulan : 

a. Sosialisasi dan Bimtek Aplikasi Si Lah Dok berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pengguna, sehingga mendukung efisiensi 

operasional di Pusdokkes Polri. 



b. Meskipun pelatihan efektif, pendampingan teknis berkelanjutan diperlukan 

untuk memastikan penggunaan aplikasi yang optimal. 

c. Disarankan untuk mengadakan sesi evaluasi berkala dan pembaruan 

panduan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan operasional yang 

berkembang.. 

 

6. Evidence/Dokumentas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Jum’at, 23  Agustus 2024 
 2. Tempat          : Ruang Rapat Pusdokkes Polri  
 3.  Peserta : 1.  Para Karo 
     2.  Para Kabid/Kabag Pusdokkes Polri 
     3.  Para Kabidokkes 
    4.  Staf Pusdokkes Polri dan Staf Bidokkes Polda                
               
 
 
II Hasil Rapat:   

 

1. Peningkatan Pemahaman Pengguna: 

a. Peserta berhasil memahami konsep dasar, fitur utama, dan manfaat 

Aplikasi Si Lah Dok dalam mendukung operasional Pusdokkes Polri. 

b. Pemahaman mengenai buku panduan aplikasi juga meningkat, dengan 

peserta dapat mengikuti instruksi dan troubleshooting yang ada. 

 

2. Keberhasilan Sesi Bimtek: 

a. Peserta mampu mengoperasikan aplikasi dengan baik, terbukti dari 

simulasi kasus yang dilaksanakan selama Bimtek. 

b. Waktu akses laporan dan kualitas informasi yang diinput melalui aplikasi 

meningkat secara signifikan dibandingkan dengan metode manual 

sebelumnya. 

c. Kendala teknis yang muncul selama Bimtek berhasil diselesaikan melalui 

pendampingan langsung oleh tim instruktur. 

3. Feedback Peserta: 

a. Sebagian besar peserta memberikan umpan balik positif terkait 

kepraktisan dan kemudahan penggunaan aplikasi. 

b. Beberapa peserta mengusulkan penambahan fitur tertentu untuk lebih 

mendukung tugas mereka, yang akan dipertimbangkan dalam 

pengembangan aplikasi ke depan. 

4. Identifikasi Tantangan: 

a. Tantangan utama yang dihadapi peserta adalah adaptasi awal terhadap 

penggunaan teknologi baru. Namun, hal ini berhasil diatasi dengan 

praktek langsung dan dukungan teknis yang intensif. 



b. Beberapa peserta menyarankan perlunya sesi lanjutan atau refreshment 

training untuk memastikan pemahaman yang konsisten di seluruh 

jajaran. 

5. Rekomendasi dan Tindak Lanjut: 

a. Disarankan untuk mengadakan evaluasi berkala mengenai penggunaan 

Aplikasi Si Lah Dok, guna memastikan implementasi yang optimal. 

b. Tim teknis akan menyediakan pendampingan berkelanjutan bagi peserta 

yang memerlukan bantuan dalam penggunaan aplikasi. 

c. Usulan peningkatan fitur akan dikaji lebih lanjut untuk pengembangan 

aplikasi di masa mendatang. 

 

 

III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 

 
 
 

Jakarta,   23 Agustus 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari / tanggal : Sabtu, 24  Agustus 2024 

Waktu : 08.00 – 15.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi  : 
 
1. Jenis Kegiatan :  

Membuat laporan kegiatan harian dan minggu ke-8 tahapan off campus 
 
2. Tujuan Kegiatan : 

Terlaksanannya laporan hasil kegiatan pada minggu ke tujuh dilakukan selama 
off campus sesuai dengan tabel pentahapan rencana aksi perubahan pada 
RAP 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Di rumah peserta pelatihan PKA. 
 
4. Hasil dan Pembahasan : 

Action Leader membuat log activity harian untuk tanggal 19-24  Agustus   2024, 
kemudian log activity minggu ke 8 tahapan off campus.  
 

5. Kesimpulan : 

Terkirimnya log activity  harian untuk tanggal 19-24  Agustus   2024 dan log 

activity minggu ke 8 tahapan off campus 

 
EVIDENCE/DOKUMENTASI 

 



 

 

 

 

ABSEN KEGIATAN 











































 

 

 

 

NOTULEN KEGIATAN 

 



NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : 4 sd 5 Juli 2024; 
 2. Tempat          : Ruang Kerja Taud Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : Para Kaurmin (Pengemban Fungsi Administrasi) 

               
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1.  Peserta PKP Polri T.A. 2023 atas nama Mujayanti, S.E. 
menyampaikan kepada tim IT tentang Rencana Aksi Perubahan di 
lingkungan Pusdokkes Polri tentang Aksi Perubahan Pengelolaan 
Surat Masuk dan Surat Keluar serta Pemanfaatan Digitalisasi pada 
Urusan Tata Usaha Pusdokkes Polri dalam pelaporan harian 
dilingkungan Pusdokkes Polri;  

    
2. Peserta PKA Polri T.A. 2024 membutuhkan dukungan tim IT agar 

dibuatkan sistem aplikasi sederhana pelaporan harian yang telah 
digagas sebelumnya sesuai dengan Flow Chart yang / alur persuratan 
/ arsip yang telah dibuat;  

 
3. Dari hasil koordinasi, tim IT akan membuatkan sistem aplikasi 

sederhana pelaporan harian untuk mendukung  Tim Efektif dan 
Peserta PKA sepenuhnya kegiatan Aksi Perubahan  berjalan baik dan 
lancar 

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

          Jakarta,     5    Juli 2024 
 
                     
          PESERTA DIKLAT PKA  
 
 
 
               MUJAYANTI, S.E.               
        NOSIS. 20240507021221 

 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Senin, 8 Juli 2024 
 2. Tempat          : Ruang Rapat Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : Para Kaurmin (Pengemban Fungsi Administrasi) 

               
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1.  Peserta PKA Polri T.A. 2024 atas nama Mujayanti, S.E. 
menyampaikan hasil seminar rencana aksi perubahan di lingkungan 
Pusdokkes Polri tentang Aksi Perubahan pelaporan harian dan 
pengarsipan  serta Pemanfaatan Digitalisasi pada Urusan Tata Usaha 
Pusdokkes Polri;  

    
2. Peserta PKA Polri T.A. 2024 membutuhkan dukungan berupa Tim 

Efektif yang nantinya dapat membantu dalam pelaksanaan kegiatan 
Aksi Perubahan di lingkungan Pusdokkes Polri;  

 
3. Dari hasil rapat disepakati bahwa calon Tim Efektif mendukung 

sepenuhnya kegiatan Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan pada 
60 hari selama off campus.  

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

Jakarta,     8    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

 
OTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Jum’at 12 Juli 2024; 
 2. Tempat          : Ruang rapat  Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : Para Kaurmin dan Tim Efektif                 
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1. Peserta PKA Polri T.A. 2023 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan 
rencana aksi perubahan di lingkungan Pusdokkes Polri tentang Aksi 
Perubahan Digitalisasi Laporan Harian serta Pemanfaatan Digitalisasi 
pada Urusan Tata Usaha Set  Pusdokkes Polri;  

    
2. Peserta PKA Polri T.A. 2023 membutuhkan dukungan dari seluruh 

Kaurmin Pusdokkes POlri dan semua Tim Efektif yang nantinya dapat 
membantu dalam pelaksanaan kegiatan Aksi Perubahan di lingkungan 
Pusdokkes Polri;  

 
3. Dari hasil rapat disepakati bahwa semua undangan mendukung 

sepenuhnya kegiatan Aksi Perubahan tersebut 
 

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 

 
 
 

Jakarta,     12    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

 
OTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Kamis, 18  Juli 2024; 
 2. Tempat          : Ruang rapat  Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : PJU Pusdokkes Polri dan tim efektif                 
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1. Peserta PKA Polri T.A. 2023 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan 
rencana aksi perubahan di lingkungan Pusdokkes Polri tentang Aksi 
Perubahan Digitalisasi Laporan Harian serta Pemanfaatan Digitalisasi 
pada Urusan Tata Usaha Set  Pusdokkes Polri kepada stakeholder 
internal Pusdokkes Polri yang diharapkan berjalan lancer sesuai 
dengan rencana yang sudah disiapkan. 

    
2. Peserta PKA Polri T.A. 2024 membutuhkan dukungan dari seluruh 

stakeholder internal Pusdokkes Polri yang dapat memberikan masukan 
dan energy dalam rercapainya pelaksanaan kegiatan Aksi Perubahan 
di lingkungan Pusdokkes Polri;  

 
3. Dari hasil rapat disepakati bahwa semua undangan mendukung 

sepenuhnya kegiatan Aksi Perubahan tersebut 
 

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 

 
 
 

Jakarta,     18    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Senin-Rabu, 22-24 Juli 2024 
 2. Tempat          : Ruang Rapat Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : Para Kaurmin (Pengemban Fungsi Administrasi) 

               
 
 
II Hasil Rapat:   

1. Tujuan Sistem 
- Menyediakan platform untuk melaporkan aktivitas harian secara 

efektif. 
- Mempermudah pemantauan progres dan pengelolaan masalah. 
- Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi 

 
2. Formulir Input: 

Formulir Laporan Harian: Tanggal, Nama Pelapor, Lokasi, Deskripsi 
Kegiatan, Kategorisasi. 
 

3. Formulir Masalah/Kendala: Tanggal, Jenis Masalah, Deskripsi Masalah, 
Status Penanganan. 
Formulir Tindak Lanjut: Tanggal Tindak Lanjut, Deskripsi Tindak Lanjut, 
Status. 
 

4. Tampilan Keluaran: 
- Dashboard Laporan Harian: Ringkasan laporan, grafik distribusi laporan. 

- Laporan Rinci: Detail laporan harian, filter & sorting. 
- Laporan Masalah & Kendala: Daftar masalah, grafik jenis masalah. 
- Laporan Tindak Lanjut: Detail tindak lanjut, status tindak lanjut. 

 
5. 3. Fitur Utama 

- Search Bar: Pencarian laporan, masalah, tindak lanjut. 
- Filter & Sorting: Menyaring dan mengurutkan laporan. 
- Export & Print: Ekspor laporan ke PDF/Excel, opsi cetak. 
- Notifikasi & Reminder: Pengingat laporan dan tindak lanjut. 

 
 
 
 
 



 

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

Jakarta,    24    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

 
OTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Kamis-Jum’at, 25-26 Juli 2024  
 2. Tempat          : Ruang rapat  Pusdokkes Polri;  
 3.  Peserta : PJU Pusdokkes Polri dan tim efektif                 
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1. Peserta PKA Polri T.A. 2023 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan 
pembuatan databse aplikasi Si Lah Dok di lingkungan Pusdokkes Polri 
diharapkan berjalan lancer sesuai dengan rencana yang sudah 
disiapkan. 

2. Sentralisasi data laporan harian, masalah, dan tindak lanjut. 
3. Memudahkan akses, pengelolaan, dan analisis data. 
4. Menjamin keamanan dan integritas data. 
5. Mendukung automasi dan integrasi dengan sistem lain. 
6. Database menyimpan data secara terpusat, memungkinkan akses 

yang lebih mudah dan konsisten bagi pengguna yang berwenang. 
7. Pengelolaan Data: Mempermudah pengelolaan dan pemeliharaan data 

dalam satu lokasi, mengurangi risiko kehilangan data dan 
inkonsistensi. 

8. Mendukung analisis data dengan menyediakan kemampuan untuk 
menjalankan query kompleks dan menghasilkan laporan yang 
bermanfaa 

9. Memungkinkan pembuatan grafik, tabel, dan visualisasi lainnya untuk 
memudahkan pemahaman dan interpretasi data. 
 

III Demikian notulen ini disampaikan.  
 

 
 
 

Jakarta,     26    Juli 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

 
 

 
NOTULEN SOSIALISASI  APLIKASI EL DOC  

DENGAN STAKEHOLDER INTERNAL DAN TIM EFEKTIF 
PKA POLRI TA. 2024 

 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Kamis, 1 Agustus 2024; 
 2. Tempat          : Ruang Rapat  Pusdokkes Polri  
 3.  Peserta : Stakeholder internal dan Tim Efektif                
 
 
II Hasil Rapat:   
 

1. Peserta PKA TA. 2024 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan 
modul dan tampilan Aplikasi Si LAH Doc yang akan digunakan di 
lingkungan Pusdokkes Polri, yag kiranya dapat membeirkan masukan 
pada aplikasi laporan harian serta Pemanfaatan Digitalisasi pada 
Urusan Tata Usaha Set  Pusdokkes Polri;  

    
2. Peserta PKA Polri T.A. 2024 membutuhkan dukungan dari stakeholder 

internal dan Tim Efektif   yang nantinya dapat membantu dalam 
pelaksanaan kegiatan Aksi Perubahan di lingkungan Pusdokkes Polri 
berbentuk Aplikasi Si LAH Doc ini terselenggara dengan baik dan 
berjalan sesuai rencana secara berkesinambungan 

 
3. Dari hasil rapat disepakati bahwa semua undangan mendukung 

sepenuhnya kegiatan Aksi Perubahan tersebut 
 

 
III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 
 

 
 
 

          Jakarta,         Agustus 2024 
 
                     
          PESERTA DIKLAT PKP  
 
 
 
               MUJAYANTI, S.E.               
        NOSIS. 20240507021221 

 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PUSAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
 

 
NOTULEN HASIL KOORDINASI  

PKA ANGKATAN X GEL I TA. 2024 
 
 
 

I. Waktu dan Tempat : 
 
 1.  Hari/Tanggal : Jum’at, 16  Agustus 2024 
 2. Tempat          : Ruang Rapat Pusdokkes Polri  
 3.  Peserta : Staf Bag/Bid Tim IT dan Action Leader                
               
 
 
II Hasil Rapat:   

 

1. Peserta PKA Polri T.A. 2024 atas nama Mujayanti, S.E. menyampaikan 
Buku Panduan Aplikasi Si Lah Doc yang telah dibuat oleh Action 
Leader dan Tim Efektif di lingkungan Pusdokkes Polri diharapkan Buku 
Panduan dapat menjadi Peodman dan manfaatan Digitalisasi pada 
Urusan Tata Usaha Set  Pusdokkes Polri;  

    
2. Kebutuhan aplikasi Si Lah Doc yang dicantumkan pada buku panduan 

diimplementasikan meliputi semua informasi yang bersifat teknis yang 
menjadi acuan dalam penggunaan aplikasi. 

 
3. Buku Panduan yang berisi informasi umum, penginputan, deskripsi  

serta perangkat yang digunakan aplikasi Si Lah Doc 
 

 
4. Dari hasil rapat disepakati bahwa semua undangan mendukung 

sepenuhnya kegiatan Aksi Perubahan tersebut 
 

III Demikian notulen ini disampaikan.  
 
 

 
 
 

Jakarta,   16 Agustus 2024 
 

PESERTA DIKLAT PKA 
 
 
 
 

MUJAYANTI, S.E.               
NOSIS. 20240507021221 

 



 

 

 

 

SERTIFIKAT WEBINAR 

DAN PELATIHAN 



MUJAYANTI
198004092003122005 (Penata )

Kataud Set Pusdokkes Polri , Polri

No. SERT- 6097 / WEBINAR / ASNB-26 / 205.4 / 2024









dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

MUJAYANTI
Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Resiliensi Diri (Self Resilence) (3 JP)

Jakarta, 28 Juni 2024

680/4012/LAN/65/2024



No Kompetensi yang dipelajari
1 Mengelola kapasitas dan proses dinamis untuk mengatasi stres dan kesulitan secara adaptif

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Resiliensi Diri (Self Resilence) (3 JP)



dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

MUJAYANTI
Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Kepemimpinan Administrator - Berpikir Kritis (3 JP)

Jakarta, 28 Juni 2024

283/4012/LAN/66/2024



No Kompetensi yang dipelajari
1 Berpikir Kritis (3 JP)

Pelatihan Kepemimpinan Administrator - Berpikir Kritis (3 JP)



dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

MUJAYANTI
Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Keterampilan Digital (Digital Skill)
Dalam Penyusunan Kebijakan

Jakarta, 28 Juni 2024

687/4012/LAN/64/2024



No Kompetensi yang dipelajari
1 Keterampilan Digital (Digital skill) dalam Penyusunan Kebijakan (3 JP)

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Keterampilan Digital (Digital Skill) Dalam Penyusunan Kebijakan



 

 

 

 

 

 

 

BAHAN TAYANG  



SISTEM LAPORAN HARIAN DOKKES  

(Si LAH Dok)  

  PADA PUSDOKKES POLRI

MUJAYANTI, S.E. 

NOSIS : 20240507021221 

LAPORAN HASIL IMPLEMENTASI 

AKSI PERUBAHAN 



INOVASI 

 
SISTEM PENGELOLAAN 

SURAT MELALUI  EL-

DOC (ELECTRONIC 

DOCUMENT 

Aplikasi & Manual Book 

OUTPUT KUNCI KEBERHASILAN 

1. Tim Efektif 

2. Aplikasi Si Lah Dok 

3. Manual Book 

4. Bimtek 

5. Sosialisasi 

6. Implementasi 

7. Monev 

MANFAAT 

Manfaat Internal 

1. Memudahkan Pimpinan  

2. Efisiensi waktu 

3. Peningkatan kualitas dan akurasi informasi 

4. Pengelolaan risiko yang lebih baik 

Manfaat eksternal 

1. Meningkatkan kinerja personel 

2. Laporan harian Dokkes Polri tepat sasaran 

KONDISI SAAT INI 
1. Penyimpanan surat masih manual 

2. Kegiatan harian dokkes polri dilaporkan 

masih manual 

3. Absensi kehadiran personel masih 

dilakukan manual 

4. Pencarian laporan sangat sulit 

KEMUNGKINAN TERJADI KERUGIAN 

MATERIL WAKTU DAN KINERJA 

PERSONEL YANG TIDAK EFEKTIF DAN 

EFISIEN 

KONDISI YANG DIHARAPKAN 

 

• Penguatan fungsi 

Pelaporan 

• Pengarsipan efektif melalui 

aplikasi 

• Data penyimpanan aman 

LATAR BELAKANG  
LAPORAN AKHIR  AKSI PERUBAHAN 



• Infographic Style Terciptanya 

rancangan 

tampilan masukan, 

proses dan 

keluaran dalam 

aplikasi yang akan 

dibuat, Terciptanya 

database dan 

Aplikasi Sistem 

Laporan Harian 

Dokkes (Si Lah 

Dok) 
 

INOVASI 

OUTPUT 

RENCANA AKSI 

Tersusunnya SOP 

tentang aplikasi 

Sistem Laporan 

Harian Dokkes (Si 

Lah Dok) 

Tersusunnya 

Standar 

Operasional 

Prosedur (SOP) 

tentang format dan 

aplikasi informasi. 

terwujudnya 
Laporan Harian 
berbasis Online 

pada Urtu 
Setpusdokkes 
Polri melalui 

aplikasi Si Lah 
Dok



KEMANFAATAN AKSI PERUBAHAN 
LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN 

01 

02 

MANFAAT 

INTERNAL 

MANFAAT 

EKSTERNAL 

Implementasikan 

Reformasi Birokrasi 

Tematik yang 

berorientasi pada 

dampak yang 

dihasilkan 

1. Memudahkan Kapusdokkes 

dan Sespusdokkes Polri dalam 

memonitor kegiatan dan 

memberikan atensi/disposisi 

secara cepat 

2. Meningkatkan efisiensi waktu 

dalam akses laporan kegiatan 

3. Laporan kegiatan dapat 

disampaikan secara real-time 

4. Efisiensi dengan mengalihkan 

laporan manual ke digital. 

5. Peningkatan akurasi dan 

kualitas informasi melalui 

format standar, otomatisasi, 

dan validasi data. 

6. Ketepatan waktu dan 

ketersediaan informasi untuk 

mendukung pengambilan 

keputusan yang cepat. 

7. Meningkatkan transparansi dan 

komunikasi antar tim, 

memperkuat tanggung jawab 

dan kolaborasi. 

1. Memberikan kemudahan bagi 

Pimpinan Pusdokkes Polri dan 

unit di pada Pusdokkes Polri 

dalam melakukan proses tata 

Kelola pelaporan harian 

 

2. meningkatkan proses 

meningkatkan penilaian kinerja  

Pusdokkes Polri  sebagai 

satker pelayanan kesehatan 

untuk masyrakat dan motor 

penggerak Rumkit 

Bhayangkara seluruh 

Indonesia 

 

3. memudahkan bagi stakeholder 

ekstrenal lainnya dalam 

melaporkan kegiatan atau hasil  

yang dibutuhkan menjadi lebih 

cepat. 
 

1. Pengentasan kemiskinan 

2. Peningkatan investasi 

3. Digitalisasi administrasi pemerintah 

4. Percepatan prioritas aktual presiden 

(peningkatan penggunaan produk dalam 

negeri dan pengendalian inflasi  



CAPAIAN AKSI PERUBAHAN                                  
LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN 



ANGGARAN & PERMASALAHAN 
LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN 

No. KEGIATAN 

RINCIAN 
PERHITUNGAN HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

URAIAN JUMLAH 

1 
Biaya Konsumsi Rapat 
Tim Efektif 

6 Org x 2 hr 18 OH  Rp 20.000  Rp 360.000 

3. 
Biaya Pembuatan 
Aplikasi 

1 Bh 1 Bh Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 

2 
Biaya Penggandaan 
buku panduan 

10 Bh 10 Bh  Rp15.000  Rp 150.000 

3 Biaya Sosialisasi 15 Or x 1 hr 15 OH  Rp 20.000  Rp 300.000 

4 
Biaya Penggandaan 
Laporan Akhir 

3 Bh 3 Bh  Rp 30.000  Rp 90.000 

TOTAL     Rp 5.900.000 

 

No Prioritas Masalah 
Kriteria 

Total Rangking 
U S G 

1 

Penyimpanan arsip surat 
pada Taud Pusdokkes 
Polri masih 
menggunakan sistem 
manual  

3 2 3 8 3 

2 
Kegiatan harian saat ini 
masih dilaporkan secara 
manual 

5 5 4 14 

 

3 

Absensi kehadiran 
personel pada 
Pusdokkes Polri masih 
dilakukan secara manual 

4 3 3 10 2 

 

1 



KONSEP KENGEMBANGAN 
LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN 

Link Aplikasi Si Lah Dok 

https://Silahdok.com   

https://silahdok.com/
https://silahdok.com/


PELAKSANAAN STRATEGI 
LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN 

NO Masalah Strategi Mengatasi Masalah 

1.  Kurang optimalnya kinerja tim 

efektif karena memiliki beban 

tugas sehari-hari yang cukup 

banyak dan melaksanakan tugas 

lain disamping tugas pokoknya 

sehari-hari; 

a. Mengoptimalkan SDM yang ada dengan membagi tugas 

yang jelas terkait dengan aksi perubahan serta 

berkomunikasi dan koordinasi yang baik dengan tim 

efektif, Stakeholder Internal dan Eksternal dalam 

pembagian waktu dengan penjadwalan yang 

menyesuaikan antara aksi perubahan dan pekerjaan 

sehari-hari; 

b. Melakukan kesepakatan bersama sehingga tahapan-

tahapan kegiatan aksi perubahan dapat terselesaikan 

tepat waktu. 

2. Dalam pelaksanaan uji coba dan 

implementasi mengalami kendala 

dalam program aplikasi E- Urtu. 

a. Melakukan Komunikasi kepada Mentor untuk tetap 

mendukung aksi Perubahan tanpa harus mengganti aksi 

perubahan. 

c. Memanfaat sumber daya yang ada secara maksimal 

dengan cara memanfaatkan tim efektif untuk melakukan 

pengeditan program dan Administratoran penggunaan 

aplikasi Si Lah Dok 

 

NO Masalah Strategi Mengatasi Masalah 

3. Kurang optimalnya sarana 

prasarana diantaranya jaringan 

internet terganggu, server belum 

sesuai, unit komputer tidak 

memadai 

a. Berkoordinasi dengan IT untuk peningkatan spesifikasi 

komputer yang akan di gunakan Si Lah Dok 

b. Mencari dukungan anggaran dari sponsor (Kapusdokkes) 

c. Menggunakan jaringan internet lainnya seperti 

menggunakan hotspot dari seluler maupun jaringan 

internet yang dimiliki Pusdokkes Polri apabila internet di 

rumah sakit terkendala. 

4. Kurang optimalnya koordinasi  

dengan stakeholder dikarenakan 

banyaknya tugas pokok sehari 

hari. 

a. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang intensif dan 

persuasif dengan tim efektif dan stakeholder internal dan 

eksternal dalam pelaksanaan aksi perubahaan melalui 

komunikasi melalui aplikasi Whatsapp; 

b. Memanfaatkan teknologi Zoom Meeting sebagai sarana 

komunikasi; 

 



SPRIN TIM 

EFEKTIF

MANUAL 

BOOK

IMPLEMENTASI 
LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN 

Kep Pemberlakuan

BIMTEK DAN IMPLEMENTASI



PETA JEJARING 
LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN 

SEBELUM AKSI 

PERUBAHAN 

SESUDAH AKSI 

PERUBAHAN 



KUADRAN STAKEHOLDER 
LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN 

SEBELUM AKSI 

PERUBAHAN 
SESUDAH AKSI 

PERUBAHAN 



LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN 

HAMPIR  95% 

PUAS DENGAN 

ADANYA APLIKASI 

SI LAH DOK 

PENILAIAN INTERNAL ADANYA APLIKASI EL DOC 

NO PERTANYAAN SS S RG TS STS TOTAL 

1. Pimpinan mendukung terhadap 

aksi perubahan 
20 1     

2. Aksi perubahan meningkatkan 

kinerja/ Produktifitas organisasi 
20 1     

3. Si Lah Dok sudah berjalan dan 

dapat digunakan untuk 

kepentingan Organisasi 

19 2     

4. Si Lah Dok memberikan 

kemudahan dalam pelaksanaan 

tata kelola pelaporan 

dilingkungan Urtu Set Pusdokkes 

Polri 

20 1     

5. Si Lah Dok meningkatkan 

pelayanan di bagian Urtu Set 

Pusdokkes Polri 

20 1     

 



PENILAIAN SIKAP PERILAKU 
SETELAH AKSI PERUBAHAN 

INTEGRITAS 

KERJASAMA 

KELOLA 

PERUBAHAN 

NILAI 

PESERTA 

NILAI 

MENTOR 

SEBELUM 

7,71 7,71 

9.00 9.00 

7,50 7,50 

NILAI 

PESERTA 

NILAI 

MENTOR 

SESUDAH 

8,00 8,00 

9,20 9,40 

8,00 7,83 

Akhir Sikap Perilaku 

8,07 

Kualifikasi Baik + 

Akhir Sikap Perilaku 

7,50 

Kualifikasi : Baik 



LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN 
DOKUMENTASI PELAKSANAAN 
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